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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang banyak dijumpai di masyarakat dan memiliki tren yang 

semakin meningkat termasuk pada remaja. Hipertensi yang tidak disadari pada remaja ini dapat menimbulkan 

dampak terhadap kesehatan. Hipertensi seringkali tidak menimbulkan gejala, sehingga dikenal sebagai the silent 

killer. Dengan demikian perlu adanya peningkatan pengetahuan sedini mungkin mengenai hipertensi yang dapat 

diberikan pada remaja. Peningkatan pengetahuan ini merupakan salah satu bentuk promosi kesehatan sebagai 

upaya pencegahan hipertensi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan mengenai hipertensi pada 

remaja.  Sasaran pada kegiatan ini adalah remaja karang taruna. Kegiatan ini berupa intervensi melalui ceramah 

dengan media powerpoint secara daring dengan sasaran remaja karang taruna. Penilaian peningkatan pengetahuan 

dilakukan melalui kuesioner sebagai instrumen pretest dan posttest. Setelah dilakukan intervensi, terdapat 

peningkatan pengetahuan mengenai hipertensi pada remaja sehingga sebagian besar remaja memiliki tingkat 

pengetahuan yang tinggi. Persentase peningkatan pengetahuan setelah intervensi adalah sebesar 24%. Diharapkan 

remaja karang taruna dapat membagikan informasi yang diterima pada remaja lain di lingkungannya. 

Kata kunci: Pengetahuan, Hipertensi, Remaja 

 

1. PENDAHULUAN 

Hipertensi menjadi masalah kesehatan yang banyak ditemui dalam masyarakat dan 

semakin meningkat hingga menjadi faktor utama penyakit kardiovaskuler. Hipertensi adalah suatu 

kondisi dimana seseorang mengalami peningkatan tekanan darah, dimana tekanan darahnya 

≥140/90 mmHg (Bell, Twigs, Olin, 2015). Hipertensi dalam jangka waktu panjang dapat merusak 

pembuluh darah kecil arteri dan mengganggu kinerja organ penting seperti jantung, otak, ginjal, 

dan mata (Kokubo, Iwashima & Kamide, 2015). Hipertensi seringkali tidak menimbulkan gejala, 

sementara tekanan darah yang terus menerus tinggi dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan 

komplikasi dan disebut sebagai the sillent killer. 

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, angka prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan 

pengukuran sebesar 34,11% dimana prevalensi ini lebih tinggi dibandingkan dengan prevalensi 

pada tahun 2013 sebesar 25,8%. Prevalensi tekanan darah tinggi pada perempuan (36,85%)lebih 

tinggi dibanding dengan laki-laki (31,34%). Prevalensi di perkotaan sedikit lebih tinggi (34,43%) 

mailto:endah.wismaningsih@iik.ac.id
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dibandingkan dengan perdesaan (33,72%). Prevalensi semakin meningkat seiring dengan 

pertambahan umur (Kementrian Kesehatan RI, 2019). 

Provinsi Jawa Timur berada pada posisi ke-6 dengan prevalensi hipertensi berdasarkan 

pengukuran sebesar 36,32%. Prevalensi hipertensi dengan usia ≥18 tahun di Provinsi Jawa Timur 

adalah 21,5% berdasarkan hasil wawancara dan 26,2% berdasarkan hasil pengukuran tekanan 

darah (Kementrian Kesehatan RI, 2019).  

Pada umumnya, hipertensi terjadi pada lansia, tetapi pada beberapa penelitan diketahui 

bahwa pada beberapa tahun terakhir terdapat peningkatan prevalensi hipertensi pada remaja. 

Hipertensi yang tidak disadari yang terjadi pada remaja ini dapat berlanjut hinga usia dewasa dan 

dapat berisiko meningkatkan kesakitan dan kematian (Shaumi, dan Achmad, 2019). Dengan 

demikian diperlukan upaya pencegahan melalui promosi kesehatan agar remaja dapat terhindar 

dari hipertensi. Promosi kesehatan salah satunya dilakukan melalui upaya peningkatan 

pengetahuan mengenai hipertensi. Salah satunya melalui kegiatan ini yang bertujuan 

meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi pada remaja. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

2.1 Waktu dan Tempat Pengabdian 
Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan November 2020 -  Februari 2021 di Kelurahan 

Pesantren Kecamatan Pesantren Kota Kediri dan Desa Puncu Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. 

2.2 Metode dan Rancangan Pengabdian 
Kegiatan peningkatan pengetahuan (intervensi) dilakukan dalam bentuk ceramah dengan 

media powerpoint secara daring. Hal ini dikarenakan kondisi saat ini yang tidak memungkinkan 

untuk melakukan kegiatan penyuluhan dengan bertatap muka secara langsung akibat adanya 

pandemi Covid-19. Evaluasi peningkatan pengetahuan dilakukan melalui kuesioner yang 

digunakan sebagai instrumen pretest dan postest. 

2.3 Pengambilan Sampel 
Sasaran kegiatan ini adalah remaja yang tergabung dalam karang taruna. Remaja karang 

taruna dipilih sebagai sasaran dikarenakan karang taruna yang merupakan kelompok pemuda 

sebagai penggerak yang nantinya diharapkan dapat menyebarkan pengetahuan kepada remaja lain 

di lingkungannya. Adapun jumlah sasaran adalah 25 remaja Desa Puncu dan 17 remaja Kelurahan 

Pesantren. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Distribusi Jenis Kelamin Remaja 
Distribusi jenis kelamin remaja dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Jenis Kelamin Sasaran 

Sumber: dokumen pribadi 

 

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa sebagian besar sasaran berjenis kelamin 

perempuan sebesar 80% di Desa Puncu dan 64,71% di Kelurahan Pesantren. Berdasarkan 

penelitian Aristoteles (2018), hipertensi lebih sedikit terjadi pada wanita karena hormone estrogen 

menyebabkan elastik pada pembuluh darah jika pembuluh darahnya elastis maka tekanan darah 

80%
64,71%

20%
35,29%

Desa Puncu Kelurahan Pesantren

Jenis Kelamin Remaja 

Perempuan Laki-laki
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akan menurun tetapi jika menopause sudah terjadi pada wanita tekanan darahnya akan sama 

dengan tekanan darah pada laki-laki. 

 

3.2 Tingkat Pengetahuan mengenai Hipertensi pada Remaja  
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni 

indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behaviour) (Notoatmodjo, 2014). Distribusi 

pengetahuan megenai hipertensi pada remaja Desa Puncu dan Kelurahan Pesantren dapat dilihat 

pada gambar 2 sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Pengetahuan Remaja mengenai Hipertensi 

Sumber: dokumen pribadi 

 

Berdasarkan gambar 2 diketahui terdapat peningkatan pengetahuan sasaran dari tingkat 

pengetahuan rendah dan sedang menjadi pengetahuan sedang maupun tinggi sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi. Peningkatan pengetahuan pada tingkat pengetahuan tinggi mengenai 

hipertensi adalah sebesar 24% pada remaja Desa Puncu dan 23,53% pada remaja Kelurahan 

Pesantren. Pengetahuan mengenai hipertensi yang diberikan meliputi pengertian hipertensi, 

klasifikasi hipertensi, faktor risiko, gejala, dan pencegahan hipertensi. 

Adapun hasil dari analisis statistik melalui Uji T Dependen dapat dilihat pada tabel 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji T Dependen pada pretest dan posttest 

  Sig (2-tailed) 

Nilai pretest-posttest remaja Desa Puncu 0,001 

Nilai pretest-posttest remaja Kelurahan Pesantren 0,034 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dengan analisis menggunakan Uji T Dependen 

didapatkan nilai signfikansi sebesar 0,001 untuk Desa Puncu dan 0,034 di Kelurahan Pesantren. 

Hal ini menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai signifikansi sebesar 0,034 < 

0,05 berarti menunjukkan bahwa adanya perbedaan tingkat pengetahuan responden sebelum dan 

sesudah dilaksanakan intervensi. Hal ini sesuai dengan hasil pretest dan posttest yang dilaksanakan 

sebelum dan setelah intervensi. 

Peningkatan pengetahuan sasaran terjadi setelah adanya intervensi yakni edukasi 

mengenai hipertensi melalui metode ceramah dengan media powerpoint secara daring. Intervensi 
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ini merupakan salah satu bentuk penyuluhan kesehatan. Penelitian Lubis, Lubis, dan Syahrial 

(2013), dari hasil pre-test dan post-test dan hasil analisis menggunakan statistic Paired sample T-

Test (p value 0,0001) dapat dikatakan bahwa pengetahuan dan sikap responden setelah diberikan 

penyuluhan dengan metode ceramah mengalami peningkatan.  

 

4. Simpulan dan Saran 

4.1 Simpulan  
Terdapat peningkatan pengetahuan mengenai hipertensi pada remaja setelah dilaksanakan 

intervensi. 

4.2 Saran  
Remaja karang taruna hendaknya membagikan pengetahuan mengenai hipertensi yang 

diterima kepada remaja lain di lingkungannya melalui kegiatan rutin karang taruna. 
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1) Kepala Desa  Puncu dan Lurah Pesantren. 

2) Karang Taruna Desa  Puncu dan Kelurahan Pesantren. 
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ABSTRAK 

 
Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sebagai upaya kesehatan masyarakat di Indonesia 

masih tergolong rendah. Hal ini karena rendahnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat dan pengolahan 

TOGA untuk kesehatan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang pemanfaatan TOGA 

sebagai salah satu upaya kesehatan masyarakat. Metode kegiatan ini berupa penyuluhan lansung kepada 

masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa proporsi tingkat pengetahuan responden sebelum dilakukan 

penyuluhan adalah sebesar 8,7% berpengetahuan rendah, 56,6% berpengetahuan sedang dan 34,7% 

berpengetahuan tinggi. Sedangkan proporsi tingkat pengetahuan responden setelah dilakukan penyuluhan 

adalah sebesar 0% berpengetahuan rendah, 21,7% berpengetahuan sedang dan 78,3% berpengetahuan tinggi. 

Kegiatan edukasi dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan TOGA sebagai salah 

satu upaya kesehatan masyarakat. Perlu dilakukan kegiatan penyuluhan secara berkala terhadap masyarakat 

tentang pemanfaatan TOGA dan pelatihan praktis dalam mengolah TOGA untuk kesehatan keluarga. 

 

       Kata Kunci:  edukasi, penyuluhan, tanaman obat, TOGA 

1. PENDAHULUAN 
  Salah satu wujud nyata peran masyarakat dalam pembangunan di bidang Kesehatan adalah 

adanya UKBM (Upaya Kesehatan Bersumberdaya  Manusia). Salah satu bentuk UKBM adalah 

TOGA (Tanaman Obat Keluarga) (Permenkes no.75 tahun 2014). Tanaman obat keluarga atau 

biasa disebut TOGA merupakan beberapa jenis tanaman obat pilihan yang dapat ditanam 

dipekarangan rumah atau lingkungan rumah. Tanaman obat yang dipilih biasanya tanaman yang 

dapat  dipergunakan  untuk  pertolongan  pertama  atau  obat-obatan  ringan  seperti  demam  dan 

batuk. Keberadaan tanaman obat di lingkungan rumah sangat penting, terutama bagi keluarga yang 

tidak  memiliki  akses  mudah  kepelayanan  medis  seperti  klinik,  puskesmas  ataupun  rumah  

sakit. Tanaman obat-obatan dapat ditanam dalam pot-pot atau dilahan sekitar rumah. Dengan 

memahami manfaat  dan  khasiat  dan  jenis  tanaman  tertentu,  tanaman  obat  menjadi  pilihan  

keluarga  dalam memilih obat alami yang aman (Savitri, 2016). 

Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sebagai upaya kesehatan masyarakat di 

Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini karena rendahnya pengetahuan masyarakat tentang 

manfaat dan pengolahan TOGA untuk kesehatan. Hasil penelitian oleh Hikmat dkk. (2011) 

menunjukkan bahwa  masih  rendahnya  pengetahuan  dan  perilaku masyarakat  dalam  

pemanfaatan TOGA  bagi  kesehatan.  Hal ini  disebabkan karena  rendahnya  pengetahuan  

masyarakat  tentang  jenis  tanaman  dan  manfaatnya  bagi  Kesehatan. Hal yang sama dengan 

masyarakat di Desa Besuki Kecamatan Mojo yakni masyarakat belum memanfaatkan TOGA 

dalam pengobatan keluarga. Hal ini karena pemahaman masyarakat yang masih rendah tentang 

pemanfaatan TOGA bagi Kesehatan. Selain itu, keberadaan masyarakat di wilayah dataran tinggi 

yang sangat jauh dari keramaian kota sehingga menyulitkan untuk akses ke berbagai fasilitas 

pelayanan kesehatan apabila ada diantara mereka yang mengalami masalah Kesehatan. Disisi lain, 

keberadaan sumber daya alam berupa tumbuh-tumbuhan yang sebagian besar merupakan tanaman 

obat keluarga yang layak untuk dimanfaatkan sebagai upaya dalam pencegahan dan pengobatan 

penyakit bagi anggota keluarga. 
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Menurut siska dkk. (2019) bahwa edukasi dapat meningkatkan keaktifan masyarakat dalam 

mengelola TOGA di pekarangan rumah mereka. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan nilai 

pre-test peserta sebesar 71,56% dan post-test sebesar 84,69%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan masyarakat setelah pemberian edukasi tentang pemanfaatan TOGA. 

Berdasarkan fenomena dan fakta yang ada, maka perlu dilakukan edukasi pada masyarakat Desa 

Besuki Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri tentang pemanfaatan TOGA. Kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Besuki tentang pemanfaatan TOGA.   

  
2. METODE PENGABDIAN 

 Edukasi melalui kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat Desa Besuki tentang 

pemanfaatan TOGA sebagai upaya kesehatan keluarga. Dilakukan pengukuran sebelum dan 

sesudah pemberian penyuluhan untuk mengetahui gambaran pengetahuan masyarakat dengan 

menggunakan kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan terkait TOGA 

 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

 Kegiatan ini dilakukan pada bulan juni 2019 di Desa Besuki Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri. 

  

2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian 

 Metode yang digunakan berupa penyuluhan langsung kepada masyarakat Desa Besuki tentang 

pemanfaatan TOGA sebagai upaya kesehatan keluarga. 

 

2.3. Subjek dan pengambilan sampel 

 Adapun subjek dalam pengabdian ini adalah warga Desa Besuki Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri sebanyak 23 orang dengan metode accidental sampling. 

 

2.4. Instrumen  

 Alat yang digunakan dalam kegiatan ini berupa sound system, kuesioner pre-test dan post-test 

serta spanduk kegiatan. Sedangkan bahan yang digunakan berupa contoh tanaman TOGA dan 

materi penyuluhan. 

 

2.5. Prosedur kerja 

2.5.1. Kegiatan sosialisasi rencana kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengunjungi Desa Besuki Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri untuk melakukan sosialisasi terkait rencana pelaksanaan kegiatan penyuluhan tentang 

pemanfaatan TOGA kepada masyarakat di wilayah Desa Besuki Kecamatan Mojo. 

2.5.2. Penyediaan alat dan bahan 

Alat yang digunakan berupa sound system dan kuesioner disiapkan oleh tim, sedangkan 

bahan berupa contoh TOGA juga disiapkan oleh panitia. Adapun materi penyuluhan disiapkan 

oleh pemateri. 

2.5.3. Persiapan tempat kegiatan 

Hasil sosialisasi dengan pihak pemerintah setempat diperoleh kesepakatan lokasi kegiatan 

pada salah satu rumah warga. Sebelum kegiatan dimulai, terlebih dahulu dilakukan penyiapan 

tempat, spanduk untuk kegiatan. Semua peralatalan ditata dengan baik untuk kelancaran 

kegiatan. 

2.5.4. Pengisian kuesioner pre test 

Panitia membagikan kuesioner pre-test kepada masyarakat sebelum dilakukan penyuluhan. 

Pertanyaan kuesioner seputar pemahaman tentang pemanfaatan TOGA 

2.5.5. Penyuluhan 

Masyarakat yang sudah hadir di lokasi kegiatan, selanjutnya dilakukan kegiatan edukasi 

dengan memberi penyuluhan langsung kepada masyarakat tentang pemanfaatan TOGA. Selain 

itu, dalam kegiatan penyuluhan diperlihatkan contoh TOGA agar masyarakat lebih mudah 

mengenalnya. 

2.5.6. Pengisian kuesioner post-test 
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Masyarakat yang sudah mendapatkan materi penyuluhan selanjutnya dilakukan pembagian 

kuesioner post-test untuk menilai tingkat pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan TOGA. 

  

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah terlaksana dengan lancar atas dukungan 

pemerintah setempat dan partisipasi aktif masyarakat Desa Besuki Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri. Hal ini sejalan dengan pernyataan Nur dan Rahma (2020) bahwa masyarakat  

mengharapkan agar kegiatan  seperti  ini  selalu  diadakan disana,    sebab    hal    tersebut    sangatlah 

bermanfaat  bagi masyarakat. 

 

Gambar 1. Kekikutsertaan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Adapun hasil evaluasi kagiatan edukasi dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2. Distribusi tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan 

tentang TOGA 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat sebelum diberikan edukasi 

sebagian besar (56,6%) dengan tingkat pengetahuan sedang. Adapun setelah diberikan edukasi 

menunjukkan sebagian besar (78,3%) dengan tingkat pengetahuan tinggi. Hal ini sejalan dengan 

Siska dkk. (2019) bahwa terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat setelah diberi penyuluhan. 
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Menurut Duaja dkk. (2011) bahwa dalam pemanfaatan TOGA, metode edukasi adalah metode yang 

efektif untuk memperluas capaian pelaksanaan program pemanfaatan TOGA serta memberikan 

pembinaan dalam pengelolaan tanaman TOGA sehingga para peserta yang mengikuti kegiatan 

edukasi diharapkan dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah diketahui kedalam kehidupan 

nyata.  

Menurut Abbas A. dan Pebrianty (2017) bahwa upaya peningkatan pengetahuan melalui edukasi 

merupakan hal yang sangat penting. Hal ini karena  pengetahuan merupakan domain yang penting 

dalam membentuk tindakan seseorang. Tindakan yang didasarkan oleh pengetahuan akan lebih lama 

melekat dibandingkan dengan perilaku yang tidak didasari dengan pengetahuan. Teori SOR 

menyatakan bahwa respon merupakan reaksi dari individu ketika menerima stimulus dari suatu 

proses. Stimulus diperoleh dari apa yang panca indera tangkap dalam kegiatan edukasi baik berupa 

penyampaian materi secara lansung (ceramah) maupun melalui leaflet yang dibagikan kepada 

masyarakat. 

 

Gambar 3. Pemberian contoh TOGA 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

 Masyarakat Desa Besuki, Kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri dapat berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan ini. Kegiatan edukasi dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan 

TOGA sebagai salah satu upaya kesehatan masyarakat. Perlu dilakukan kegiatan penyuluhan 

secara berkala terhadap masyarakat tentang pemanfaatan TOGA dan pelatihan praktis dalam 

mengolah TOGA untuk kesehatan keluarga. 
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ABSTRAK 

 
Pemenuhan gizi yang baik diperlukan untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan terutama di usia 

sekolah dan remaja. Pengetahuan yang baik dapat menunjang perilaku pemilihan makanan dan pola makan 

pada anak sekolah dan remaja, yang cenderung menyukai makanan jajanan dan kurang mendapatkan 

informasi tentang gizi seimbang. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat Gizi Seimbang untuk Menunjang 

Tumbuh Kembang Remaja adalah untuk meningkatkan pengetahuan anak sekolah dan remaja mengenai 

pentingnya pemenuhan gizi seimbang. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan talkshow yang 

dikemas dengan ceramah pemberian materi, diskusi, dan tanya jawab secara langsung. Kegiatan 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Tri Sakti Kota Kediri dengans asaran santriwan dan santriwati usi 12-18 

tahun. Keberhasilan kegiatan ditandai dengan indikator peningkatan pengetahuan. Hasil kuesioner pre-test 

dan post-test yang diberikan sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan menunjukkan adanya 

peningkatkan pengetahuan kelompok sasaran. Rencana tahap berikutnya dan saran yang bisa 

direkomendasikan adalah kegiatan yang berkesinambungan untuk meningkatkan pengetahuan pengelola 

pondok pesantren serta perbaikan pola konsumsi anak sekolah dan remaja di Pondok pesantren dengan 

pendampingan yang berkelanjutan terhadap pengelola pondok dan anak sekolah serta remaja yang tinggal di 

pondok pesantren. 

 

       Kata Kunci: gizi seimbang, pertumbuhan, remaja, pondok pesantren 

 

7. PENDAHULUAN 
  Gizi Seimbang merupakan susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam jenis 

dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman 

pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan memantau berat badan secara teratur dalam 

rangka mempertahankan berat badan normal untuk mencegah masalah gizi dan mempertahankan 

sistem imun dalam tubuh. (Kemenkes RI, 2014)  

Masa anak usia sekolah adalah usia 6-12 tahun, merupakan periode masa anak-anak 

pertengahan atau masa laten, masa untuk mempunyai tantangan baru (Behrman, Kliegman, & 

Arvin, 2000).  Karakteristik anak usia sekolah yang sehat memiliki ciri banyak bermain di luar 

rumah, melakukan aktivitas fisik yang tinggi, serta beresiko terpapar sumber penyakit dan perilaku 

hidup yang tidak sehat. Akibat dari tingginya aktivitas yang dilakukan anak, jika tidak diimbangi 

dengan asupan zat gizi yang seimbang dapat menimbulkan beberapa masalah gizi yaitu di 

antaranya adalah malnutrisi (kurang energi dan protein), anemia defisiensi besi, kekurangan 

vitamin A dan kekurangan yodium (Hardinsyah dan Supariasa, 2016). 

Remaja           merupakan           periode peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, dimana 

proses tersebut terjadi perubahan fisik, emosi dan psikis (Widyastuti, dkk. 2009). Untuk mencapai 

pertumbuhan    yang   optimal   dibutuhkan asupan  gizi  yang  cukup  (Khomsan,  2004).  
Kebutuhan zat gizi yang diperlukan anak sekolah selain untuk proses kehidupan, juga 

diperlukan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan kognitif anak, oleh sebab itu anak 

memerlukan zat gizi makro meliputi karbohidrat, protein lemak dan zat gizi mikro meliputi vitamin 

dan mineral. Umumnya pada anak usia sekolah gigi susu tanggal secara berangsur dan diganti 
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dengan gigi permanen. Anak juga sudah lebih aktif memilih makanan yang disukai. Kebutuhan 

energi lebih besar karena mereka lebih banyak melakukan aktivitas fisik (Hardinsyah dan 

Supariasa, 2016). 

Tabel 1. Prevalensi Status Gizi berdasarkan Indeks IMT/U pada Anak dan Remaja 

Kategori 

Usia 

Wilayah Prevalensi Status Gizi IMT/U (%) 

Sangat 

Kurus 

Kurus Normal Gemuk Obesitas 

Anak 5-12 

tahun 

Indonesia 2,2 5,8 67,7 13,2 10,4 

Jawa Timur 2,4 6,8 70,8 10,8 9,2 

Remaja 13-15 

tahun 

Indonesia 1,5 5,7 73,5 13,3 6,0 

Jawa Timur 1,9 6,8 75,3 11,2 4,8 

Remaja 16-18 

tahun 

Indonesia 1,1 6,8 75,7 11,3 5,1 

Jawa Timur 1,4 6,7 78,3 9,5 4,0 

Sumber: Data Riskesdas  (2018) 

Data Riset Kesehatan dasar (RISKESDAS) tahun 2018 prevalensi status gizi anak dan remaja 

berdasarkan indeks IMT/U pada tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata prevalensi status gizi normal 

di Provinsi jawa Timur pada seluruh kelompok umur lebih rendah disbanding dengan prevalensi 

status gizi normal di Indonesia. Prevalensi status gizi gemuk dan obesitas di Jawa Timur lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata prevalensi di Indonesia. 

Pola makan dengan gizi seimbang merupakan salah satu faktor utama pada kompleksnya 

permasalahan gizi di Indonesia.Masyarakat perlu mendapatkan informasi yang jelas dan memadai 

tentang pola makan dengan gizi seimbang, termasuk makan beraneka ragam (makan sayur dan 

buah), perilaku hidup bersih, melakukan aktifitas fisik, serta rutin menimbang berat badan sebagai 

komponen pola hidup seimbang (Mulyani, dkk. 2016). Pengetahuan gizi juga memegang peranan 

yang penting dalam penggunaan dan pemilihan bahan makanan dengan baik untuk dicapainya 

keadaan gizi seimbang (Suhardjo, 2000).  

Pondok pesantren adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional dimana siswanya tinggal 

bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang atau lebih dari seorang guru yang dikenal dengan 

sebutan seorang Kyai. Asrama untuk para santri berada dalam lingkungan komplek pesantren 

dimana Kyai bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, ruangan 

untuk belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain (Dhoifier, 2011). Santri di Pondok 

Pesantren seringkali mendapatkan pemenuhan    kebutuhan gizi sehari-hari dengan mendapatkan   

jatah   makan   yang diatur  pengurus  pondok  pesantren. Penelitian oleh Khusniyati (2016) 

menyebutkan bahwa santri pondok pesantren sebagian besar usia  remaja dan jumlah  penghuni 

asrama      yang      banyak      menyebabkan pengawasan      pada      santri      mengenai makanan  

yang  dikonsumsi  kurang.  Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pola konsumsi 

dengan status gizi santri di Pondok Pesantren Roudlatul Hidayah. Santri    cenderung    hanya 

memenuhi   kebutuhan   makannya   dengan jajanan    yang    mengandung    karbohidrat tinggi,  

seperti  bakso,  cireng,  mie,  cilok,dan     lain-lain, dan dikhawatirkan kebutuhan   gizi   seperti   

protein,   kalsium, vitamin C, dan zat besi kurang.  

Pengetahuan tentang gizi merupakan pengetahuan tentang makanan dan zat gizi. Sikap dan 

perilaku dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya yaitu tingkat pengetahuan seseorang tentang gizi sehingga dapat mempengaruhi status gizi 

seseorang. Pengetahuan tentang gizi yang kurang dapat menjadi salah satu penentu status gizi 

karena menentukan sikap atau perilaku dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi serta pola 

makan terkait jumlah, jenis dan frekuensi yang akan mempengaruhi asupan pada keluarga. 

(Andriani dan Puspasari, 2017) 

Berdasar permasalahan di atas, maka perlu pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan 

terhadap para santri di Pondok Pesantren mengenai pentingnya gizi seimbang untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan pada anak dan remaja. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

mengenai pentingnya gizi seimbang untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan pada anak 

dan remaja santri di Pondok Pesantren Tri Sakti Kota Kediri 
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8. METODE PENGABDIAN 

  

8.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Waktu Pelaksanaan kegiatan selama satu bulan yaitu pada bulan Juli 2021. Lokasi kegiatan 

pengbdian masyarakat di Pondok Pesantren Tri Sakti Kota Kediri. 

  

8.2. Metode dan Rancangan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan pemberian edukasi talk show. 

Kegiatan talk show diberikan pada santri di Pondok Pesantren Tri Sakti Kediri dengan menerapkan 

protokol kesehatan yang ketat. Materi diberikan dengan media power point dan LCD di ruang 

serabaguna. Sebelum kegiatan pemberian edukasi, peserta diminta untuk mengisi kuesioner pre 

test yang dibagikan oleh penyuluh. Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang 

akan diberikan. Materi yang disampaikan adalah tentang pentingnya konsumsi gizi seimbang untuk 

proses pertumbuhan dan perkembangan pada anak dan remaja, terdiri dari prinsip dasar gizi 

seimbang meliputi susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah 

yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, 

pentingnya aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan sehat, serta memantau berat badan secara 

teratur dalam rangka mempertahankan berat badan normal untuk mencegah masalah gizi sehingga 

pertumbuhan dan berkembangan optimal dapat tercapai. 

 

8.3. Pengambilan Sampel 

Peserta kegiatan adalah santri di Pondok Pesantren Tri Sakti Kota kediri. Kegiatan talk show 

diberikan pada santri di Pondok Pesantren Tri Sakti Kediri dengan menerapkan protokol kesehatan 

yang ketat. Peserta terdiri 26 santri di Pondok Pesantren Tri Sakti Kota Kediri 

  

  

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Karakteristik Responden 

Peserta kegiatan adalah santri di Pondok Pesantren Tri Sakti Kota kediri. Kegiatan talk show 

diberikan pada santri di Pondok Pesantren Tri Sakti Kediri dengan menerapkan protokol kesehatan 

yang ketat. Peserta terdiri 26 santri di Pondok Pesantren Tri Sakti Kota Kediri dengan karakteristik 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Penyuluhan Kesehatan Pentingnya Gizi Seimbang untuk 

Menunjang Pertumbuhan dan Perkembangan pada Anak dan Remaja Santri di Pondok 

Pesantren Tri Sakti Kota Kediri  

Karakteristik responden Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

 

13 

13 

26 

 

50,00 

50,00 

100,00 

Usia 

13-14 tahun 

15-16 tahun 

17-18 tahun 

Total  

 

14 

7 

5 

26 

 

53,85 

26,92 

19,23 

100,00 

Sumber: Data Primer (2021) 

Tabel 2 menunjukkan karakteristik responden penyuluhan kesehatan 50% jenis kelamin laki-

laki dan 50% perempuan. Usia responden adalah usia remaja, dimana sebagian besar usia 

responden adalah 13-14 tahun (53,85 %). 
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3.2. Analisis Hasil Kuesioner Pre-test dan Post-test 

Kuesioner pretest dan posttest yang telah diisi peserta kegiatan pengabdian masyarakat 

selanjutnya direkap dan diolah dan di analisis untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Hasil rekapitulasi jumlah jawaban benar 

pada kuesioner pre test dan post test disajikan pada tabel 1. 

Tabel 3. Persentase Jumlah Jawaban Benar Pretest dan Posttest Pentingnya Gizi Seimbang untuk 

Menunjang Pertumbuhan dan Perkembangan pada Anak dan Remaja Santri di Pondok 

Pesantren Tri Sakti Kota Kediri 

Pertanyaan Jumlah Jawaban Benar Persentase  Jawaban Benar(%) 

Pre test Post test Pre test Post test 

1. Kegiatan apa yang tidak harus kita 

lakukan untuk menerapkan gizi 

seimbang? 

2. Menu apa yang harus ada setiap kali kita 

makan dalam isi piringku? 

3. Apa manfaat jika kita menerapkan gizi 

seimbang? 

4. Berapa porsi yang dianjurkan untuk 

mengkonsumsi buah-buahan setiap hari? 

5. Berapa porsi yang dianjurkan untuk 

mengkonsumsi sayur setiap hari? 

 

RATA-RATA 

10 

 

 

15 

 

16 

 

12 

 

13 

 

 

 

19 

 

 

22 

 

23 

 

19 

 

20 

38,46 

 

 

57,69 

 

61,54 

 

46,15 

 

50,00 

 

 

50,77 

73,08 

 

 

84,62 

 

88,46 

 

73,08 

 

76,92 

 

 

79,23 

     

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata jawaban benar antara 

hasil nilai pre test dan post test. Hasil pre test menunjukkan 50,77 % jawaban benar sedangkan pada 

hasil post test menunjukkan peningkatan jumlah jawaban benar menjadi 79,23 %. 

Peningkatan pengetahuan remaja pada pondok pesantren tentang Pentingnya Gizi Seimbang untuk 

Menunjang Pertumbuhan dan Perkembangan pada Anak dan Remaja didukung oleh metode talk show 

yang interaktif antara audience dan pembicara serta materi yang disajikan dengan visualisasi gambar 

sehingga menarik dalam  penyampaian materi penyuluhan. Pesan gambar dengan warna yang menarik 

dan sedikitnya kata dalam poster sticker membantu masyarakat dalam memahami dan mengingat pesan 

yang disampaikan dengan mudah. Pengetahuan yang ada pada seseorang diterima melalui indera. Indera 

yang paling banyak menyalurkan pengetahuan kedalam otak adalah mata yaitu kurang lebih 75% 

sampai 87%. Sedangkan melalui indera lain hanya 13% sampai 25% . Dapat disimpulkan bahwa alat-

alat visual lebih mempermudah cara penyampaian dan penerimaan atau bahan pendidikan, Notoatmodjo 

(2003). 
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Gambar 1. Kegiatan Talkshow di Pondok Pesantren Tri Sakti Kota kediri 

Sumber: dokumen pribadi 

 

 

 
Gambar 2. Materi Kegiatan Talk Show Gizi Seimbang untuk Menunjang Tumbuh Kembang Remaja 

Sumber: dokumen pribadi 

 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

 Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat “Penyuluhan Kesehatan Pentingnya Gizi 

Seimbang untuk Menunjang Pertumbuhan dan Perkembangan pada Anak dan Remaja Santri di Pondok 

Pesantren Tri Sakti Kota Kediri” adalah adanya peningkatan pengetahuan kelompok sasaran yaitu 

santriwan dan santriwati di Pondok Pesantren Tri Saskti Kota Kediri mengenai pentingnya gizi 

seimbang untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan pada anak dan remaja. 

Saran yang dapat direkomendasikan dari kegiatan pengabdian masyarakat “Edukasi Siap Hadapi 

Pandemi Covid-19 dengan Gizi Seimbang” adalah adanya kegiatan yang terintegrasi dengan baik 

terhadap pengelola pondok pesantren sehingga penyelenggaraan makanan di pondok pesantren sesuai 

dengan prinsip gizi seimbang dan isi piringku, sehingga pertumbuhan dan perkembangan pada anak 

dan remaja santri di pondok pesantren mendapatkan asupan gizi yang optimal. 
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ABSTRAK 

 
Bencana merupakan suatu peristiwa yang seringkali mengakibatkan kerugian harta benda, nyawa dan 

lingkungan. Faktor yang menyebabkan terjadinya bencana antara lain adalah faktor alam, non alam, dan 

faktor manusia. Bencana bisa terjadi pada siapa saja, tanpa memilah siapa korbannya. Bencana sering terjadi 

pada orang pada keadaan belum siap sehingga korban akibat bencana tersebut menjadi besar. Partisipasi 

masyarakat dalam penanggulangan bencana merupakan salah satu hal yang sangat penting, dengan 

melakukan pemberdayaan yang tepat kepada masyarakat dapat meningkatkan kapasitas organisasi 

pemerintah dan lembaga. Menjadi sangat penting masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana untuk 

berperan serta, mempersiapkan diri menghadapi musibah dan bencana alam untuk meminimalisir jumlah 

korban. Dalam penanganan bencana, masyarakat juga diharapkan dapat berperan aktif dalam menghadapi 

kondisi tersebut. Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat pembentukan dan penguatan tim siaga 

bencana Desa merupakan bentuk kepedulian terhadap masyarakat agara dapat meningkatkan kesiapsiagaan 

dalam menghadapi bencana. Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah sukses diadakan pada tanggal 23 

November-24 Desember 2020 di Desa Kebonrejo Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri dan diikuti oleh 37 

peserta. Kegiatan bakti sosial ini merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh Institut Ilmu Kesehatan 

Bhakti Wiyata Kediri bekerjasama dengan BPBD Kabupaten Kediri. Setelah dilakukan pengkajian dan 

koordinasi dengan lokasi dilanjutkan dengan persiapan alat dan bahan kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan pengabdian masyarakat. Kegiatan bakti sosial diawali dengan pembentukan & penyusunan 

struktur organisasi tim siaga bencana Desa dilanjutkan dengan sosialisasi terkait kebencanaan. Dengan 

adanya kegiatan ini, masyarakat merasa 100% merasa senang dengan kegiatan ini karena mendapat 

tambahan ilmu tentang kebencanaan sehingga masyarakat merasa lebih siap dalam menghadapi bencana. 

Masyarakat 100% merasa puas dengan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. 

 

       Kata Kunci : Tim Siaga, Bencana, Desa 

 

1. PENDAHULUAN 
  Bencana merupakan suatu peristiwa yang seringkali mengakibatkan kerugian harta benda, 

nyawa dan lingkungan. Faktor yang menyebabkan terjadinya bencana antara lain adalah faktor 

alam, non alam, dan faktor manusia (Nurjanah, dkk, 2012). Bencana bisa terjadi pada siapa saja, 

tanpa memilah siapa korbannya. Bencana alam yang sering terjadi di Indonesia adalah letusan 

gunung berapi. Gunung api di Indonesia jika dilihat dari peta gunung api Indonesia terbentang dari 

pulau Sumatera, menyusuri Pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara hingga ke bagian timur Maluku dan 

membelot ke Sulawesi, yang jika digambarkan seperti melingkari kepulauan Indonesia yang sering 

disebut sebagai lingkaran api Indonesia (ring of fire) atau jalur tektonik Indonesia. Jumlah gunung 

api di Indonesia mencapai 127 gunung berapi (Haryono, 2012). Gunung Kelud merupakan sebuah 

gunung berapi yang masih aktif yang ada di Jawa Timur. Gunung Kelud ini berada di perbatasan 

antara Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, dan Kabupaten Blitar. Gunung Kelud telah terhitung 

meletus sebanyak tujuh kali sejak tahun 1901 sampai 2014. Sejak abad ke- 15 Gunung Kelud telah 

memakan korban lebih dari 15.000 jiwa. Data PVMBG (Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana 

Geologi) letusan gunung ini pada tahun 1586 merenggut korban lebih dari 10.000 jiwa 

(Probo, 2014). Letusan Gunung Kelud terkahir terjadi pada tahun 2014, dan letusan tersebut 

dianggap letusan yang cukup besar. Dampak letusan gunung kelud 14 Februari 2014 dini hari 

berupa abu vulkanik telah melumpuhkan sebagian besar wilayah Pulau Jawa. Kondisi gunung 

setelah letusan tersebut berangsur tenang dan pada tanggal 20 Februari 2014 status aktivitas 
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diturunkan dari awas menjadi siaga (Level III). Pada tanggal 28 Februari 2014 status kembali turun 

menjadi waspada (Level II) oleh PVMBG. Bencana letusan gunung Kelud sangat merugikan 

masyarakat yang terdampak. Letusan Gunung Kelud tersebut telah mengakibatkan kerusakan dan 

menghancurkan 8.622 bangunan warga masyarakat yang berada di daerah lereng Gunung Kelud, 

dan diperkirakan kerugian mencapai lebih dari 392,6 miliar rupiah untuk memperbaiki kembali 

bangunan warga masyarakat yang rusak. Kesiapan masyarakat yang masih kurang dalam 

menghadapi bencana merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan resiko bencana menjadi 

besar. Upaya yang bisa dilakukan untuk mengurangi resiko dari bencana meliputi beberapa 

beberapa pemangku kepentingan (stakeholder) yaitu masyarakat, pemerintah, dan komunitas. 

Beberapa stakeholder tersebut memegang peran sangat penting dalam kesiapsiagaan masyarakat. 

Masyarakat merupakan ujung tombak, subjek dan objek dari kesiapsiagaan karena berpengaruh 

langsung dari bencana. Pemerintah mempunyai peran dan tanggung jawab yang penting terutama 

dalam kondisi sosial ekonomi masyarakat dan pendidikan masyarakat tentang kebencanaan, 

penyediaan fasilitas, sarana, dan prasarana publik dalam keadaan darurat. Komunitas juga 

mempunyai potensi yang sangat besar dalam kebencanaan. 

  Desa Kebonrejo Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri merupakan salah satu desa yang berada 

di daerah rawan terkena dampak dari letusan Gunung Kelud. Desa ini selain kondisi geografisnya 

yang berada pada radius lima km juga merupakan salah satu desa penyangga bencana yang ada di 

KRB II Gunung Kelud bersama dengan desa di sekitarnya yaitu Desa Besowo dan Desa Puncu. 

Karakter warga yang sulit dievakuasi meskipun telah mendapat peringatan, menyebabkan tingkat 

kerentanan masyarakat terhadap bencana semakin tinggi. Desa Kebonrejo merupakan kawasan 

rawan bencana akan jatuhan piroklastik, lontaran batu panas, serta hujan abu. Saat terjadi letusan 

Gunung Kelud pada tahun 2014 semua wilayah tertutup oleh pasir tebal beserta bebatuan dan hujan 

abu tebal. Upaya pengurangan resiko bencana perlu dilakukan dengan kemampuan dan kapasitas 

semua elemen masyarakat maupun pemerintahan. Gunung Kelud meletus dengan siklus lima belas 

tahunan, sehingga dapat dihitung jika telah meletus pada tahun 2014 sampai 15 tahun berikutnya 

warga 

masyarakat diharapkan dapat mempersiapkan kesiagaan mereka dalam menghadapi bencana. 

Menurut tokoh masyarakat yang ada di Desa Kebonrejo Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri, 

bencana letusan Gunung Kelud yang terjadi pada tahun 2014 masyarakat masih sulit dievakuasi 

ke tempat yang lebih aman secara dini dikarenakan warga memilih tetap berada di rumah untuk 

menjaga harta bendanya. Masyarakat Desa Kebonrejo juga banyak yang baru berlarian mengungsi 

saat terjadinya erupsi Gunung Kelud. Karakteristik masyarakat masih belum menyadari 

kesiapsiagaan yang harus dilakukan untuk mengurangi resiko bencana seperti pengetahuan 

terhadap bencana, peringatan dini, dan tanggap darurat ketika akan terjadi. Kesiapsiagaan 

merupakan kegiatan dan langkah-langkah yang diambil di awal untuk memastikan respon yang 

efektif terhadap dampak bencana, termasuk pengeluaran peringatan dini yang tepat waktu dan 

efektif serta evakuasi sementara untuk orang dan 

harta benda dari lokasi yang terancam (UN-ISDR, 2002). Masyarakat yang telah siap dan siaga 

dalam menghadapi bencana memiliki pengetahuan terhadap resiko bencana (Hidayati, dkk 2006). 

Menurut Anggun, dkk (2020) partisipasi masyarakat dalam penanggulangan bencana merupakan 

salah satu hal yang sangat penting, dengan melakukan pemberdayaan yang tepat kepada 

masyarakat dapat meningkatkan kapasitas organisasi pemerintah dan lembaga. Menjadi sangat 

penting masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana untuk berperan serta, mempersiapkan 

diri menghadapi musibah dan bencana alam untuk meminimalisir jumlah korban. Dalam 

penanganan bencana, masyarakat juga diharapkan dapat berperan aktif dalam menghadapi kondisi 

tersebut (Damayanti, 2011 & Cipta, 2012). Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat 

pembentukan dan penguatan tim siaga bencana Desa merupakan bentuk kepedulian terhadap 

masyarakat agara dapat meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana.  

 

2. METODE PENGABDIAN 

a. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Lokasi pengabdian masyarakat ini di Desa Kebonrejo Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. 

Waktu Pengabdian masyarakat dari persiapan sampai dengan evaluasi dilaksanakan pada tanggal 

23 November-24 Desember 2020. 
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b. Metode dan Rancangan Pengabdian 

 1 . Pengkajian 

 2.  Perijinan kegiatan 

 3. Koordinasi dengan tim BPBD Kabupaten Kediri dan kepala desa Kebonrejo Kecamatan 

Kepung Kabupaten Kediri terkait persiapan kegiatan 

 4. Pelaksanan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

  a. Koordinasi dengan penanggungjawab lokasi pengabdian masyarakat 

  b. Persiapan Alat dan bahan : Materi sosialisasi 

  c. Sosialisasi materi tentang managemen bencana 

 5. Kegiatan bakti sosial dilaksanakan selama 480 menit 

 

c. Pengambilan Sampel 

 Sampel dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah tim siaga bencana Desa 

Kebonrejo Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri berjumlah 37 peserta. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bencana merupakan suatu peristiwa yang seringkali mengakibatkan kerugian harta benda, 

nyawa dan lingkungan. Faktor yang menyebabkan terjadinya bencana antara lain adalah faktor 

alam, non alam, dan faktor manusia. Bencana bisa terjadi pada siapa saja, tanpa memilah siapa 

korbannya. Bencana sering terjadi pada orang pada keadaan belum siap sehingga korban akibat 

bencana tersebut menjadi besar. Partisipasi masyarakat dalam penanggulangan bencana 

merupakan salah satu hal yang sangat penting, dengan melakukan pemberdayaan yang tepat 

kepada masyarakat dapat meningkatkan kapasitas organisasi pemerintah dan lembaga. Menjadi 

sangat penting masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana untuk berperan serta, 

mempersiapkan diri menghadapi musibah dan bencana alam untuk meminimalisir jumlah korban. 

Dalam penanganan bencana, masyarakat juga diharapkan dapat berperan aktif dalam menghadapi 

kondisi tersebut dan menjadi sangat penting untuk dibentuk Tim Siaga Bencana di tingkat desa 

(TSBD).  
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Pengabdian masyarakat pembentukan dan penguatan tim siaga bencana desa yang 

telah dilakukan di Desa Kebonrejo Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 1 Tim Siaga Bencana Desa Kebonrejo Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

 

Karakteristik peserta pengabdian masyarakat pembentukan dan penguatan tim siaga 

bencana desa di Desa Kebonrejo Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri adalah sebagai 

berikut: 

 

     Tabel 1 Karakteristik Umum Peserta 

Indikator Kategori Jumlah Persen 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

22 

15 

59 

41 

Usia 12-45 tahun 

26-45 tahun 

46-55 tahun 

7 

19 

11 

19 

30 

51 

Pendidikan Terakhir SD 

SLTP 

SLTA 

Perguruan Tinggi 

Tidak Sekolah 

1 

3 

21 

12 

0 

3 

8 

57 

32 

0 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berjenis kelamin laki-

laki yaitu sebanyak 59%, berusia 26-45 tahun sebesar 30%, Pendidikan terakhir SLTA yaitu 

sebanyak 57%.  
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Tingkat Kepuasan Peserta Pengabdian Masyarakat Pembentukan dan Penguatan Tim 

Siaga Bencana Desa 

 

 
 

Gambar 1 Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Kegiatan 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar peserta puas terhadap 

pengabdian masyarakat yang dilakukan.  

 

Dengan adanya tim siaga bencana desa dapat memotivasi dan menggerakkan 

masyarakat di lingkungannya agar mampu melakukan upaya-upaya kesiapsiagaan bencana 

di desa. Peran dari tim siaga bencana merupakan hal yang sangat penting dalam 

meningkatkan ketangguhan dalam menghadapi bencana gunung meletus. Tim siaga bencana 

memiliki peran sebagai pendamping, penggerak, dan motivator masyarakat dalam upaya 

kesiapsiagaan bencana (Asiah, 2019). Dengan kesiapsiagaan tim siaga bencana desa yang 

baik, harapannya dapat meningkatkan resiliensi terhadap bencana gunung berapi. 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Kegiatan bakti sosial sosialisasi tentang Covid-19 sangat penting dilakukan 

khususnya pada daerah rawan bencana untuk menambah wawasan masyarakat sehingga 

lebih meningkatkan kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana, masyarakat tidak 

bingung apa yang harus dilakukan ketika terjadi bencana. Bagi dinas terkait seperti badan 

penanggulangan bencana daerah, dinas kesehatan dapat memberikan sosialisasi secara rutin 

terkait dengan managemen bencana untuk meningkatkan ketahanan masyarakat dalam 

managemen bencana. 
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ABSTRAK 
 

Human Immunodefiency Virus (HIV) adalah virus yang menyebabkan penyakit imunodefisiensi, HIV dapat 

menyerang dan merusak sistem kekebalan tubuh pada manusia. Penularan HIV terjadi melalui cairan tubuh yang 

terdapat HIV melalui jarum suntik yang terinfeksi, penularan melalui aktivitas seksual yang beresiko dan 

penularan melalui tranplasenta dari ibu ke janin. Penularan melalui trasnplasenta dari ibu ke janin dapat dicegah 

dengan edukasi pentingnya pemeriksaan skrining HIV pada ibu hamil. Program pemerintah untuk pencegahan 

infeksi HIV saat ini terus dilaksanakan untuk ibu hamil yang melakukan pemeriksaan di faskes untuk mencegah 

penularan HIV dari ibu ke anak. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi 

pengetahuan mengenai pentingnya skrining pemeriksaan HIV pada ibu hamil. Acara dilakukan pada tanggal 8-10 

Juli 2021. Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah. Sebelum acara pemeriksaan dimulai para ibu hamil di 

desa Pacuh Blitar diberikan pretes pengetahuan mengenai HIV, kemudian diberikan pengarahan tentang 

pentingnya pemeriksaan skrining penyakit menular seksual terutama pemeriksaan HIV. Ibu hamil mengisi daftar 

hadir lalu menuju ketempat penyuluhan. Berdasarkan hasil pemeriksaan pengetahuan mengenai skrining HIV 

pada ibu hamil sebanyak 10 peserta didapatkan peningkatan rata-rata nilai, dimana nilai pretes rata-rata 

mendapatkan 60% dan rata-rata nilai postes 92,5%, hal ini menunjukkan dengan pemberian pengetahuan 

menggunakan ceramah, peserta mampu memahami pengetahuan tentang HIV dan memahami pentingnya skrining 

pemeriksaan HIV. Pemeriksaan HIV pada ibu hamil berguna untuk memberikan pengetahuan berkaitan dengan 

pentingnya skrining untuk mencegah infeksui HIV pada ibu hamil yang dapat ditularkan ke anak. 

Kata kunci : HIV, Ibu hamil, penyuluhan skrining 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Penyakit menular yang disebabkan oleh mikroorganisme saat ini banyak mendominasi semua 

orang di dunia, sqalah satu mikroorganisme yang meneybabkan penyakit menular yaitu dibsebakna 

karena Infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV). HIV adalah suatu infeksi virus yang menyerang 

sel darah putih di dalam tubuh (limfosit) yang mengakibatkan turunnya kekebalan tubuh manusia dan 

membuatnya lebih rentan terhadap berbagai penyakit, sulit sembuh dari berbagai penyakit infeksi 

oportunistik bahkan dapat menyebabkan kematian. HIV dapat menyerang semua kalangan baik tua 

maupun muda. Transmisi HIV terjadi melalui cairan tubuh yang terinfeksi seperti hubungan seksual, 

homoseksual, penggunaan jarum yang terkontaminasi, transfusi darah atau produk darah, dan bayi 

yang lahir dari ibu dengan HIV (Baratawidjaja,2016). 

Berdasarkan Permenkes RI Nomor 74 Tahun 2014 ibu hamil merupakan salah satu kelompok berisiko 

tertular HIV. Sirkulasi darah pada janin dan sirkulasi darah ibu hamil dipisahkan oleh beberapa lapisan 

sel pada plasenta yang bertugas untuk melindungi janin dari infeksi HIV. Namun, jika terjadi 

peradangan, infeksi maupun kerusakan pada plasenta, maka HIV dapat menembus plasenta sehingga 

terjadi penularan HIV dari ibu ke janin. Resiko keseluruhan penularan HIV dari ibu ke bayi sebesar 20-

50%. Penularan HIV dari ibu ke bayi berdasarkan waktu penularan yaitu terjadi saat kehamilan sebesar 

5-10%, pada proses persalinan sebesar 10-20% dan pada saat menyususi (ASI) sebesar 5-20%. Akan 

tetapi dengan terapi antiretroviral (ARV) jangka panjang, resiko penularan HIV dari ibu dan bayi dapat 

diturunkan hingga 1-5% (Permenkes RI, 2013). 

Acquired Immuno Deficiency Syndrom (AIDS) merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

HIV, virus ini menyerang sel T dan menyebabkan melemahnyasistem imun menyerang infeksi virus 

dan berbagai penyakit lain. System imun yang lemah karena infeksi HIV akan berdampak berat untuk 

ibu hamil, karena akan dapat menularkan pada janin yang dikandungnya melalui plasenta serta melalui 

proses persalinanNamun, jika terjadi peradangan, infeksi maupun kerusakan pada plasenta , maka HIV 

dapat menembus plasenta sehingga terjadi penularan HIV dari ibu ke janin. Resiko keseluruhan 

penularan HIV dari ibu ke bayi sebesar 20-50%. Penularan HIV dari ibu ke bayi berdasarkan waktu 
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penularan yaitu terjadi saat kehamilan sebesar 5-10%, pada proses persalinan sebesar 10-20% dan pada 

saat menyususi (ASI) sebesar 5-20%. Akan tetapi dengan terapi antiretroviral (ARV) jangka panjang, 

resiko penularan HIV dari ibu dan bayi dapat diturunkan hingga 1-5% (Permenkes RI, 2013 

 Tujuan dari penyuluhan pemeriksaan ibu hamil ini untuk memberikan pemahaman pentingnya 

melakukan skrining HIV pada ibu hamil. Manfaat pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan 

pengetahuan HIV pada ibu hamil untuk mencegah infeksi HIV pada ibu hamil dan pada bayi 

yang dikadungnya atau pada anaknya 

 

  

2. METODE PENGABDIAN 

a. Waktu dan Tempat Pengabdian 

 Waktu pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 8-10 Juli 2021 di Desa Pacuh 

Kabupaten Blitar 

 

b. Metode dan Rancangan Pengabdian 

Metode kegiatan pengabdian, yaitu ceramah. Metode ceramah yang digunakan dengan 

memberikan penjelasan mengenai definisi HIV pengetahuan tentang HIV, gejala yang 

ditimbulkan, penularan dan pemeriksaan skrining laboratorium metode Rapid tes yang 

digunakan untuk pemeriksaan HIV. Ibu hamil juga diberikan leaflet digunakan untuk 

menyampaikan materi mengenai pengetahun mengenai HIV dan pemeriksaan skrining infeksi 

HIV Penggunaan metode ini dapat memberikan materi relatif banyak secara padat, cepat, dan 

mudah.  

Adapun langkah-langkah kegiatan Pengabdian masyarakat ini melalui tahapan sebagai 

berikut:  

1. Persiapan, merupakan perencanaan program pengabdian yang meliputi: 

a) koordinasi dengan pihak Masyarakat Desa Pacuh Kab Blitar  

b) penetapan waktu pelaksanaan 

c) penentuan sasaran dan target peserta 

d) perencanaan materi yang akan disampaikan.  

2. Pelaksanaan, untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penyakit HIV dan 

pengetahuan mengenai skrining infeksi HIV khususnya pada ibu hamil yang dapat 

menyerang ibu hamil dengan usia yang bervariasi.  

 

c. Prosedur Pelaksanaan 

Prosedur pelaksanaan kegiatan ini antara lain; perizinan, penyiapan instrumen, 

kunjungan ke lokasi. registrasi peserta, penyampaian aturan penyuluhan, pretes untuk peserta, 

pembagian leaflet, dan penyampaian materi oleh narasumber. Setelah materi disampaikan, 

maka dilanjutkan sesi tanya jawab antara peserta dengan pemateri, dan diakhiri dengan postes. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil  

Kegiatan ini telah dilaksanakan di Desa Pacuh Kab Blitar waktu 8-10 Juli 2021 (08.00 

WIB – 12.00). Waktu pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 8-10 Juli 2021 di 

Desa Pacuh Kabupaten Blitar 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan melalui 2 (dua) tahapan kegiatan, 

yaitu persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan yang merupakan perencanaan program 

pengabdian dilakukan kegiatan sebagai berikut:  

1. Koordinasi dengan pihak  lokasi pengabdian kepada masyarakat. Pihak Masyarakat desa 

Pacuh Kab Blitar mendukung kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Tim Pengabdian 

masyarakat dalam rangka memberikan informasi mengenai HIV.  

2. Penetapan waktu   berdasarkan kesepakatan dengan  dilakukan pada 6-8 Mei 2021.  

3. Perencanaan materi yang telah direncanakan oleh tim pengabdi meliputi pengetahuan 

tentang definisi HIV, gejala atau ciri-ciri infeksi HIV, cara penularan, pencegahan, dan 

pemeriksaan skrining HIV metode rapid tes pada ibu hamil. 
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Tahapan persiapan di atas selanjutnya diikuti dengan tahap pelaksanaan. Pada tahap 

pelaksanaan program pengabdian masyarakat dapat diuraikan bahwa:  

1. Kegiatan pengabdian masyarakat  ”Penjelasan mengenai pengetahuan dan skrining 

pemeriksaan infeksi HIV dan pemeriksaan laboratoriumnya di Desa Pacuh Kabupaten 

Blitar” yang dilaksanakan pada tanggal 8-10 Juli 2021.  

2. Kegiatan pengabdian dihadiri oleh 10 orang peserta  

3. Para peserta cukup senang dan antusias dengan adanya program pengabdian masyarakat 

ini berupa penjelasan mengenai penyakit HIV. 

4. Materi pelatihan berupa: pengetahuan tentang HIV, gejala yang ditimbulkan, penularan 

dan pemeriksaan skrining laboratorium metode rapid tes yang digunakan untuk 

pemeriksaan HIV.  

 

 

 
 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan penyuluhan kepada ibu hamil 

 

 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan PKMD secara garis besar dapat dilihat berdasarkan komponen 

sebagai berikut:  

1. Keberhasilan Penerimaan masyarakat akan informasi tentang penyakit HIV sangat baik dan 

antusias.  

2. Ketercapaian tujuan pelatihan, Ketercapaian tujuan pelatihan dapat dikatakan baik (80%). Ada 

peningkatan pengetahuan peserta mengenai penyakit HIV, Untuk mendeteksi HIV pada waktu 

yang paling awal, memberikan informasi tentang cara penularan dan pencegahan HIV dengan 

mempromosikan perubahan perilaku dan mengurangi kerentanan, dan memberi tahu individu 

tentang pencegahan, perawatan, dan pengobatan HIV. 

3. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan Ketercapaian target materi yang telah 

direncanakan dapat dikatakan baik (80%). Semua materi pelatihan dapat disampaikan oleh tim 

pengabdi dengan waktu yang terbatas. Materi yang telah disampaikan mengenai penyakit HIV. 

4. Keberhasilan peningkatan rata-rata penilaian peserta ibu hamil, dimana nilai pretes rata-rata 

mendapatkan 60% dan rata-rata nilai postes 92,5%, 

Hasil dari penyuluhan tentang HIV ini maka dapat disimpulkan bahwa sebagian dari 

masyarakat (80%) paham mengenai pentingnya  HIV  dan mau memulai hidup sehat, mencegah 

perilaku seksual beresiko dan jika mengalami gejala yang merujuk ke HIV dapat segera melakukan 

pengobatan. 
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Gambar 2. Pencegahan penularan HIV dan pemeriksaan skrining HIV 

 

 

Diagram Hasil pretes dan postes peserta pengabdian masyarakat mengenai Edukasi HIV pada Ibu hamil, 

                                  
Gambar hasil penilaian pretes dan postes peserta ibu hamil mengenai infeksi HIV 

 
3. PEMBAHASAN 

Penyuluhan dan pemeriksaan HIV pada 10 ibu hamil di desa Pacuh Blitar berlangsung dengan 

lancar dan baik dengan diikuti oleh para peserta ibu hamil yang berada di wilayah tersebut. Para peserta 

merasakan kegiatan ini sangat bermanfaat untuk mereka demi kesehatan diri sendiri dan janinnya. 

Mereka menjadi lebih memahami tentang HIV pada ibu Hamil dan pentingnya skrining pemeriksaan 

HIV untuk mencegah dan menekan penularan HIV terutama dari ibu ke janin. Peserta juga berharap 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilakukan secara rutin. Hal ini menunjukan bahwa 

penyuluhan dan pemeriksaan HIV pada ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan tentang HIV dan 

bagaimana cara pencegahannya sehingga dapat meningkatkan kesehatan ibu dan janinnya. Dengan 

adanya program skrining pemeriksaan HIV pada ibu hamil dengan menggunakan metode rapid tes 

diharapkan menurunkan angka resiko HIV dan penularanyya. Pemeriksaan skrining metode rapid tes 

menggunakan reagen dengan 3 kategori yaitu reagen 1,2,3. Hasil positif pada regaen pertama harus 

dilanjutkan dengan pemeriksaan menggunakan reagen 2 dan 3. Pemeriksaaan yang mendapatkan hasil 
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tes positif akan diperiksa lebih lanjut menggunakan diagnsotik yang lebih spesifik dan sensitive. Hasil 

yang didapat akan diberikan secara rahasia hanya untuk responden yang dapat dikonsulkan ke tenaga 

Kesehatan. 

Hasil pretes dan postes mengenai edukasi HIV pada ibu hamil menunjukan peningkatan yaitu 

mengenai definisi infeksi HIV yang semual 7 orang saat pretes menjadi 10 orang saat postes, cara 

penularan infeksi HIV juga meningkat dari 5 ibu hamil saja yang mengetahu, menjadi 8 ibu hamil saat 

postes yang mengetahui, untuk pengetahuan mengenai pemeriksaan HIV menunjukkan peningkatan 

saat pretes sebanyak 5 ibu hamil dan setelah edukasi pemeriksaan sebanyak 9 dan cara pencegahan HIV 

saat pretes sebanyak 7 orang dan hasil edukasi menjadi 10 orang. Hal ini menunjukkan antusias ibu 

hamil dalam pemberian pengetahuan mengenai HIV. Antusias ibu hamil tersebut diharapkan dapat 

mencegah penularan infeksi HIV, terutama dengan melakukan tes skrining wajib untuk ibu hamil, 

sebagai pencegahan infeksi HIV pada ibu hamil. 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Berdasarkan uraian pada hasil, pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat pentingnya pengetahuan dan skrining pemeriksaan infeksi HIV pada ibu hamil  dapat 

diselenggarkan dengan baik dan berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang telah 

disusun meskipun belum semua peserta menguasi materi yang diberikan, namun dengan pemberian 

leaflet sehingga mereka dapat membaca ulang saat dirumah. Keinginan peserta untuk mengetahui 

kesehatannya terlihat dari pengetahuan ibu hamil mengenai cara pencegahan terhadp infeksi HIV. 

 

4.2   Saran 

 Sosialisai dengan penyuluhan tentang edukasi infeksi HIV dan pemeriksaannya dapat  diadakan 

secara rutin agar masyarakat terutama ibu hamil yang menjadi factor risko penularan HIV lebih 

memahami, dan diharapkan dapat meningkatkan pencegahan HIV pada ibu hamil serta pada janin dan 

bayinya 
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ABSTRAK 

 
Masalah gizi, baik masalah gizi kurang maupun lebih pada anak usia dini atau prasekolah masih menjadi 

masalah kesehatan prioritas di Indonesia. Tingginya masalah gizi pada balita membutuhkan penanganan yang 

khusus karena masalah gizi pada balita dapat menyebabkan masalah kesehatan di kemudian hari. Penilaian dan 

monitoring status gizi secara dini perlu dilakukan untuk melakukan antisipasi munculnya masalah gizi. Edukasi 

penilaian dan interpretasi status gizi anak usia dini perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan guru dan orang tua dalam pemantauan status gizi anak. Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah penilaian dan edukasi terkait interpretasi status gizi anak. Kegiatan 

ini dilakukan di TK Kusuma Mulya, Kota Kediri. Peserta yang hadir dalam kegiatan ini terdiri atas 53 siswa dan 

9 orang guru, Hasil yang diperoleh adalah sebagaian besar siswa mempunyai status gizi dalam kategori normal. 

Terdapat perubahan pengetahuan dan kemampuan guru terkait tata cara pengukuran indicator pertumbuhan anak 

dan interpretasi status gizi anak. Saran yang dapat diberikan adalah Sebaiknya dilakukan edukasi kepada orang 

tua terkait pengukuran berat badan dan tinggi badan serta interpretasi status gizi anak usia dini. Pemantauan status 

gizi anak juga perlu dilakukan secara kontinu dan berkelanjutan.  

 

Kata Kunci:  anak usia dini, status gizi, penilaian status gizi 

1. PENDAHULUAN 

 
Kesehatan merupakan suatu hal yang penting dalam menentukan kualitas hidup seorang anak 

dan erat kaitannya dengan status gizi anak. Ketidakseimbangan gizi dalam tubuh anak akan 

menyebabkan masalah gizi, baik masalah gizi kurang maupun masalah gizi lebih. Masalah gizi 

pada balita masih menjadi salah satu. Secara global, sebanyak 41 juta anak-anak di dunia 

mengalami kejadian gizi lebih dan sekitar 38 juta anak-anak yang mengalami gizi lebih tersebut 

berada pada spektrum usia balita (World Health Organization (WHO), 2020). Kejadian gizi lebih 

menurut indeks BB/U di Indonesia pada tahun 2018 (3,1%) mengalami peningkatan hampir dua 

kali dari tahun sebelumnya, yaitu 1,8%. Selain kejadian gizi lebih, kejadian gizi kurang juga masih 

banyak dialami oleh anak-anak khususnya di usia balita. Sebanyak 17,7 persen anak usia di bawah 

5 tahun mengalami gizi kurang dan sebanyak 30,8 persen balita mengalami stunting (Kemenkes, 

2019). 

Tingginya masalah gizi pada balita membutuhkan penanganan yang khusus karena masalah 

gizi pada balita dapat menyebabkan masalah kesehatan. Masalah kesehatan tersebut tidak hanya 

muncul saat masa anak-anak namun dapat bertahan sampai dewasa. Dampak jangka panjang 

masalah gizi berkaitan dengan terjadinya sindrom metabolik seperti diabetes, tekanan darah tinggi, 

penyakit jantung koroner, dan sindrom metabolik lainnya (Reilly dan Kelly, 2011). Masalah gizi 

tidak hanya dapat menyebabkan masalah kesehatan fisik namun juga psikologis, seperti gangguan 

mental yang ditemukan saat dewasa (Sanderson et al., 2011). 

Penilaian dan monitoring status gizi secara dini perlu dilakukan untuk melakukan antisipasi 

munculnya masalah gizi. Monitoring status gizi sudah dilakukan secara kontinu setiap satu bulan 

sekali melalui kegiatan penimbangan di posyandu. Selain kegiatan monitoring di posyandu, 

kegiatan monitoring juga dilakukan di sekolah, seperti TK dan PAUD. Anak usia dini atau anak 

usia prasekolah merupakan bagian dari usia balita dengan karakteristik terjadinya perkembangan 
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yang pesat baik fisik maupun mental dan dapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan sehingga 

pemantauan status gizi secara kontinu menjadi hal mutlak yang harus dilakukan. 

Kondisi pandemi yang terjadi selama dua tahun terakhir ini, menyebabkan terbatasnya 

pelayanan di posyandu sehingga kegiatan monitoring status gizi juga terbatas. Hal yang sama juga 

terjadi pada sekolah usia dini, yaitu TK dan PAUD. Berdasarkan hasil Focus Group Discussion 

(FGD) yang dilakukan sebelumnya, kegiatan penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi 

badan dilakukan oleh pihak puskesmas secara langsung sebelum adanya pandemi. Namun, hal 

tersebut tidak dilakukan selama pandemi. Pihak sekolah menyatakan bahwa kegiatan penimbangan 

berat badan dan pengukuran tinggi badan selama pandemi dilakukan oleh orang tua atau keluarga. 

Kemudian pihak sekolah mengumpulkan data berat badan dan tinggi badan tersebut untuk 

diserahkan kepada pihak puskesmas. Masalah yang timbul adalah pihak sekolah dan orang tua 

tidak memahami hasil interpretasi dari data berat badan dan tinggi badan tersebut sehingga tidak 

mengetahui kondisi gizi dan kesehatan anak. Selain itu, pihak sekolah juga tidak mengetahui 

kesesuaian penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan yang dilakukan pihak orang tua 

atau keluarga. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Penilaian 

dan Edukasi Interpretasi Status Gizi Anak Usia Dini di TK Kusuma Mulya IV Kota Kediri 

dilakukan. 

  

  
2. METODE PENGABDIAN 

a. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di TK Kusuma Mulya IV, Kota Kediri 

yang beralamatkan Jln. Raung Gg. Masjid Muning 15, Kelurahan Lirboyo, Kecamatan Mojoroto, 

Kota Kediri. Kegiatan ini selama 6 bulan, mulai dari perizinan, koordinasi, FGD, penyusunan 

media edukasi dan edukasi serta penilaian. Kegiatan edukasi dan penilaian status gizi dilakuka 

secara luring pada tanggal 5 November 2021. 

  

b. Metode dan Rancangan Pengabdian 

Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

1. Perizinan kegiatan 

Perizinan kegiatan dilakukan secara langsung kepada Kepala Sekolah TK Kusuma Mulya IV, 

Kota Kediri 

2. Koordinasi dengan Kepala Sekolah  

Koordinasi ini dilakukan dengan Kepala Sekolah TK Kusuma Mulya IV, Kota Kediri untuk 

mengetahui karakteristik siswa dan merencanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang akan 

dilakukan. 

3. Focus Group Discussion (FGD) 

Kegiatan FGD dilakukan sacara daring melalui media Zoom Meeting dengan mengundang 

semua guru di TK Kusuma Mulya IV, Kota Kediri. Hasil FGD tersebut menetapkan rencana 

kegiatan yang akan dilakukan secara berkelanjutan serta waktu pelaksanaannya 

4. Penyusunan media edukasi  

Media edukasi gizi yang digunakan adalah flipchart serta grafik pertumbuhan anak. 

5. Penilaian dan Edukasi Interpretasi Status Gizi 

Penilaian status gizi yang dilakukan adalah penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi 

badan siswa. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian edukasi kepada guru tentang prosedur 

penilaian status gizi yang sesuai beserta interpretasinya. Edukasi diberikan dengan metode 

penyuluhan menggunakan alat bantu berupa flipchart. Kemudian dilanjutkan dengan praktik 

langsung cara interpretasi status gizi. Edukasi diberikan selama ± 15 menit dan dilanjutkan 

dengan sesi diskusi dan tanya jawab. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah guru dan siswa siswi TK Kusuma Mulya 

IV, Kota Kediri. Jumlah peserta yang hadir dalam kegiatan ini adalah 53 siswa dan 9 guru. Umur 
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siswa berada pada kategori usia 4-6 tahun. Kegiatan pertama yang dilakukan dalam pengandian 

masyarakat ini adalah melakukan penimbangan berat badan dan tinggi badan siswa. Setelah 

diketahui berat badan dan tinggi badan, langkah berikutnya adalah melakukan interpretasi terhadap 

data yang telah terkumpul. Mayoritas siswa (45,3%) mempunyai status gizi dalam kategori normal. 

Distribusi status gizi siswa disajikan dalam Tabel 1 berikut ini 

Tabel 1 Distribusi status gizi siswa 

Kategori status gizi n % 

Kurang 19 35,8 

Normal 24 45,3 

Lebih 10 18,9 

Total 53 100 

 

Kegiatan kedua yang dilakukan adalah memberikan edukasi kepada guru terkait tata cara 

pengukuran berat badan dan tinggi badan serta interpretasi status gizi anak. Edukasi terkait tata 

cara pengukuran berat badan dan tinggi badan dilakukan dengan ceramah dan praktek langsung. 

Kemudian edukasi dilanjutkan dengan pemberian materi tentang interpretasi status gizi anak. 

Peserta antusias dalam mengikuti kegiatan edukasi. Hal tersebut terlihat pada banyaknya 

pertanyaan yang ditanyakan saat sesi diskusi terkait pertumbuhan anak. Perubahan pengetahuan 

dan kemampuan guru sebelum dan sesudah pemberian edukasi disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2 Perubahan pengetahuan dan kemampuan guru sebelum dan sesudah pemberian edukasi 

Aspek Sebelum Sesudah 

1. Guru mengetahui cara penimbangan berat badan 

dengan benar 

100% 100% 

2. Guru mengetahui cara pengukuran tinggi badan 

dengan benar 

0% 100% 

3. Guru dapat melakukan penimbangan berat badan 

dengan benar 

100% 100% 

4. Guru dapat melakukan pengukuran tinggi badan 

dengan benar 

0% 100% 

5. Guru dapat melakukan interpretasi status gizi anak 0% 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa keseluruhan guru sebelum dilakukan edukasi tidak 

mengetahui cara pengukuran tinggi badan dengan benar. Namun setelah dilakukan edukasi, semua 

guru dapat melakukan pengukuran tinggi badan dengan benar. Hasil yang sama juga terlihat pada 

aspek kemampuan interpretasi status gizi anak. Kegiatan pengabdian masyarakat dengan gabungan 

metode ceramah dan praktek dianggap efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

peserta. 

 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Kesimpulan 

a. Penilaian status gizi siswa menunjukan bahwa mayoritas siswa mempunyai status gizi dalam 

kategori normal 

b. Pengetahuan guru terkait tata cara penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan serta 

interpretasi status gizi masih kurang. Setelah diberikan edukasi, guru dapat menimbang berat 

badan dan mengukur tinggi badan siswa dengan benar dan mampu mempraktekan cara 

interpretasi status gizi siswa. 

Saran 

Sebaiknya dilakukan edukasi kepada orang tua terkait pengukuran berat badan dan tinggi badan 

serta interpretasi status gizi anak usia dini 
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ABSTRAK 

 
Penyakit covid-19 merupakan penyakit kedaruratan kesehatan masyarakat yang sampai saat ini masih sangat 

meresahkan seluruh lapisan masyarakat di seluruh belahan dunia. Terus bertambahnya kasus konfirmasi 

positif covid-19 hingga saat ini, penanganan covid-19 perlu diperkuat salah satunya dengan pemberian 

vaksin. Saat ini pemerintah sangat gencar melakukan sosialisasi pentingnya vaksinasi untuk memutus rantai 

penyebaran covid-19, tetapi respon masyarakat terhadap program vaksinasi ini belum maksimal, hal ini dapat 

disebabkan karena masyarakat masih ragu pada keefektifan, manfaat vaksinasi dan berita hoax tentang 

vaksin covid-19. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang manfaat pemberian vaksin Covi-19 pada masyarakat. Metode kegiatan pengabdian 

dengan memberikan penyuluhan kesehatan tentang pengertian penyakit covid-19, bahaya penyakit, 

pengertian vaksin, jenis vaksin covid-19 dan manfaat vaksin. Media penyuluhan menggunakan powerpoint 

dan LCD proyektor. Jumlah peserta pada kegiatan ini adalah sebanyak 28 orang, terdiri dari kader kesehatan 

dan tokoh masyarakat di Kelurahan Bujel Kota Kediri. Hasil sebelum dilakukan penyuluhan tentang manfaat 

vaksin covid-19 pada masyarakat yang dilakukan dengan memberikan kuesioner didapatkan hasil bahwa 10 

orang (35,7%) pengetahuan kurang, 15 orang (53,6%) pengetahuan cukup dan 3 orang (10.7%) pengetahuan 

baik. Setelah dilakukan kegiatan penyululuhan didapatkan hasil bahwa 26 orang (92,2%) pengetahuan baik 

dan 2 orang (7,8%) pengetahuan cukup. Terdapat peningkatan pengetahuan pada hampir seluruh masyarakat 

peserta penyuluhan di kelurahan Bujel Kota Kediri. Diharapkan dengan adanya peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang vaksin covid-19 dan manfaat pemberian vaksin covid-19 akan meningkatkan partisipasi 

masyarakat untuk melakukan vaksin sehingga mendukung program percepatan vaksinasi pemerintah.  

 

       Kata Kunci: Manfaat, Vaksin, Masyarakat,  

1. PENDAHULUAN 
Penyakit covid-19 merupakan penyakit kedaruratan kesehatan masyarakat yang sampai 

saat ini masih sangat meresahkan seluruh lapisan masyarakat di seluruh belahan dunia (WHO, 

2020). Dampak dari penyakit covid-19 adalah mengakibatkan terjadinya perubahan seluruh 

layanan publik serta berdampak negative pada sektor ekonomi dan aktivitas masyarakat (Sari et 

al., 2020). Kasus covid-19 pertama kali ditemukan pada bulan Maret 2020, dimana hingga bulan 

Maret 2021 pandemi covid-19 sudah berlangsung selama 1 tahun (Moerti, 2021). Penyelesaian 

pandemi covid-19 tidak hanya menjadi tanggungjawab pemerintah melainkan seluruh kalangan 

masyarakat. Kebijakan pembatasan sosial skal kecil maupun skala besar dilakukan untuk 

membatasi aktivitas dan interaksi tatap muka sehingga dapat menurunkan resiko penyebaran 

coronavirus yang lebih luas (Deviona et al., 2021). 

Jumlah kasus konfirmasi Covid-19 secara global hingga 28 Februari 2021 terkonfirmasi 

mancapai 113,467,303 kasus dengan 2.520,550 kematian (CFR: 2,2%). Kasus konfirmasi positif 

di Indonesia per tanggal 28 Februari 2021 adalah 1.334.634 dan kematian 36.166 (CFR: 2.7%) 

(Kemenkes RI, 2021). Terus bertambahnya kasus konfirmasi positif covid-19 hingga saat ini, 

penanganan covid-19 perlu diperkuat salah satunya dengan pemberian vaksin. Saat ini pemerintah 

sangat gencar melakukan sosialisasi pentingnya vaksinasi untuk memutus rantai penyebaran covid-

19, tetapi respon masyarakat terhadap program vaksinasi ini belum maksimal, hal ini dapat 

disebabkan karena masyarakat masih ragu pada keefektifan, manfaat vaksinasi dan berita hoax 

tentang vaksin covid-19 (Akbar, 2021).  
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Penyuluhan kesehatan tentang vaksin covid-19 pada masyarakat sangat perlu dilakukan 

sehingga masyarakat memperoleh informasi yang tepat dan benar tentang vaksin covid-19. Upaya 

khusus perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat vaksinasi 

secara baik dan benar.  Penyuluhan kesehatan tentang tentang vaksin covid-19 pada masyarakat 

sebagai salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang vaksin covid-19 dengan tepat dan benar, sehingga hal ini dapat mendukung 

dan meningkatkan program vaksinasi pemerintah optimal.  Sehingga pada pengabdian masyarakat 

kegiatan yang dilakukan adalah memberikan Penyuluhan kesehatan tentang manfaat pemberian 

vaksin covid-19 pada masyarakat.  

  
2. METODE PENGABDIAN 

b. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan ini dilakukan selama 1 bulan mulai dari perencanaan, persiapan, pelaksanaan sampai 

dengan penyusunan laporan akhir, kegiatan dilaksanakan pada tanggal 26 April 2021-29 Mei 2021. 

Tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Balai Kelurahan 

Bujel Kota Kediri. 

  

c. Metode dan Rancangan Pengabdian 

1.  Pengkajian 

 2.  Perijinan kegiatan 

 3. Koordinasi dengan Kepala Kelurahan Bujel terkait persiapan kegiatan 

 4. Pelaksanan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

  a. Koordinasi dengan penanggungjawab lokasi pengabdian masyarakat 

  b. Persiapan Alat dan penyusunan media edukasi 

  c. Melakukan penyuluhan kesehatan tentang vaksin dan manfaat vaksin 

 5. Kegiatan penyuluhan kesehatan dilaksanakan selama 120 menit  

 

d. Pengambilan Sampel 

 Sampel dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah para kader dan tokoh masyarakat 

yang ada dikelurahan sebanyak 28 orang.  

  

2 HASIL DAN PEMBAHASAN 
2.2 Hasil  

 Berdasarkan table 1 menunjukkan bahwa jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah sebanyak 

28 masyarakat yang terdiri dari kader kesehatan dan tokoh masyarakat yang ada di Kelurahan Bujel 

Kota Kediri. Sebelum dilakukan penyuluhan, dilakukan penilaian pengetahuan peserta apakah 

sudah mengetahui vaksin covid-19 dan manfaat pemberian vaksin covid-19 pada masyarakat. Hasil 

sebelum dilakukan penyuluhan tentang manfaat vaksin covid-19 pada masyarakat yang dilakukan 

dengan memberikan kuesioner didapatkan hasil bahwa 10 orang (35,7%) pengetahuan kurang, 15 

orang (53,6%) pengetahuan cukup dan 3 orang (10.7%) pengetahuan baik. Setelah dilakukan 

kegiatan penyululuhan didapatkan hasil bahwa 26 orang (92,2%) pengetahuan baik dan 2 orang 

(7,8%) pengetahuan cukup.  

  

Tabel 1. Pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan tentang manfaat vaksin 

No 
Tingkat 

Pengetahuan 

Sebelum  Penyuluhan Kesehatan Sesudah Penyuluhan Kesehatan 

Frekuensi (n) Persentase (%) Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 

2 

3 

 

Kurang 

Cukup 

Baik   

10 

15 

3 

   

35,71 

53,58 

10,71 

 

- 

2 

26 

 

- 

7,2 

92,8 

 

Jumlah 28 100 28 100 
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3.2 Pembahasan  

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa setelah diberikan penyuluhan kesehatan tingkat 

pengetahuan masyarakat hampir seluruh responden baik.  

Menurut Notoatmojo (2012) bahwa pengetahuan seseorang akan berpengaruh pada keinginan 

atau motivasi seseorang, sehingga diharapkan adanya peningkatan pada masyarakat akan 

meningkatkan motivasi untuk melakukan vaksin. Pemberian penyuluhan sangat penting dilakukan 

untuk meningkatkan persepsi masyarakat untuk melakukan vaksin sebagai salah satu upaya 

promotif. Vaksin digunakan sebagai cara yang terpenting untuk mencegah terjadinya penyakit 

yang disebabkan karena penyakit dan untuk menjaga kondisi tubuh. Vaksin dapat membantu 

menciptakan kekebalan tubuh untuk melindungi masyarakat dan tidak menimbulkan efek samping 

yang membahayakan (Iskak, et.al., 2021). Sehingga diharapkan dengan peningkatan pengetahuan 

akan meningkatan motivasi terhadap vaksin dan dapat membantu melindungi masyarakat sekitar 

dari infeksi virus covid-19. 

 

3 SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  
 Pengetahuan masyarakan hamper seluruh peserta penyuluhan setelah diberikan penyuluhan 

kesehatan adalah baik. 

 Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya metode pemberian penyuluhan langsung tatap 

muka secara langsung plus dengan pemutaran video sehingga lebih menarik perhatian peserta. 

Penyuluhan kesehatan tentang penyakit covid-19 dan manfaat vaksin perlu dilakukan secara 

kontinue dan berkelanjutan pada seluruh masyarakat di era pademi covid-19 yang mana sampai 

saat covid-19 masih menjadi trend kasus yang masih ditakuti sampai saat ini 

 

4 UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Insitut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri, 
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KESEHATAN WARGA DUSUN WONOSARI RT 001/RW 002 DESA 
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ABSTRAK 

Virus Covid-19 adalah virus baru yang terkait dengan keluarga virus yang sama dengan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS) dan beberapa jenis virus flu biasa. Coronavirus 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (Sars-CoV-2). Penyakit ini pertama kali ditemukan pada 

Desember 2019 di Wuhan, Ibukota Provinsi Hubei China. Penyebaran Covid-19 pertama di Indonesia pada tanggal 

2 maret 2020. Berdasarkan pengamatan di Dusun Wonosari Kecamantan Papar Kabupaten Kediri banyak dari 

warganya yang kurang peduli akan bahaya Covid-19 ini seperti tidak melakukan 5M yaitu menjaga jarak, mencuci 

tangan, memakai masker, menjauhi kerumunan, dan membatasi mobilitas. Oleh karena itu, perlu adanya sosialisasi 

atau penyuluhan kepada warga agar mereka sadar untuk menerapkan protokol kesehatan Covid-19. Tujuan 

sosialisasi adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga dalam mematuhi protokol kesehatan dan warga 

dapat terbiasa menerapkan protokol kesehatan secara mandiri sehingga dapat meminimalisir penularan Covid 19. 

Metode sosialisasi dihadiri 55 warga dengan melakukan pengisian kuisioner sebelum dan sesudah dilakukan 

sosialisasi. Hasil kuisioner yang dilakukan 53 warga masih belum mengetahui dan menerapkan protokol Kesehatan 

dan 2 sudah menerapkan protokol kesehatan. Setelah dilakukan sosialisasi seluruh warga Dusun Wonosari RT 

001/RW 002 Desa Purwotengah Kecamatan Papar Kabupaten Kediri meningkat 100% pengetahuan dan kesadaran 

terhadap protokol kesehatan, dan disertai dengan menerapkan protokol kesehatan dalam kehidupan sehari hari 

secara mandiri sehingga dapat meminimalisir penularan Covid 19 

Kata Kunci :Covid 19, Protokol Kesehatan, Sosialisasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh turunan coronavirus baru. Sebelumnya, 

penyakit ini disebut ‘2019 novel coronavirus’ atau ‘2019-nCoV.’ Virus Covid-19 adalah virus baru 

yang terkait dengan keluarga virus yang sama dengan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) 

dan beberapa jenis virus flu biasa (WHO, 2020). Coronavirus 2019 (Covid-19) adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (Sars-CoV-2). Penyakit ini 

pertama kali ditemukan pada Desember 2019 di Wuhan, Ibukota Provinsi Hubei China, dan sejak 

itu menyebar secara global diseluruh dunia, mengakibatkan pandemi coronavirus 2019-2020. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendeklarasikan wabah coronavirus 2019- 2020 sebagai 

Kesehatan Masyarakat Darurat Internasional (PHEIC) pada 30 Januari 2020, dan pandemi pada 11 

Maret 2020. Wabah penyakit ini begitu sangat mengguncang masyarakat dunia, hingga hampir 200 

Negara di Dunia terjangkit oleh virus ini termasuk Indonesia. Berbagai upaya pencegahan 

penyebaran virus Covid-19 pun dilakukan oleh pemerintah di negara-negara di dunia untuk memutus 

rantai penyebaran virus Covid-19 ini, yang disebut dengan istilah lockdown dan social distancing 

(Supriatna, 2020). 

Pemerintah mengumumkan secara resmi kasus Covid-19 pertama di Indonesia pada tanggal 

2 maret 2020. Pemerintah telah menghimbau masyarakatnya dengan memberikan protokol 

kesehatan untuk menghindari penularan wabah virus Covid-19 dengan beberapa cara, yaitu sering 

mencuci tangan selama 20 detik dengan sabun atau dengan menggunakan handsanitizer (Septianto 

et al., 2020), menggunakan masker saat keluar rumah, menghindari keramaian dan berikan jarak 1 
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meter dengan orang sekitar (physical distancing), melakukan self quarantine yaitu dengan tidak 

bepergian kemanapun kecuali dalam kepentingan yang mendesak,, dan pergi ke rumah sakit bila 

merasakan gejala virus Covid-19 yang semakin memburuk (Amtiran, 2020). Per tanggal 10 Agustus 

2021 tercatat di Kabupaten Kediri ada 11.667 kasus terkonfirmasi dan juga dilaporkan 1903 kasus 

positif, 8883 orang yang sembuh, serta 881 orang lainnya dinyatakan meninggal. Berdasarkan 

pengamatan di Dusun Wonosari RT 001/RW 002 Desa Purwotengah Kecamatan Papar Kabupaten 

Kediri banyak dari warganya yang kurang peduli akan bahaya Covid-19 ini seperti tidak melakukan 

5M (Menjaga jarak, Mencuci tangan, Memakai masker, Menjauhi kerumunan, dan Membatasi 

mobilitas).  

Permasalahan yang sedang dihadapi saat ini adalah kurangnya kesadaran penerapan 

protokol kesehatan oleh warga Dusun Wonosari RT 001/RW 002 Desa Purwotengah Kecamatan 

Papar Kabupaten Kediri untuk mencegah penularan Covid-19 secara cepat dan luas. Berdasarkan 

permasalahan di atas diharapkan dengan tujuan adanya sosialisasi atau penyuluhan kepada warga 

Dusun Wonosari RT 001/RW 002 Desa Purwotengah Kecamatan Papar Kabupaten Kediri, 

kesadaran dalam menerapkan protokol kesehatan Covid-19 meningkat dan dapat memutuskan 

penyebaran virus Covid-19 di daerah tersebut dan sekitarnya. Manfaat adanya sosialisasi ini warga 

Dusun Wonosari RT 001/RW 002 Desa Purwotengah Kecamatan Papar Kabupaten Kediri atau 

masyarakat umum lainnya memilik kesadaran yang tinggi dengan mentaati kebijakan dan aturan 

yang dibuat oleh pemerintah yaitu kerja sama dan komitmen yang tinggi dari semua pihak untuk 

mengikuti protokol Kesehatan guna memotong rantai penularan wabah virus Covid-19 di Indonesia. 

2. METODE PENGABDIAN 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Waktu pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 9-12 Agustus 2021 di Dusun 

Wonosari RT 001/RW 002 Desa Purwotengah Kecamatan Papar Kabupaten Kediri 

5.2  Metode dan Rancangan Pengabdian 

Tabel 2.2.1 Kegiatan pengabdian meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pencegahan Covid-19 

dengan sosialisasi penerapan protokol kesehatan warga Dusun Wonosari RT 001/RW 002 Desa 

Purwotengah Kecamatan Papar Kabupaten Kediri 

Kegiatan Metode Luaran yang ditargetkan 

Penyebaran Informasi 

Edukasi Pentingnya 

penerapan protokol kesehatan 

Metode kegiatan tatap 

muka dengan pembagiaan 

masker dan pembagian 

video cara cuci tangan yang 

dibagikan di platform  

YouTube, serta dilakukan 

pretes serta postes 

Peningkatan Edukasi 

kesadaran warga dalam 

penerapan protokol Kesehatan 

dalam memutuskan rantai 

penularan COVID-19 

Sosialisasi dengan 

penyuluhan tentang  

Pentingnya Kesadaran 

penerapan protokol 

Kesehatan  

Persentasi dan tanya jawab 

melalui platform Zoom 

Peningkatan kesadaran warga 

tentang Pentingnya Kesadaran 

penerapan protokol Kesehatan 

dalam memutuskan rantai 

penularan COVID-19 

 

Tahap pertama melakukan survei dan wawancara tentang pemahaman warga Dusun Wonosari 

RT 001/RW 002 Desa Purwotengah Kecamatan Papar Kabupaten Kediri mengenai Covid-19 

dan menerapkan protokol kesehatan dalam masa pandemik ini. Tahap kedua sebelum dilakukan 

sosialisasi warga Dusun Wonosari RT 001/RW 002 Desa Purwotengah Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri mengisi soal-soal mengenai pengetahuan tentang protokol kesehatan, dan 

akan di berikan lagi soal-soal yang sama setelah melakukan sosialisasi. Tahap ketiga dilakukan 

evaluasi terhadap hasil sosialisasi yang meningkat setelah dilakukan sosialisasi dan edukasi. 



SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKATAH TAHUN 2021 
Sinergitas Perguruan Tinggi dan Masyarakat Menghasilkan Lingkungan Sehat dan Tangguh 

36 
 

2.3.  Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

total sampling yaitu dengan mengambil seluruh masyarakat yang menghadiri dalam kegiatan 

ini yaitu 55 orang. Pengukuran keberhasilan dalam sosialisasi ditunjukan dengan warga Dusun 

Wonosari RT 001/RW 002 Desa Purwotengah Kecamatan Papar Kabupaten Kediri sudah 

menerapkan protokol Kesehatan sesuai dengan anjuran dari pemerintah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil Kegiatan 

Tabel 3.1.1 Hasil sebelum dan sesudah sosialisasi kesadaran masyarakat terhadap pencegahan 

Covid-19 dengan penerapan protokol  

 Jumlah Responden yang 

Belum Menerapkan Protokol 

Kesehatan 

Jumlah Responden yang 

Menerapkan Protokol 

Kesehatan 

Sebelum Sosialisasi 53 2 

Sesudah Sosialisasi 0 55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Penyuluhan via Zoom dan Link Youtube yang disebarkan ke WhatsApp 

( Dokumen Pribadi) 
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3.2 Pembahasan 

Hasil pengabdian masyarakat sebelum sosialisasi didapatkan dari 55 orang warga yang 

hadir terdapat 53 orang yang belum menerapkan protokol kesehatan dan 2 orang yang sudah 

menerapkan protokol kesehatan. Ketidaktahuan masyarakat tentang bahaya Covid-19 bisa dari 

kurangnya minat baca, kurangnya sosialisasi dan edukasi sehingga menganggap seperti virus 

biasa dan tidak berbahaya serta kemungkinan letak dusun berada pada zona hijau sehingga 

memperkuat anggapan warga bahwa mereka tidak perlu menjaga protokol kesehatan seperti 

himbauan pemerintah.  Setelah dilakukan sosialisasi didapatkan hasil yang meningkat dengan 

seluruh warga Dusun Wonosari RT 001/RW 002 Desa Purwotengah Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri menerapkan dan mentaati protokol kesehatan dengan baik dan benar seperti 

memakai masker yang benar, mencuci tangan dengan benar serta menjaga jarak untuk 

mencegah dan menghentikan penyebaran virus Covid-19.  

 Selain sosialisasi penyuluhan melalui platform Zoom dan tanya jawab, juga dilakukan 

sosialisasi via video melalui Youtube cara mencuci tangan, cara-cara untuk memakai masker 

yang benar dan tepat serta protokol kesehatan lain yang dihimbau oleh pemerintah untuk 

mencegah dan menghentikan penyebaran Covid-19 dan untuk mendukung dan menciptakan 

kesadaran warga maka tim memberikan masker secara gratis. Setelah dilaksanakan program 

sosialisasi terdapat peningkatan 100 % warga dalam penerapan protokol kesehatan dan 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan kesadarannya bahwa Covid-19 sangat 

berbahaya. 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  
4.1   Kesimpulan 

 Kesadaran warga Dusun Wonosari RT 001/RW 002 Desa Purwotengah Kecamatan Papar 

Kabupaten Kediri tentang Penerapan Protokol Kesehatan  dalam mencegah penyebaran Covid-19 

meningkat 100%. 

4.2   Saran 

   Sosialisai dengan penyuluhan tentang Meningkatkan Kesadaran Masyarakat terhadap 

Pencegahan Penyebaran Covid-19 diadakan secara rutin agar masyarakat tidak melonggarkan dan 

tetap mentaati serta menjalankan protokol kesehatan yang sudah dihimbau oleh pemerintah untuk 

dilaksanakan guna memutuskan rantai penyebaran penularan wabah Covid-19 
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ABSTRAK 

 
Permasalahan hoax yang beredar di kalangan masyarakat sangat marak mengenai alasan masyarakat 

Indonesia tak bersedia disuntik vaksin. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini peserta mengungkapkan 

kekhawatiran terhadap keamanan dan keefektifan vaksin, menyatakan ketidakpercayaan terhadap vaksin, 

dan mempersoalkan kehalalan vaksin. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan selama 1 bulan. 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Kejadian 

Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) COVID 19 dengan jumlah 10 peserta yang belum melakukan vaksinasi. Hasil 

pengabdian masyarakat didapatkan yaitu nilai pre test menunjukkan hanya 2 (20%) peserta mengerti tentang 

Kejadian Ikutan Pasca Vaksinasi COVID-19. Sedangkan nilai post test, didapatkan hasil yaitu sejumlah 8 

(80%) peserta mengerti tentang promosi dan manajemen kesehatan pada Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi 

(KIPI) COVID 19, yang artinya terjadi peningkatan pengetahuan setelah dilakukan pendidikan kesehatan. 

Dengan pengetahuan yang baik maka diharapkan dapat mengurangi berita hoax yang tersebar di wilayah 

Kota Kediri sehingga vaksinasi merata, selain itu juga dapat mendukung program pemerintah menciptakan 

herd immunity. 
 

Kata Kunci: Promosi Kesehatan, KIPI, Covid 19  

1. PENDAHULUAN 
  Kejadian Ikutan Pasca Vaksinasi COVID-19 atau yang dikenal sebagai KIPI merupakan 

kejadian medik yang diduga berhubungan dengan vaksinasi. Kejadian ini dapat berupa reaksi 

vaksin, kesalahan prosedur, koinsiden, reaksi kecemasan, atau hubungan kausal yang tidak dapat 

ditentukan. Kejadian Ikutan Pasca Vaksinasi COVID-19 diklasifikasikan serius apabila kejadian 

medik akibat setiap dosis vaksinasi yang diberikan menimbulkan kematian, kebutuhan untuk rawat 

inap, dan gejala sisa yang menetap serta mengancam jiwa. Klasifikasi serius Kejadian Ikutan Pasca 

Vaksinasi COVID-19 tidak berhubungan dengan tingkat keparahan (berat atau ringan) dari reaksi 

Kejadian Ikutan Pasca Vaksinasi COVID-19 yang terjadi. Vaksin yang digunakan dalam program 

vaksinasi COVID-19 ini masih termasuk vaksin baru sehingga untuk menilai keamanannnya perlu 

dilakukan surveilans pasif Kejadian Ikutan Pasca Vaksinasi COVID-19 dan surveilans aktif 

Kejadian Ikutan dengan Perhatian Khusus (KIPK) (Kemenkes RI, 2021). 

  Secara umum, vaksin tidak menimbulkan reaksi pada tubuh, atau apabila terjadi, hanya 

menimbulkan reaksi ringan. Vaksinasi memicu kekebalan tubuh dengan menyebabkan sistem 

kekebalan tubuh penerima bereaksi terhadap antigen yang terkandung dalam vaksin. Reaksi lokal 

dan sistemik seperti nyeri pada tempat suntikan atau demam dapat terjadi sebagai bagian dari 

respon imun. Komponen vaksin lainnya (misalnya bahan pembantu, penstabil, dan pengawet) juga 

dapat memicu reaksi. Vaksin yang berkualitas adalah vaksin yang menimbulkan reaksi ringan 

seminimal mungkin namun tetap memicu respon imun terbaik. Frekuensi terjadinya reaksi ringan 

vaksinasi ditentukan oleh jenis vaksin (Kemenkes RI, 2021). 

  Untuk reaksi ringan lokal seperti nyeri, bengkak dan kemerahan pada tempat suntikan, petugas 

kesehatan dapat menganjurkan penerima vaksin untuk melakukan kompres dingin pada lokasi 
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tersebut dan meminum obat paracetamol sesuai dosis. Untuk reaksi ringan sistemik seperti demam 

dan malaise, petugas kesehatan dapat menganjurkan penerima vaksin untuk minum lebih banyak, 

menggunakan pakaian yang nyaman, kompres atau mandi air hangat, dan meminum obat 

paracetamol sesuai dosis. KIPI yang terkait kesalahan prosedur dapat terjadi, untuk itu persiapan 

sistem pelayanan vaksinasi yang terdiri dari petugas pelaksana yang kompeten (memiliki 

pengetahuan cukup, terampil dalam melaksanakan vaksinasi dan memiliki sikap profesional 

sebagai tenaga kesehatan), peralatan yang lengkap dan petunjuk teknis yang jelas, harus disiapkan 

dengan maksimal. Kepada semua jajaran pemerintahan yang masuk dalam sistem ini harus 

memahami petunjuk teknis yang diberikan. KIPI yang tidak terkait dengan vaksin atau koinsiden 

harus diwaspadai. Untuk itu penapisan status kesehatan sasaran yang akan divaksinasi harus 

dilakukan seoptimal mungkin (Kemenkes RI, 2021). 

  Edukasi yang diberikan untuk mengantisipasi terjadinya kasus KIPI yang serius maka sasaran 

diminta untuk tetap tinggal di tempat pelayanan vaksinasi selama 15 menit sesudah vaksinasi dan 

petugas harus tetap berada di tempat pelayanan minimal 15 menit setelah sasaran terakhir 

divaksinasi. Dari hasil wawancara ternyata masih banyak warga yang takut akan efek samping 

setelah dilakukan vaksinasi, melihat hal tersebut maka penulis ingin memberikan edukasi tentang 

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) COVID 19, sehingga warga tidak takut lagi dengan 

Vaksinasi sehingga mendukung program pemerintah menciptakan herd immunity. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

a. Waktu dan Tempat Pengabdian 

 Pelaksanaan pengabdian masyarakat promosi dan manajemen kesehatan pada Kejadian Ikutan 

Pasca Imunisasi (KIPI) COVID 19 sebagai pencegahan kondisi kegawatdaruratan dilakukan 

selama 30 hari di Rumah Zakat Kota Kediri Jln.RA.Kartini No.10, Kota Kediri pada tanggal 14 

September hingga 14 Oktober 2021. 

  

b. Metode dan Rancangan Pengabdian 

a. Persiapan  

      Pelaksanaan dilakukan selama 3 hari, dimulai dari persiapan dan koordinasi dengan pihak 

– pihak terkait pada tanggal 14 September 2021. Tanggal 17 September 2021 dilakukan 

pembuatan materi penyuluhan. Tanggal 17 September 2021 dilakukan kegiatan penyuluhan 

pada warga wilayah Pocanan Kota Kediri. 

b. Alat dan bahan 

      Alat dan bahan yang digunakan dalam pengabdian, antara lain : leaflet dan kuisioner dengan 

materi tentang promosi dan manajemen kesehatan pada Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) 

COVID 19 sebagai pencegahan kondisi kegawatdaruratan menggunakan kuisioner yang berisi 

10 pertanyaaan terkait pengetahuan tentang promosi dan manajemen kesehatan pada Kejadian 

Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) COVID 19 yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. 

c. Kegiatan penyuluhan  
      Dalam pengyuluhan ini dibagi menjadi 4 tahap pelaksanaan yaitu : yang pertama pengisian 

kuisioner pre test ; kegiatan kedua penyuluhan tentang promosi dan manajemen kesehatan pada 

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) COVID 19; kemudian kegiatan ketiga yaitu tanya 

jawab dari materi penyuluhan; dan pada kegiatan terakhir pengisian kuisioner post test. 

 

c. Pengambilan Sampel 

         Sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 10 warga yang belum dilakukan 

vaksinasi COVID 19 baik dosis ke 1 maupun dosis ke 2. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

 Kegiatan yang pertama adalah pre test dengan pemberian kuisioner tentang promosi dan 

manajemen kesehatan pada Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) COVID 19. Hasil pre test 

menunjukkan hanya 2 (20%) peserta mengerti tentang Kejadian Ikutan Pasca Vaksinasi COVID-

19. Kegiatan selanjutnya adalah pemberian pendidikan kesehatan tentang Kejadian Ikutan Pasca 
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Vaksinasi COVID-19 dengan pemberian kuisioner post test, dengan hasil sejumlah 8 (80%) peserta 

mengerti tentang Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) COVID 19, yang artinya terjadi 

peningkatan pengetahuan setelah dilakukan pendidikan kesehatan. Hasil dari kegiatan pengabdian 

ini tergambar pada diagram di bawah ini : 

 

 

 

Gambar 1. Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat 

(Sumber: dokumen pribadi) 

 

b. Pembahasan 

 Pendidikan kesehatan adalah suatu  proses atau  upaya  untuk  mempengaruhi orang 
lain baik individu, kelompok atau masyarakat berprilaku sesuai dengan nilai-nilai kesehatan 
(Kholid, 2012). Semakin banyak informasi dapat mempengaruhi atau menambah pengetahuan   
seseorang dan dengan pengetahuan menimbulkan kesadaran yang akhirnya seseorang akan 
bersikap dan berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki (Notoatmodjo, 2014). 

 Hasil wawancara dari warga yang belum vaksin sesuai dengan hasil survei dari 
Lembaga Survei Indonesia (LSI) tahun 2021 bahwa belum di vaksin karena adanya berita hoax 
yang menyebar antara lain karena takut efek samping persentasenya mencapai 55,5%. Alasan 
masyarakat enggan divaksinasi Covid-19 berikutnya adalah 25,4% mengira bahwa vaksinasi 
tidak efektif. Sebanyak 19% merasa tidak membutuhkannya karena badan sehat. Sebanyak 
9,9% mengira bahwa vaksin mungkin tidak halal. Lalu, 8,7% enggan membayar untuk 
membayar vaksin. Ada pula yang beranggapan bahwa sudah banyak orang divaksin maka 
dirinya tak perlu divaksin sebanyak 4,1%. Kemudian, vaksin dianggap hanya sebagai akal-
akalan perusahaan farmasi untuk mencari untung sebanya 3,8%. Masih tingginya. Sama halnya 
data yang kami dapat dari wawancara warga Pocanan alasan enggan di vaksin karena takut efek 
samping dari vaksin Covid 19, ada yang mengatakan bisa meninggal sehingga warga 
menyimpulkan bahwa kejadian pasca vaksin sangat berbahaya.  

 Namun setelah dilakukan promosi dan manajemen kesehatan pada Kejadian Ikutan 
Pasca Imunisasi (KIPI) COVID 19 didapatkan data 8 warga sudah paham tentang Kejadian 
Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) COVID 19, gejala-gejalanya, dan apa yang perlu dilakukan bila 
terjadi reaksi setelah vaksinasi. 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  
4.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat tentang Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) 

COVID 19 pada warga Pocanan Kota Kediri dapat di simpulkan bahwa :  

1) Sebelum penyuluhan, tingkat pengetahuan peserta yang di dapatkan dari kuisioner pre test 

menunjukkan 2 peserta (20%) mengerti tentang Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) 

COVID 19.  

2) Setelah penyuluhan, tingkat pengetahuan peserta naik. Hasil post test menunjukkan sejumlah 8 

peserta (80%) mengerti tentang Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) COVID 19.   

4.2. Saran  

1) Bagi Puskesmas Wilayah yang menaungi Kelurahan Pocanan untuk memberikan edukasi 

kepada warga sekitar tentang Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) COVID 19 agar dapat 

20%

80%

pre test post test
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meminimalisir berita hoax yang sudah menyebar sehingga banyak yang takut dengan efek 

samping dari vaksinasi. 

2) Pemasangan poster yang berisi Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) COVID 19 untuk warga 

agar warga lebih memahami manifestasinya.  

4.3. Rekomendasi  

Kegiatan pengabdian ini dapat dilakukan secara berkesinambungan, bekerjasama dengan 

Rumah Zakat dengan sekaligus membagikan sembako yang diharapkan dapat meningkatkan 

perekonomian warga sekitar sebagai dampak PPKM level 2 di Kota Kediri. 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Atas dukungan moral dan materil yang diberikan dalam pengabdian masyarakat ini , maka 

penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada : 
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ABSTRAK 

Sosialisasi Gizi Seimbang dan Puding Jahe sebagai makanan tambahan penambah imunitas dilakukan di 

RT 11 RW 02 yang dihairi oleh pengurus PKK dan bertempat di Musholla Sabilil Huda.Gizi seimbang 

digambarkan sebagi piramida yang sangat jelas pembagiannya. Sebagai pengganti slogan 4 sehat lima sempurna 

piramida gizi seimbang ini dapat digunakan sebagai acuan pemberian makanan kepada masyarakat. Puding Jahe 

disajikan sebagai pelengkap untuk menjaga imunitas di  pandemi covid 19. Jahe tanaman empon-empon yang 

dekat sekali dengan masyarakat dapat digunakan sebagai bahan yang dapt dikombinasikan dengan puding dan 

menambah citarasa ouding serta berkhasit. Meskipun masih dalam suasana pandemi Covid 19 tidak menyurutkan 

semangat ibu-ibu PKK untuk mengikuti sosialisasi. Sebelum dilakukan Sosialisasi dibagika kuisioner untuk diisi 

ibu-ibu yang hadir dan dari hasil evalusi pos test dapat dilihat terdapat kenaikan pemahaman masyarakat tentang 

Gizi Seimbang dan Puding Jahe sebagai menambah imunitas. 

1. PENDAHULUAN  
Gizi seimbang adalah susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam jenis dan 

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, 

aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan memantau berat badan secara teratur dalam rangka 

mempertahankan berat badan normal untuk mencegah masalah gizi. Perilaku gizi seimbang dimulai 

dari pola makan yang baik. Makanan yang baik diperoleh dari gabungan makanan yang mengandung 

gizi sehingga pada akhirnya diperoleh makanan dengan gizi seimbang dan nilai gizinya mencukupi. 

Piramida makanan sebagai gambaran petunjuk pola makan yang baik sebagai pengganti prinsip 

terdahulu 4 sehat 5 sempurna. Pada piramida ini digambarkan panduan dan pola hidup sehat. Mulai dari 

makanan pokok, buah dan sayuran, protein, garam gula dan minyak serta konsumsi air minum. 

Pedoman gizi seimbang lainnya menjadikan bebas dari resiko penyakit, yaitu Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat, rutin berolahraga dan menjaga berat badan ideal. 

Kebutuhan gizi seimbang apabila semuanya terpenuhi akan membuat sehat dan bugar. Selain gizi 

seimbang pada musim pandemi covid 19 perlu adanya makanan tambahan yang juga dapat berfungsi 

untuk penambah imunitas. Puding jahe dapat digunakan sebagai penambah imunitas. Menurut Pedoman 

Penggunaan Herbal dan Suplemen Kesehatan dalam Menghadapi Covid 19 di Indonesia jahe 

merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk penambah imunitas. Jahe termasuk herbal 

yang telah memenuhi persyaran uji pra klinis. Bukti ilmiah yang bisa digunakan adalah aktivitas jahe 

sebagai imunomodulator dan antiinflamasi.  

Pada kesempatan Sosialisasi di RT 11 RW 02 kelurahan Bandar Lor Kota Kediri puding jahe 

disajikan sebagai bahan makanan tambahan yang dapat digunakan untuk penambah imunitas. 

2. METODE PENGABDIAN 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan bersama-sama dengan 

mahasiswa dalam rentang waktu 5 (lima) hari pada tanggal 11-15 Agustus 2021 di Musholla 

Sabilal Huda RT 11 RW 02 Kelurahan Bandar Lor Kota Kediri 

2.2.  Metode dan Rancangan Pengabdian 

mailto:prihardini@iik.ac.id
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Metode Pengabdian dilakukan dengan sosialisasi secara luring dan evaluasi dilakukan 

dengan mengisi kuisioner sebelum dan sesudah (pre dan post) sosialisasi. Pembuatan puding 

jahe dilengkapi dengan video. 

2.3.  Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Pengambilan sampel kegiatan masyarakat ini dilakukan kepada seluruh pengurus PKK 

yang hadir dan mendengarkan sosialisasi gizi seimbang dan puding jahe sebagai makanan 

tambahan penambah imunitas. Hasil kuisioner pre dan post dapat diolah dan disajikan dalam 

bentuk tabel.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pertama yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah pembagian 

pre tes sebelum sosiaisasi. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat pengetahuan masyatakat tentang 

gizi seimbang dan makanan yang disajikan serta perilaku yang mempengaruhi gizi seimbang agar 

dapat sehat.  

Puding jahe yang dibuat dari agar-agar dengan tambahan jahe digunakan sebagai makanan 

tambahan untuk menambah imunitas. Khasiat jahe selain sebagai imunomodulator  juga bisa 

digunakan sebagai obat oles untuk mengobati pembengkakan, rematik, sakit kepala. Dibuktikan 

secara ilmiah jahe digunakan untuk imnomodulator dan antiinflamasi’ 

 

Tabel 1. Hasil Pengisian Kuisioner Pre test Gizi Seimbang 
NO NAMA PRE-TEST POST-TEST 

1. Nikmah 70 100 

2. Sulastri 50 90 

3. Aan 30 80 

4. Linna 60 100 

5. Purwasih 40 90 

6. Rizqi 50 100 

 

 
 

Tabel 2. Hasil Pengisian kuisioner Puding Jahe 

NO NAMA PRE-TEST POST-TEST 

1. Nikmah 40 80 

2. Sulastri 60 100 

3. Aan 20 80 

4. Linna 60 100 

5. Purwasih 40 100 

6. Rizqi 20 80 
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4. SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 

Gizi seimbang sangat diperlukan untuk asupan makanan pada masyarakat di 

Indonesia. Piramida makanan dapat digunakan sebagai acuan pemilihan makanan yang 

dikonsumsi masyarakat. Puding Jahe dapat dimanfaatkan sebagai makanan tambahan 

penambah imunitas selama pandemi covid 19. Puding yang dibuat dari agar-agar 

berkhasiat untuk melancarkan sistem pencernaan. Jahe dengan kandungan zingerol 

secara ilmiah dapat digunakan sebagai antiinflamasi dan imunomodulator. 

 

5.  UCAPAN TERIMAKASIH 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada bapak Lurah Bandar Lor, pengurus PKK 

RT 11 RW 2 Kelurahan Bandar Lor kota Kediri yang telah menyediakan sarana prasarana 

demi terlaksananya Sosialisasi program ini. Tak lupa kami sampaikan terimakasih 

kepada para mahasiswa yang telah membantu terlaksananya sosialisasi ini. 
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ABSTRAK 

 
Pemeriksaan HbA1c merupakan pemeriksaan sebagai monitoring kedisiplinan pasien diabetes dalam 

mengendalikan gula darah. HbA1c (hemoglobin A1c) atau Glycated Hemoglobin adalah hemoglobin yang 

berikatan dengan glukosa (gula) didalam darah, secara alami glukosa akan saling mengikat dengan 

hemoglobin yang berada dalam sel darah merah. PadaHbA1c bisa mengukur rata-rata kadar gula darah 

penderita diabetes mellitus selama tiga bulan jadi pasien anpa terpengaruhi oleh puasa atau makan sebelum 

pemeriksaan. Pasien diabetes mellitus biasanya akan menjalani pemeriksaan HbA1c pertama kali sebagai 

patokan awal dan akan diulang dalam waktu 6 bulan. Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk memberikan 

penyuluhan mengenai manfaat dan pentingnya pemeriksaan HbA1C untuk mengetahui kedisiplinan pasien 

dalam mengendalikan kadar gula darah. Berdasarkan hasil penyuluhan di Klinik Bandar Lor Kediri 

didapatkan pasien 52 pasien mengerti mengenai manfaat pemeriksaan HbA1C dan 21 pasien belum mengerti 

mengenai manfaat pemeriksaan HbA1C. Sehingga diperlukan peningkatan pengetahuan pasien sehingga 

dapat meningkatkan kedisiplinan nilai kadar gula darah 

     Kata Kunci: Pemeriksaan HbA1c, diabetes mellitus, pengendalian kadar gula. 

 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan penyakit degeneratif yang berlangsung lama atau kronis serta 

ditandai dengan kadar gula darah (glukosa) yang tinggi atau diatas nilai normal. Glukosa yang 

menumpuk di dalam darah akibat tidak diserap sel tubuh dengan baik dapat menimbulkan berbagai 

gangguan organ tubuh. Jika diabetes tidak dikontrol dengan baik, dapat timbul berbagai komplikasi 

yang membahayakan nyawa penderita diabetes mellitus. 

Penyakit diabetes mellitus merupakan penyakit yang mengharuskan 

pasiennya disiplin menjaga pola makan serta rajin minum obat. Untuk dapat 

mengendalikan diabetes mellitus maka perlu dilakukan pemeriksaan gula darah puasa / gula darah 

sewaktu, tetapi pemeriksaan tersebut kurang tepat apabila digunakan untuk memantau seberapa 

disiplin penderita diabetes mellitus dalam menjaga gaya hidup dan kadar gula darahnya. Dokter 

sangat menyarankan penderita diabetes mellitus untuk melakukan pemeriksaan HbA1c dalam hal 

pengontrolan dan pengendalian kadar gula darahnya. 

HbA1c (hemoglobin A1c) atau Glycated Hemoglobin adalah hemoglobin yang berikatan 

dengan glukosa (gula) didalam darah, secara alami glukosa akan saling mengikat dengan 

hemoglobin yang berada dalam sel darah merah. Jumlah HbA1c memang seimbang dengan kadar 

gula darah, jadi semakin tinggi kadar gula darah, maka kadar HbA1c akan semakin meningkat, 

HbA1c bisa mengukur rata-rata kadar gula darah penderita diabetes mellitus selama tiga bulan, 

dimana nilai normal kadar HbA1C antara5,7% sampai 6,4% (Forum Diagnosticum, 2011). 

Pemeriksaan HbA1c bisa memonitor kedisiplinan pasien diabetes dalam mengendalikan gula 

darah. Pasien diabetes mellitus biasanya akan menjalani pemeriksaan HbA1c pertama kali sebagai 

patokan awal dan akan diulang dalam waktu 6 bulan. Jika kadar gula darah penderita diabetes 

mellitus terkendali dengan baik selama tiga bulan, maka kadar HbA1c akan menurun dibandingkan 
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6 bulan sebelumnya, jika penderita diabetes mellitus tidak disiplin menjaga pola makan yang baik 

dan rutin minum obat, maka kadar HbA1c akan tetap tinggi.  

Peserta Prolanis Klinik Bandar Lor merupakan pasien dengan diabetes melitus yang 

mengikuti program BPJS Kesehatan tentang pengendalian penyakit kronis, sehingga setiap bulan 

pada Klinik Bandar Lor dilakukan pemeriksaan gula darah puasa / gula darah sewaktu. Namun 

sebagian besar pasien belum disiplin dalam mengendalikan gula darah sehingga diperlukan 

pemeriksaan HbA1c setiap 6 bulan sekali untuk memonitor kedisiplinan pasien diabetes melitus 

dalam mengendalikan gula darah. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

2.1 Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Minggu, 17 November 2019 pada 

Pukul 06.00-selesai. Bertempat di Klinik Bandar Lor Kota Kediri. Sasaran dari kegiatan ini adalah 

peserta prolanis dengan diabetes melitus. 

  

2.2 Metode dan Rancangan Pengabdian 

Metode Pengabdian dilakukan dengan kuesioner sebelum penyuluhan dan sesudah 

penyuluhan (pre dan post) secara langsung di Klinik Bandar Lor Kota Kediri. Kemudian 

penyuluhan dilakukan secara langsung dengan  power point “ Manfaat Pentingnya 

Pemeriksaan HbA1C pada Pasien Diabetes Melitus”. Setelah itu dilanjutkan  dengan 

pengisian kuesioner ulang (post) pemaparan materi.  
 

2.3 Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Metode pengabdian yang digunakan adalah penyuluhan terkait pentingnya pemeriksaan HbA1c 

pada pasien diabetes melitus dan dilanjutkan dengan pemeriksaan HbA1c.  

1. Perencanaan dan Persiapan 

Tim pelaksana berkoordinasi dengan pihak Klinik Bandar Lor dan Laboratorium Ultra 

Medika. Persiapan dilakukan dengan menyiapkan tempat penyuluhan dan tempat 

pemeriksaan HbA1c. 

2. Penyuluhan  

Penyuluhan yang diberikan kepada masyarakat meliputi : 

3. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilaksanakan dengan memberikan kuesioner diakhir penyuluhan. Kuesioner yang 

diberikan berisi pertanyaan-pertanyaan terkait materi penyuluhan. Metode pemberian 

kuesioner digunakan sebagai parameter keberhasilan kegiatan pengabdian ini, sedangkan 

parameter keberhasilan dalam memonitoring pasien diabetes melitus dalam mengendaliakan 

gula darah adalah dengan melihat hasil pemeriksaan kadar HbA1c. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan mengenai pentingnya pemeriksaan HbA1C pada pasien diabetes melitus 

dilakukan di Klinik Bandar Lor Kota Kediri. Kegiatan ini di ikuti oleh peserta prolanis dengan 

diabetes melitus di Klinik Bandar Lor sebanyak 73 peserta, dengan profil peserta berdasarkan 

jenis kelamin yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 Profil Peserta Prolanis Diabetes Melitus Berdasarkan Jenis Kelamin 

3.1 Evaluasi Sebelum Penyuluhan 

Sebelum dilakukan penyuluhan mengenai pentingnya pemeriksaan HbA1C pada pasien 

prolanis dengan diabetes melitus di Klinik Bandar Lor Kota Kediri, didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

 
Gambar 3.2 Presentase Peserta Sebelum Penyuluhan 

Berdasarkan hasil sebelum dilakukan penyuluhan mengenai pentingnya pemeriksaan 

HbA1C pada pasien prolanis dengan diabetes melitus di Klinik Bandar Lor didapatkan 

hasil kuesioner sebanyak 18 pasien mampu memahami pentingnya pemeriksaan kadar 

HbA1C yang dilakukan 6 bulan sekali pada pasien diabetes melitus, sedangkan 55 pasien 

belum memahami pentingnya pemeriksaan kadar HbA1C. Oleh karena itu diperlukan 

penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan pasien 
 

3.2 Evaluasi Hasil Penyuluhan 

Setelah dilakukan penyuluhan mengenai pentingnya pemeriksaan HbA1C pada pasien 

prolanis dengan diabetes melitus di Klinik Bandar Lor Kota Kediri, didapatkan hasil sebagai 

berikut :  
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Gambar 3.3 Presentase Peserta Hasil Penyuluhan 

Berdasarkan hasil penyuluhan mengenai pentingnya pemeriksaan HbA1C pada pasien 

prolanis dengan diabetes melitus di Klinik Bandar Lor didapatkan hasil kuesioner sebanyak 52 

pasien mampu memahami pentingnya pemeriksaan kadar HbA1C yang dilakukan 6 bulan sekali 

pada pasien diabetes melitus, sedangkan 21 pasien belum memahami pentingnya pemeriksaan 

kadar HbA1C. Oleh karena itu diperlukan penyuluhan lanjutan untuk meningkatkan pengetahuan 

pasien. 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  
Penyuluhan mengenai manfaat serta pentingnya pemeriksaan kadar HbA1c yang telah 

dilakukan kepada pasien diabetes melitus prolanis di Klinik Bandar Lor Kota Kediri mampu 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan terkait manfaat dan pentingnya monitoring 

kedisiplinan untuk mengendalikan kadar gula darah, sehingga kadar gula darah pasien diabetes 

melitus dapat terkendali. 

Dibuktikan oleh hasil penyuluhan terkait pentingnya pemeriksaan kadar HbA1c ialah 

sebanyak 52 pasien mengerti terhadap pentingnya pemeriksaan kadar HbA1c, dan pada hasil 

pemeriksaan kadar HbA1c pasien diabetes melitus didapatkan hasil nilai kadar 7-8% sebanyak 56 

pasien dari jumlah seluruh peserta 73 pasien. 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada masyarakat warga kota Kediri yang telah bersedia 

menjadi sampel dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, juga mengucapkan terima kasih 

kepada peserta Prolanis Upaya Sehat Klinik Bandar Lor, tim mahasiswa yang turut membantu. 

Team Klinik Bandar Lor Kota Kediri dan Laboratorium Ultra Medika yang telah memantu 

terlaksananya kegiatan ini. 
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ABSTRAK 

 
Saat ini situasi penularan covid-19 ditingkat global maupun nasional masih sangat tinggi. Selain itu 

terdapat ancaman varian baru virus SARS-CoV2 membutuhkan respon yang cepat untuk mencegah 

penularan berkelanjutan. Sehingga dibutuhkan Langkah strategis untuk mempercepat pencegahan dan 

pengendalian Covid-19 dengan mempercepat dan meningkatkan kapasitas pemeriksaan, pelacakan, 

karantina dan isolasi kasus Covid-19. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan peningkatan pengetahuan 

terkait isolasi madiri yang baik dan benar agar meningkatnya derajat Kesehatan masuarakat di kelurahan 

pojok Kota kediri. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah edukasi kesehatan berupa penyuluhan 

terhadap masyarakat tetnang isolasi mandiri yang baik dan benar. Jumlah warga yang ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan ini adalah sebanyak 20 orang. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa persentase warga yang 

mampu menjawab pertanyaan dengan benar setelah pemberian edukasi adalah sebesar 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan warga tentang isolasi mandiri yang baik 

dan benar untuk mencegah penularan covid 19. 

Kata kunci: Penyuluhan, isolasi mandiri, covid 19 

 

1.  PENDAHULUAN 
Berdasarkan Kepmenkes RI no HK.01.07/MENKES/4641/2021 tentang panduan 

pelaksanaan pemeriksaan, pelacakan, karantina, dan isolasi dalam rangka percepatan pencegahan 

dan pengendalian coronavirus disease 2019 (covid19) menyebutkan Coronavirus Diseases 2019 

(COVID-19) merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh strain coronavirus baru (SARS-CoV-

2) juga telah ditetapkan sebagai pandemic global oleh World Health Organization. Hingga saat ini 

situasi penularan covid-19 ditingkat global maupun nasional masih sangat tinggi. Selain itu terdapat 

ancaman varian baru virus SARS-CoV2 membutuhkan respon yang cepat untuk mencegah 

penularan berkelanjutan. Sehingga dibutuhkan Langkah strategis untuk mempercepat pencegahan 

dan pengendalian Covid-19 dengan mempercepat dan meningkatkan kapasitas pemeriksaan, 

pelacakan, karantina dan isolasi kasus Covid-19.   

Data Satuan Tugas Penanganan COVID-19 di Indonesia menunjukkan bahwa pada Minggu, 

8 Agustus 2021, jumlah kasus sembuh akibat virus Corona lebih banyak dibanding kasus baru 

Corona. Bedanya bahkan nyaris dua kali lipat. Dikutip dari Covid19.go.id per tanggal 08 Agustus 

2021 jumlah kasus positif di Indonesia mencapai 3.686.740 orang dengan persebaran di 34 provinsi 

di Indonesia dengan kasus terbanyak yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,  dan disusul 

Jawa Timur. Total kasus di Jawa Timur sendiri per 08 Agustus 2021 sebanyak 337.271 orang. Kota 

Kediri pada risiko kenaikan kasus termasuk dalam zona merah atau risiko tinggi (Dinas Kominfo 

Pemprov Jatim). Dikutip dari corona.kedirikota.go.id total kasus terkonfirmasi positif per 08 

Agustus 2021 sebanyak 3193 orang. Kelurahan Pojok sendiri total kasus sebanyak 128 orang, 

sehingga berada di posisi ke-3 sekecamatan Mojoroto dan di posisi ke-4 sekota Kediri. Hal tersebut 

menandakan bahwa daerah tersebut dalam kategori tinggi akan penyebaran virus Covid-19. 

Permalahan pada saat Isoman tersebut perlu adanya sosialisasi atau penyuluhan kepada 

masyarakat setempat agar mereka dapat memahami tata cara yang baik dan benar isolasi mandiri 

di rumah. Dan juga hal itu perlu dilakukannya suatu kegiatan untuk membantu imunitas tubuh tetap 

sehat. Menjadikan minuman herbal sebagai antisipasi  untuk menjaga imunitas tubuh  saat pandemi 
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merupakan hal yang sederhana, dengan menggunakan bahan yang mudah didapat dan harganya 

relatif murah. Hal ini tidak hanya untuk warga yang isolasi mandiri  saja namun juga untuk semua 

warga agar imunnya tetap terjaga. 

Menurut RT setempat masyarakat belum paham bagaimana tata cara yang benar isoman di 

rumah. Di tengah masa pelonggaran PPKM saat ini, risiko terhadap paparan covid-19 menjadi 

semakin terbuka. Karena itu masyarakat dituntut untuk selalu menjaga kesehatan dan imunitas 

tubuh secara seimbang dan optimal, karena imunitas tubuh tidak akan bisa tercapai dengan baik 

jika tubuh tidak sehat. Pola hidup sehat sangat penting untuk tercapainya tubuh yang sehat,  atas 

dasar inilah kami mengambil kegiatan ini. Dan kegiatan ini tidak hanya untuk orang terpapar namun 

juga untuk warga sekitar. 

  
2. METODE PENGABDIAN 

2.1 Waktu dan Tempat Pengabdian 

Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat dari pengajuan usul kegiatan hingga 

berakhirnya kegiatan  pada tanggal 12 Agustus 2021. Tempat kegiatan pengabdian masyarakat di 

RT 006 Kel. Pojok Kota Kediri.  
  

2.2 Metode dan Rancangan Pengabdian 

Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini dengan melakukan penyuluhan tentang hal-

hal yang berkaitan dengan tata cara isolasi mandiri (isoman) yang baik dan benar, terhadap 

masyarakat RT 006 Kel. Pojok Kota Kediri. Media yang digunakan berupa video dan poster, dengan 

melakukan penyuluhan secara daring melalui grub whatsapp bersama warga, sekaligus pemberian 

pretest dan post test. Selain penyuluhan yang dilakukan secara daring, juga menyebarkan sekaligus 

menempelkan poster mengenai isolasi mandiri di beberapa titik rumah warga RT 006 Kelurahan 

Pojok dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. 

 
2.3   Pengambilan Sampel 

Sampel diambil secara acak yaitu pada masyarakat RT 006 Kelurahan Pojok Kota Kediri.  
  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 1 

 Hasil kegiatan berupa Penyuluhan Isolasi Mandiri Yang Baik dan Benar dapat 

diketahui pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Distribusi Usia Responden dalam Kegiatan penyuluhan Isolasi Mandiri Yang Baik dan 

Benar pada masyarakat RT 006 Kelurahan Pojok Kota Kediri 

Usia Responden (tahun) 
Frekuensi 

n % 

20-30 7 35 

31-40 8 40 

41-50 5 25 

Total 20 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa proporsi peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan 

lebih banyak berusia 31-40 tahun (40%). 
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Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin Responden dalam Kegiatan penyuluhan Isolasi Mandiri Yang 

Baik dan Benar pada masyarakat RT 006 Kelurahan Pojok Kota Kediri 

Jenis Kelamin Responden  
Frekuensi 

n % 

Perempuan 14 70 

Laki-Laki 6 30 

Total 20 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa proporsi peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan lebih 

banyak berjenis kelamin perempuan (70%). 

Tabel 3. Distribusi Pekerjaan Responden dalam Kegiatan penyuluhan Isolasi Mandiri Yang Baik 

dan Benar pada masyarakat RT 006 Kelurahan Pojok Kota Kediri 

Pekerjaan responden  
Frekuensi 

n % 

Ibu Rumah Tangga 9 45 

Swasta 6 30 

Guru 2 10 

Mahasiswa 1 5 

Buruh 2 10 

Total 20 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa proporsi peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan lebih 

banyak memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (45%). 

Tabel 4. Distribusi Pengetahuan Responden dalam Kegiatan penyuluhan Isolasi Mandiri Yang 

Baik dan Benar pada masyarakat RT 006 Kelurahan Pojok Kota Kediri 

Pengetahuan 
Baik Kurang Baik Total % 

n % n %   

Sebelum 9 45 11 55 20 100 

Sesudah 20 100  0 0 20 100 

 

Berdasarkan tabel 4. Dapat diketahui sebelum penyuluhan pengetahuan responden dikategorikan 

baik sebanyak 9 (45%) dan dikategorikan kurang baik sebanyak 11 (55%) dan sesudah penyuluhan 

pengetahuan responden mengalami peningkatan dengan jumlah yang dikategorikan baik sebanyak 20 

(100%). Hal ini menunjukkan bahwa peserta dapat memahami materi yang disampaikan oleh 

narasumber. Selain itu hal ini juga menunjukkan bahwa antusias warga untuk mengikuti dan ingin 

mempelajari mengenai isolasi mandiri sangat tinggi, sehingga warga yang awalnya tidak tahu akan 

menjadi tahu. 

Pada saat penyuluhan berlangsung, sebelum penyampaian materi dan tanya jawab, masyarakat 

diminta untuk mengisi pre test terlebih dahulu dengan waktu yang telah ditentukan, hal ini untuk 

mengetahui pemahaman mereka mengenai isolasi mandiri. Setelah itu, materi yang akan disampaikan 

berupa video dan poster dengan tanya jawab dengan warga setempat. Dan yang terakhir pemberian post 

test, warga diminta untuk mengisi link post test dengan waktu yang telah ditentukan, post test diberikan 

agar dapat mengetahui tingkat pemahaman setelah diberikannya penyuluhan mengenai isolasi mandiri. 
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Gambar 1. Dokumentasi membagikan form pre test, video penyuluhan, dan post test  di grub 

WhatsApp warga 

 

Gambar 2. Dokumentasi menempelkan poster sekitar lingkungan kel pojok 

 Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh Setyowati, 2021 dimana adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta 

tetnang protokol isolasi mandiri dari sebelum dan sesudah dilaksanakan penyuluhan dari sebelum 

penyuluhan diperoleh hasil pengetahuan sebesar 68,89 dan setelah penyuluhan menjadi 76,05.  
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4 SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

 Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

penyuluhan isolasi mandiri yang baik dan benar dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang isolasi mandiri saat terkena penyakit covid 19 sebagai upaya meningkatkan derajat 

Kesehatan masyarakat. Perlu kegiatan lebih lanjut untuk mengevaluasi Tindakan isolasi mandiri 

yang dilakukan masyarakat..  

 

 

5 UCAPAN TERIMA KASIH 

Kegiatan ini dapat terlaksana atas dukungan dan kerja sama yang baik dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, penulis ucapkan terima kasih kepada Ketua RT 006 Kelurahan Pojok Kota 

Kediri, Pimpinan Yayasan Bhakti Wiyata Kediri atas fasilitas dana yang disediakan, dan Panitia 

pelaksana kegiatan (Dosen dan Mahasiswa Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri).  
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ABSTRAK 

 
Latar Belakang : WHO telah menetapkan COVID-19 sebagai pandemi sejak 11 Maret 2020. Era adaptasi 

kebiasaan baru dirancang untuk mencegah terjadinya krisis ekonomi berkelanjutan dengan protokol kesehatan 

yang harus dipatuhi. Dengan adanya new normal pasien akan memenuhi kebutuhan kesehatan dengan lebih 

memilih fasilitas kesehatan yang aman salah satunya adalah apotek yang dapat memunculkan peningkatan potensi 

swamedikasi. Swamedikasi adalah pemilihan dan penggunaan obat-obatan oleh individu, termasuk obat herbal 

dan obat tradisional untuk mengobati penyakit atau gejala yang dapat dikenali sendiri. Swamedikasi di era 

pandemi disebabkan oleh beberapa hal: Adanya rasa khawatir dan takut jika berobat langsung ke dokter, klinik 

atau RS; Turunnya kondisi finansial masyarakat; Adanya Physical dan Sosial Distancing; Pasien sudah sering 

menggunakan obat tersebut (pengalaman pribadi); Adanya efek lockdown yang berakibat pasien membeli obat 

dalam jumlah tinggi; serta Perkembangan teknologi. Kesalahan pengobatan (medication error) pada pelaksanaan 

swamedikasi dapat terjadi karena keterbatasan pengetahuan masyarakat akan obat dan penggunaannya. Program 

vaksinasi massal bertujuan untuk melindungi kesehatan masyarakat dari Covid-19, menurunkan angka morbiditas, 

angka mortalitas dan meningkatkan kesehatan masyarakat. Dalam jangka panjang, program ini diharapkan akan 

berdampak mengurangi dampak sosial dan ekonomi yang ditimbulkan akibat pandemi Covid-19. Sosialisasi 

terhadap program ini perlu dilakukan secara massif untuk seluruh lapisan masyarakat. Media edukasi online dapat 

memberikan dampak terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman serta perubahan perilaku. Tujuan: 

Mengetahui efektivitas penyuluhan secara online dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap 

swamedikasi yang aman serta persepsi terhadap vaksinasi COVID 19. Metode: Pengabdian masyarakat ini 

dilakukan melalui penyuluhan dengan metode ceramah dan tanya jawab secara daring menggunakan platform 

chat grup whatsapp. Hasil: Ada peningkatan pengetahuan mengenai swamedikasi yang aman serta perubahan 

sikap terhadap vaksinasi COVID-19. Kesimpulan: Penyuluhan dengan media online mengenai swamedikasi yang 

aman serta vaksinasi COVID-19 dapat meningkatkan pengetahuan serta merubah sikap anggota Posyandu 

Flamboyan 15 Wilayah Cikarang Bekasi. 

  

Kata Kunci : Penyuluhan, Swamedikasi, Vaksinasi, Online 

 

9. PENDAHULUAN 
Pada akhir tahun 2019 ditemukan adanya virus baru SARS-CoV-2 dan penyakitnya disebut 

Corona Virus 2019 (COVID-19). Virus ini dapat menyebabkan berbagai gangguan terutama gangguan 

pada saluran pernapasan mulai dari flu biasa sampai sindrom pernapasan akut. Upaya pemerintah dan 

masyarakat guna mencegah penyebaran virus tersebut yaitu dengan protokol 5M serta melalui 

vaksinasi. Vaksinasi COVID-19 telah mengalami perjalanan yang panjang untuk memastikan 

keamanan dan keampuhannya melalui berbagai penelitian dan uji coba. Program vaksinasi dianggap 

sebagai kunci dalam mengakhiri pandemi karena dapat digunakan dalam rangka mengurangi angka 

morbiditas dan mortalitas serta membentuk kekebalan kelompok terhadap virus COVID-19 

(Kemendagri, 2020). Namun, perjalanan vaksin hingga diterima dengan baik dan didistribusikan kepada 

masyarakat luas saat ini membutuhkan proses yang lebih panjang karena masih terdapat pro dan kontra 

terhadap vaksinasi (Ichsan, DS., dkk, 2021). 

Saat pandemi, kecenderungan masyarakat untuk melakukan swamedikasi semakin meningkat 

(Onchonga, et.al., 2020). Swamedikasi atau self -medication adalah penggunaan obat-obatan tanpa 

resep oleh seseorang atas inisiatifnya sendiri biasanya oleh masyarakat terhadap penyakit yang umum 

diderita. Ada banyak manfaat individu dan sosial yang terkait dengan praktisi pengobatan sendiri seperti 
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akses yang lebih cepat ketempat pengobatan dan memberikan pertolongan lebih cepat kepada pasien. 

Swamedikasi biasanya dilakukan untuk mengatasi keluhan-keluhan dan penyakit ringan yang dapat 

sembuh sendiri tanpa pengobatan. Swamedikasi dilakukan dengan menggunakan obat tradisional, obat 

bebas dan terbatas yang dijual bebas atau obat keras yang bisa didapat tanpa resep dokter dan diserahkan 

oleh apoteker di apotek berdasarkan inisiatifnya sendiri dan sesuai keterangan yang wajib tercantum 

pada brosur dan kemasan obatnya untuk mengatasi penyakit (Lei, X., et al., 2018). 

Swamedikasi menjadi tidak tepat apabila terjadi kesalahan mengenali gejala yang muncul, 

memilih obat, dosis dan keterlambatan dalam mencari nasihat/saran tenaga kesehatan jika keluhan 

berlanjut. Swamedikasi jauh dari praktik yang sepenuh nyaman, khususnya pada swamedikasi yang 

tidak bertanggung jawab. Risiko potensial yang dapat muncul dari swamedikasi antara lain adalah efek 

samping yang jarang muncul namun dapat menyebabkan keparahan, interaksi obat yang berbahaya, 

dosis tidak tepat, dan pilihan terapi yang salah. Risiko dari swamedikasi juga tidak mengenali efek 

samping. Keseriusan terhadap gejala mungkin dapat dinilai atau mungkin tidak dikenali, sehingga 

swamedikasi tidak bisa dilakukan terlalu lama (BPOM, 2014). 

Untuk melakukan swamedikasi dengan benar, masyarakat memerlukan informasi yang jelas 

dan dapat dipercaya tentang obat-obat yang digunakan, dengan demikian penentuan jenis dan obat yang 

diperlukan harus sesuai dengan gejala yang dirasakan, memeperhatikan efek samping obat, dan cara 

penggunaannya (BPOM, 2014). Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penggunaan obat terdiri dari 

6 hal, yaitu: tingkat pendidikan, pengalaman, bertambahnya umur, keyakinan, informasi, dan juga 

penghasilan. Sedangkan pengetahuan itu sangat berkaitan sekali dengan penggunaan obat dan itu sangat 

mempengaruhi. 

Kesalahan pengobatan (medication error) pada pelaksanaan swamedikasi dapat terjadi karena 

keterbatasan pengetahuan masyarakat akan obat dan penggunaannya. Swamedikasi yang tidak tepat 

diantaranya ditimbulkan oleh kesalahan mengenali gejala yang muncul, memilih obat, menggunakan 

alat, dosis dan keterlambatan dalam mencari nasihat/saran tenaga kesehatan jika keluhan berlanjut. 

Selain itu, risiko potensial yang dapat muncul dari swamedikasi misalnya efek samping yang jarang 

muncul namun parah, interaksi obat yang berbahaya, dosis tidak tepat, dan pilihan terapi yang salah 

(BPOM, 2014). 

Media edukasi online dapat memberikan dampak terhadap peningkatan pemahaman dan 

perubahan perilaku (Mulyani et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sabarudin 

dkk tahun 2021 disimpulkan bahwa edukasi yang dilakukan secara online dengan media video daan 

leflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat di Kota Bau-bau dalam pencegahan Covid-

19 (Sabarudin dkk, 2020). Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas kegiatan penyuluhan secara online 

dengan platform grup whatsapp untuk meningkatkan pengetahuan pada keluarga Posyandu Flamboyan 

15 Cikarang Bekasi terkait cara melakukan swamedikasi yang aman di masa pandemi dan vaksinasi 

Covid 19. 

 

 

2.   METODE PENGABDIAN 

2.1  Waktu dan Tempat Pengabdian 

Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah anggota Posyandu Flamboyant 15 

Cikarang Bekasi dan dilaksanakan pada tanggal 31 Maret - 2 April 2021. Kegiatan yang dilaksanakan 

meliputi penyuluhan kesehatan mengenai “Melakukan Swamedikasi Yang Aman Di Masa Pandemi 

Dan Vaksinasi Covid-19 “ (Kulwap Pada Keluarga Posyandu Flamboyan 15 Cikarang Bekasi Bekerja 

Sama Dengan PT. Yutaka Manufacturing Indonesia) yang dihadiri oleh 55 anggota posyandu 

Flamboyan 15 Cikarang Bekasi. 

 

2.2 Metode dan Rancangan Pengabdian 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dengan 

membentuk one grup pre test-post test. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui tahapan 

sebagai berikut : 

1. Persiapan kegiatan meliputi : 

a. Kegiatan survei permasalahan serta kebutuhan masyarakat di lingkup Posyandu Flamboyan 15 

Cikarang Bekasi 
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b. Permohonan ijin kegiatan pengabdian masyarakat kepada Ketua Posyandu Flamboyan 15 

Cikarang Bekasi serta surat tugas dosen pelaksana 

c. Persiapan materi penyuluhan, kuesioner pre-post test 

2. Kegiatan penyuluhan kesehatan meliputi : 

a. Pembukaan  

b. Sambutan dari Ketua Posyandu Flamboyan 15 Cikarang Bekasi dan Perwakilan PT Yutaka 

sekaligus membuka acara 

c. Pemberian kuisioner / pre test kepada peserta penyuluhan 

d. Penyuluhan mengenai “ Melakukan Swamedikasi Yang Aman di Masa Pandemi dan Vaksinasi 

Covid-19” (Kulwap Pada Keluarga Posyandu Flamboyan 15 Cikarang Bekasi Bekerja Sama 

dengan PT. Yutaka Manufacturing Indonesia) serta pembagian poster swamedikasi 

e. Sesi diskusi/tanya jawab   

f. Pemberian kuisioner post test kepada peserta penyuluhan 

3. Kegiatan Evaluasi 

a. Pembuatan laporan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

b. Publikasi kegiatan pengabdian masyarakat di Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 

2.3 Pengambilan Sampel 

Responden pada kegiatan ini adalah seluruh peserta kuliah whatsapp yang bersedia mengisi 

kuesioner pre dan post test. Peserta kuliah Whatasapp adalah anggota dari Posyandu Flamboyan 

15 Cikarang Bekasi. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pengetahuan pre-post test adalah 

kuesioner. Kuesioner yang digunakan adalah model jawaban tertutup yang membutuhkan dua respon jawaban 

pada item soal pengetahuan membutuhkan jawaban “benar dan salah”. Dari hasil respon tingkat 

pengetahuan akan mendapatkan point “1” untuk yang “Benar” dan 0 untuk yang menjawab 

“Salah”. Tingkat pengetahuan digolongkan menjadi 3 golongan yakni : 

a. Baik, bila subjek mampu menjawab dengan tepat 76% - 100% dari seluruh pertanyaan 

b. Cukup, bila subjek mampu menjawab tepat 56% - 75% dari seluruh pertanyaan 

c. Kurang, bila subjek menjawab dengan tepat <56%  dari seluruh pertanyaan.  

Selanjutnya data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel 

maupun diagram. 

 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  

Profil 55 responden dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1. 1 Profil Responden 

Karakteristik Jumlah (orang)  Persentase (%)  

Jenis Kelamin     

Laki-laki 2 3.6 

Perempuan 53 96.4 

Usia    

21-30 tahun 11 20.0 

31-40 tahun 40 72.7 

41-50 tahun 4 7.3 

Pendidikan    

Lulus SD 0 - 

Lulus SMP 5 9.1 

Lulus SMA 43 78.2 

Lulus Diploma 3 5.5 

Lulus Sarjana S1/S2/S3 4 7.3 
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Lainnya 0 - 

Pekerjaan    

Ibu Rumah Tangga 33 60.0 

Wiraswasta 15 27.3 

Honorer guru 4 7.3 

Lainnya 3 5.5 

Penghasilan    

< Rp 500.000 33 60.0 

Rp 500.000 – <  Rp 1.000.000 4 7.3 

Rp 1.000.000 - < Rp 5.000.000 17 30.9 

≥ Rp 5.000.000  1 1.8 

Vaksinasi Covid-19   

Sudah 9 16,4 

Belum 46 83,6 

 

Berikut ini dokumentasi kegiatan penyuluhan tentang swamedikasi yang aman selama 

pandemi dan vaksinasi Covid 19 di keluarga Posyandu Flamboyan 15 Cikarang Bekasi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Grup Whatsapp Posyandu Flamboyan 15 

 

Ada 2 materi yang dissmpaikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yakni mengenai 

swamedikasi yang aman dan vaksinasi. Materi disajikan dengan membagikan file ppt dan 

memberikan penjelasan melalui voice note dan dialnjutkan dengan tanya jawab. 
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Gambar 2. Berbagi Materi dan Tanya Jawab di Grup Whatsapp  

di Keluarga Flamboyan 15 Cikarang Bekasi 

 

 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, penulis juga membagikan file poster 

swamedikasi yang aman di grup whatsapp keluarga Psoyandu Flamboyan 15 Cikarang Bekasi. 

Berikut poster swamedikasi yang dibagikan oleh penulis : 

 

 
 

Gambar 3. Poster Swamedikasi yang Aman 

 

Tingkat pengetahuan responden terhadap swamedikasi yang aman di masa pandemi dan 

vaksinasi Covid-19 pre test adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4. Tingkat Pengetahuan Pre Test 

 

Setelah diberikan intervensi yakni penyuluhan melalui media grup whatsapp serta tanya 

jawab, tingkat pengetahuan swamedikasi yang aman di masa pandemi dan vaksinasi Covid-19 

pada keluarga Posyandu Flamboyan 15 Cikarang Bekasi post test adalah sebagai berikut : 

 

 
Gambar 5. Tingkat Pengetahuan Post Test 

Dari hasil ini diketahui bahwa persentase anggota Posyandu Flamboyan 15 Cikarang 

Bekasi yang memiliki pengetahuan kurang yang semula 20% menjadi 7%, tingkat pengetahuan 

cukup yang semula 69% menjadi 56% responden, sedangkan jumlah responden dengan tingkat 

pengetahuan baik meningkat dari 11% menjadi 37%.  

Anggota Posyandu Flamboyan 15 Cikarang Bekasi yang belum mendapatkan vaksinasi 

sebanyak 83,6 % dan dari persentase tersebut, pada saat pre test ada 11 orang yang menjawab tidak 

bersedia divaksin.  

 
 

Gambar 6. Kondisi Responden 

 

Hasil post test menunjukkan ada 7 orang yang kemudian mengalami perubahan sikap dari 

tidak bersedia divaksin menjadi bersedia sedangkan sisanya tetap menjawab tidak bersedia.  
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Tingkat Pengetahuan Post Test
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Gambar 7. Perubahan Sikap Responden terhadap Vaksinasi 

 
3.2 Pembahasan 

Berdasarkan tabel profil responden yakni sebanyak 96,4% berjenis kelamin perempuan dan 

sisanya berjenis kelamin laki-laki. Hal ini tidak terlalu mengherankan mengingat secara umum 

kegiatan posyandu lebih diperuntukkan untuk ibu hamil, ibu menyusui dan pasangan usia subur 

dengan sasaran anak dan perempuan (Kemenkes RI, 2011). 

Dari data profil juga diketahui jika mayoritas responden berada dalam rentang usia 31-40 

tahun, pendidikan mayoritas adalah lulus SMA dan pekerjaan ibu rumah tangga dengan mayoritas 

berpenghasilan < Rp 500.000,00. Ayah dan ibu sebagai orang tua tetap melakukan peranan penting 

dalam keluarga khususnya peran ibu dalam menanamkan kampanye kesehatan dalam memerangi 

Covid 19 kepada keluarganya dengan berbagai upaya yang dilakukan agar anggota keluarganya 

dapat ikut memerangi dari adanya sentuhan akan Covid-19 yang saat ini masih berlangsung 

(Azizah, 2020). 

Selama pandemi Covid 19, ada kecenderungan peningkatan perilaku swamedikasi di 

kalangan masyarakat. Ketika pandemi semua kalangan melakukan swamedikasi karena telah 

bergesernya kebiasaan masyarakat yang biasanya berobat memeriksakan diri ke tenaga kesehatan 

menjadi lebih memilih untuk berobat sendiri dengan pengetahuan yang ada. Hal ini tentu harus 

menjadi perhatian utama bagi apoteker karena dalam praktik swamedikasi berisiko terjadinya 

medication error jika pengetahuan masyarakat tidak memadai. Dalam kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini dijelaskan tentang definisi swamedikasi, manfaat serta risiko swamedikasi, 

golongan obat yang bisa digunakan untuk swamedikasi serta hal-hal yang harus diperhatikan saat 

swamedikasi. Pemberian penyuluhan ini sebagai salah satu upaya untuk memberikan informasi 

sehingga pengetahuan masyarakat diharapkan bisa meningkat yang selanjutnya dapat 

mempengaruhi perilaku masyarakat dalam melakukan swamedikasi. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi yang mempengaruhi seseorang 

termasuk dalam melakukan swamedikasi. (Eriyanto dan Salman, 2021). Upaya yang bisa dilakukan 

dalam memberikan pengetahuan terhadap masyarakat luas terkait langkah-langkah pencegahan 

penyebaran covid-19 salah satunya yaitu melaui edukasi online baik melalui ceramah, penyebaran 

video maupun leaflet/poster. Efektivitas terhadap metode edukasi ini disajikan pada gambar 3 dan 

4 dimana berdasarkan nilai pre dan post test terdapat penurunan persentase tingkat pengetahuan 

kurang dan cukup serta peningkatan persentase tingkat pengetahuan kategori baik. Hal ini 

dimungkinkan karena pada penggunaan media sosial melalui kegiatan ceramah, pembagian poster 

serta tanya jawab untuk berbagi informasi membuat responden intens terpapar terhadap informasi 

yang diberikan sehingga mengalami peningkatan pengetahuan serta pemahaman terhadap 

permasalahan kesehatan. 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) berencana melakukan vaksinasi Covid-19 pada 

Januari 2021 hingga Maret 2022 mendatang. Secara keseluruhan, jumlah orang yang ditargetkan 

mengikuti vaksinasi tersebut yakni sebanyak 160 juta orang. Vaksinasi merupakan upaya 

pencegahan yang efektif dari penularan penyakit dan menjadi kewajiban pemerintah menjamin 

ketersediaan vaksin. Tujuan program vaksinasi massal adalah untuk melindungi kesehatan 

masyarakat dari Covid-19, menurunkan angka morbiditas, angka mortalitas dan meningkatkan 
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kesehatan masyarakat. Dalam jangka panjang akan berdampak mengurangi dampak sosial dan 

ekonomi yang ditimbulkan akibat pandemi Covid-19 (Yuningsih, 2020). Dengan pengetahuan yang 

memadai terkait tujuan serta pentingnya vaksinasi ini diharapkan dapat meningkatkan angka 

partisipasi dari masyarakat sehingga target pencapaian vaksinasi bisa segera tercapai untuk 

mendapatkan kekebalan komunal yang pada akhirnya tujuan utama dari program ini bisa tercapai. 

Hasil post test menunjukkan ada 4 responden yang tetap tidak bersedia divaksin. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ichsan, DS., dkk tahun 2021 menyebutkan bahwa sebagian besar responden di 

Sulawesi tengah menyatakan bahwa vaksin Covid 19 aman dan efektif, namun warga yang bersedia 

menerima vaksinasi COVID 19 hanya sebesar besar 35,3%. Faktor yang mempengaruhi kesediaan 

masyarakat menerima vaksinasi adalah faktor umur, tingkat Pendidikan, pekerjaan, status 

pernikahan, agama dan suku (Ichsan, DS., dkk, 2021). 

 

4 SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil evaluasi pre-post test dapat disimpulkan bahwa penyuluhan tentang 

“Melakukan Swamedikasi yang Aman di Masa Pandemi dan Vaksinasi Covid-19” (Kulwap Pada 

Keluarga Posyandu Flamboyan 15 Cikarang Bekasi Bekerja Sama dengan PT. Yutaka 

Manufacturing Indonesia) ini dapat meningkatkan pengetahuan dan merubah sikap anggota 

Posyandu Flamboyan 15 Cikarang Bekasi. 

Dari kegiatan ini, penulis memberikan saran serta rekomendasi sebagai berikut : 

1. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan topik 

yang berbeda serta bisa diduplikasi di tempat lain 

2. Dilakukan penelitian terkait pengaruh pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi anggota 

Posyandu Flamboyan 15 Cikarang Bekasi 
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ABSTRAK 

 
World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa merokok merupakan ancaman terbesar terhadap 

kesehatan manusia.  Indonesia menempati urutan Kelima negara dengan konsumen merokok. Prevalensi 

perokok laki-laki dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dari 65,6% menjadi 68,8% dilihat dari 

Riskesdas tahun 2007 dan tahun 2010. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan  tentang bahaya dari merokok, serta perokok aktif dapat mengurangi dalam hal merokok. 

Metode pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling dimana Warga RT 21 RW 05 Desa 

Jojo Kecamatan Wates sudah dipilih  sesuia dengan kriteria dan dijadikan sampel dalam pengabdian 

masyarakat ini.  Hasil dari pengabdian masyarakat ini adalah terdapat peningkatan pengetahuan dari pre test 

dan post tes, hasil pre test dari 13 orang ada 9 orang yang berpengetahuan kurang sekitar 69,30% dan 4 orang 

yang berpengetahuan baik sekitar 30,70%, sedangkan untuk hasil post test terdapat 11 orang yang 

mempunyai pengetahun baik atau sekitar 84,60% dan untuk berpengetahuan kurang ada 2 orang atau sekitar 

15,40%. Diharapkan dari hasil pengabdian masyarakat ini masyarakat sadar akan kesehatannya terlebih 

bahaya serta dampak dari  merokok.  

 

       Kata Kunci:  Rokok, dampak merokok, pengabdian 

1. PENDAHULUAN 
  Indonesia menempati urutan kelima  negara  dengan konsumen rokok  terbanyak dan negara 

dengan urutan ke tiga dengan jumlah perokok terbanyak. Jumlah ini terus meningkat seiring 

dengan pertambahan jumlah penduduk (Suryatama, 2019). Prevalensi perokok laki - laki di 

Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2007, 65,6% 

laki-laki di Indonesia adalah perokok, tahun 2010 meningkat menjadi 65,9% dan tahun 2013 

meningkat lagi menjadi 68.8% (Kemenkes, 2010 ; Nurjanah dkk, 2014). Provinsi Jawa timur 

menempati peringkat ke- 16 se-Indonesia sebagai wilayah dengan tingkat perokok usia remaja yang 

cukup tinggi, dimana Kabupaten Kediri dan Kota Malang termasuk daerah dengan prevalensi 

perokok yang tinggi yaitu 28,11% pada tahun 2018 dibandingkan dengan prevalensi nasional 

(28,8%) (Riskesdas, 2018). 

  Rokok sendiri merupakan produk yang secara keseluruhan atau         sebagian terbuat 

dari daun tembakau , diolah untuk digunakan dengan cara dibakar, dihisap, dihirup atau 

dikunyah yang dihasilkan dari tanaman nicotiana tabacum, nicotiana rustica, dan spesies 

lainnya atau sintetisnya yang asapnya mengandung nikotin dan tar, dengan atau tanpa bahan 

tambahan (Kemenkes RI, 2010). Seseorang dikategorikan sebagai perokok  aktif apabila 

merokok setiap hari dalam jangka waktu minimal enam bulan selama hidupnya. Pada saat  

merokok, perokok aktif menghisap kurang lebih   4000  bahan kimia yang berbahaya. Bahan 

berbahaya tersebut adalah nikotin, tar, karbon monoksida, serta bahan kimia beracun lainnya 

(Munir, 2019). 

Nikotin merupakan senyawa utama yang terkandung dalam rokok.  80% nikotin yang 

terabsorbsi di dalam tubuh akan dimetabolisme di hati , sebanyak 85 - 90% nikotin 

dimetabolisme sebelum eliminasi melalui ekskresi di ginjal (Alegantina, 2017). Nikotin dapat 

menyebabkan efek ketergantungan atau adiktif. Keracunan nikotin akan menyebabkan tubuh  

gemetar yang berubah menjadi gerakan tak beraturan atau kejang  dan sering menyebabkan 

kematian (Pavia dkk., 1976; Amri Aji, dkk., 2015).  . .Tar bersifat karsinogenik atau dapat memicu 
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terbentuknya kanker sedangkan karbon monoksida mempunyai afisitas yang sangat kuat   

terhadap hemoglobin sehingga kadar oksigen dalam darah menjadi  berkurang (Suryatama 

et.al., 2019). Hal tersebut membuat perokok cepat  lelah. Zat ini akan mengendap di paru-

paru dan berdampak negatif pada kinerja paru- paru serta nikotin merupakan komponen yang 

dapat menimbulkan ketergantungan atau kecanduan (Juwita et.al, 2019). Rokok   juga dapat 

menimbulkan penyakit seperti jantung koroner, stroke, kanker Ambarwati, dkk, 2014) dan 

dapat menyebabkan sakit tenggorokan, dan batuk (Latifah et al., 2020) 

Meskipun sebagian besar masyarakat mengetahui bahaya merokok, melalui iklan rokok, 

media elektronik dan media lainnya, namun kebiasaan merokok tetap banyak dilakukan di 

masyarakat. Hal ini karena merokok merupakan simbol atas kejantanan, kekuasaan dan 

kedewasaan seseorang yang menimbulkan adanya pemikiran bahwa apabila seseorang tidak 

merokok dapat dikatakan sebagai pengecut (Wijayati dkk, 2017) ditambah dengan faktor 

lingkungan yang mendukung untuk seseorang menjadi perokok aktif membuat perkiraan 

prevalensi perokok aktif semakin bertambah tiap tahunnya. Berawal dari coba-coba atau ikut-

ikutan teman, namun selanjutnya dapat menjadi kebiasaan yang sulit dihentikan. Hal ini 

disebabkan karena nikotin yang ada dalam rokok akan menyebabkan efek kecanduan 

(Ambarawati dkk, 2014). 

Melihat dampak yang tidak baik akibat merokok, pemerintah melakukan segala upaya untuk 

mengurangi penggunaan rokok si masyarakat, salah satunya adalah PP No. 109 tahun 2012 pasal 

17, tentang gambar peringatan bahaya rokok dan UU No. 32 Tahun 2010 yang berisi tentang 

kebijakan publik dilarang merokok di tempat umum, tempat kerja, tempat proses belajar 

mengajar, tempat pelayanan kesehatan, area kegiatan anak-anak, tempat ibadah dan angkutan 

umum tempat kerja, dan tempat umum serta kawasan lain yang ditetapkan (Kemenkes RI 2015). 

Namun tetap terjadi kesenjangan antara harapan pemerintah dengan fakta yang ada di 

masysrakat. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

Dilakukan dengan cara daring melalui pesan whatsapp dengan menyebarkan kuisioner awal 

(pretest) sebagai pengukur pemahaman masyarakat awal tentang bahaya rokok kemudian 

dilakukan pembagian poster sebagai bentuk penyampaian materi mengenai rokok, dampak 

pengunaan rokok serta upaya berhenti merokok. Pemilihan metode ini dikarenakan dapat 

mempermudah penyampaian informasi kepada masyarakat serta tidak membutuhkan banyak 

media. Sedangkan untuk Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada kegiatan 

pengabdian ini adalah Purposive sampling , sampel sudah ditentukan terlebih dahulu sesuai 

dengan kriteria yang sudah ditentukan. 

2.1 Waktu dan Tempat Pengabdian 

Lokasi : RT. 21 RW.05 Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten 

Kediri 

Waktu Pelaksanaan : 06 Juli – 08 Juli 2021 

 

2.2 Metode dan Rancangan Pengabdian dan pengambilan sampel 

 Pengabdian dilakukan di Desa Joho Kecamatan Wates Kabupaten Kediri dengan bekoordinasi 

dengan Ketua RT setempat. Kegiatan dilakukan secara daring, dibawah ini merupakan metoded 

rancangan dan pengambilan sampel ,Persiapana perencanaan program pengabdian yang meliputi : 

a) Perizinan kegiatan kepada ketua RT setempat 

b) Penetapan waktu pelaksanaan kuisioner awal melalui ketua RT. 21 RW. 05 Desa Joho 

c) Menentukan masyarakat yang ditargetkan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat yaitu 

laki-laki yang mnerokok aktif. 

d) Pembagian kuisioner awal (pre test) dengan google form melalui media WhassApp ke Ketua 

RT. 

e) Pembagian meteri berupa poster yang akan disebarkan melalui WhassApp ke ketua RT/RW 
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21/05 setempat yang nanti akan dibagikan kemasyarakat. 

f) Pemberian kuisioner akhir (post test) dengan menggunaan google form kepada masyarakat 

melalui ketua RT/RW 21/25 Desa Joho dengan media WhassApp. 

g) Melakukan pembandingan hasil kuisioner antara pre test dan post test 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kegiatan Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Joho Kecamatan Wates Kediri pada 

tanggal 06 – 08 Juli 2021 yang dilaksanakan secara daring dengan sasaran adalah warga RT. 21 

RW.05 Desa Joho Kecamatan Wates. Jumlah perokok aktif di RT tersebut adalah sebnayak 13 

orang. Merokok merupakan hal yang umum dimasyarakat. Merokok seakan menjadi tradisi yang 

tidak bisa dilepaskan dengan begitu mudahnya. World Health Organization (WHO) menyebutkan 

bahwa merokok merupakan ancaman terbesar terhadap kesehatan manusia. WHO memperkirakan 

sekitar 5,4 juta orang meninggal setiap tahunnya akibat penyakit yang disebabkan oleh rokok. 

Angka ini diperkirakan akan meningkat hingga 8 juta kematian pada tahun 2030 (Gunawan, 2012).  

 Kandungan yang ada didalam rokok contohnya nikotin dan tar,yang dimana mempunyai efek 

yang dapat mempengaruhi penggunanya. Salah satu efek yang dapat ditimbulkan adalah 

ketergantungan atau adiktif serta dapat membuat tubuh gemetar atau kejang jika dikonsumsi 

berlebihan ( Alegantina, 2017). Tar dapat memicu terbentuknya kanker sedangkan karbon 

monoksida mempunyai afisitas yang sangat kuat  terhadap hemoglobin sehingga kadar oksigen 

dalam darah menjadi     berkurang (Suryatama et.al., 2019). Sebagian besar masyarakat mengetahui 

bahaya merokok, melalui iklan rokok, media elektronik dan media lainnya, namun kebiasaan     

merokok tetap banyak dilakukan di masyarakat ditambah dengan faktor lingkungan yang 

mendukung untuk seseorang menjadi perokok aktif membuat perkiraan prevalensi perokok aktif 

semakin bertambah tiap tahunnya. Berawal dari coba-coba atau ikut-ikutan teman, namun 

selanjutnya dapat menjadi kebiasaan yang sulit dihentikan. Hal ini disebabkan karena nikotin yang 

ada dalam rokok akan menyebabkan efek kecanduan (Ambarawati dkk, 2014). Hal ini pemerintah 

melakukan segala upaya demi mengurangu penggunaan rokok, salah satunya dalah PP no 109 

tahhun 2012 pasal 17 tentang gambaran bahaya merokok , namun walau sudah diatur dalam 

undang-undang banyak masyarakat yang masih mengabaikan peringatan tersebut, hal ini lah 

sosialasi dan penyuluhan terkait bahaya merokok wajib dan harus dilakukan demi meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat terkait dampak bahaya merokok.  

 

        Grafik 3.1 Hasil Kuesioner pegabdian Masyarakat 

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dari 

diberikan kuesioner ketika pretest dan pengisisan kuesioner setelah sosialisasi. Hasil yang 

didapatkan adalah sekitar 69,30% atau sekitar 9 orang yang mempunyai pengetahuan kurang 

dalam menjawab pre test, sedangkan 30,70% atau 5 orang dengan pengetahuan yang baik. 
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Sedangkan untuk hasil post test menunjukkan bahwa 84,60% atau sekitar 11 orang dengan 

pengetahuan baik dan 15,40% atau sekitar 2 orang dnegan pemahaman yang kurang. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan. 
 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

a. Simpulan 

1. Kegiatan pengabdian berjalan dengan baik dengan mendapat bantuan dari pihak RT dan 

penyuluhan dari mahasiswa TLM 
2. Jumlah yang ikut serta dari warga adalah 13 orang, hasil peserta dari kriteria yang sudah 

ditentukan 

3. Terdapat peningkatan pengetahuan dari pre test dan post tes, hasil pre test dari 13 orang 

ada 9 orang yang berpengetahua kurang sekitar 69,30% dan 4 orang yang berpengetahun 

baik sekitar 30,70%, sedangkan untuk hasil post test terdapat 11 orang yang mempunyai 

pengetahun baik atau sekitar 84,60% dan untuk berpengetahuan kurang ada 2 orang atau 

sekitar 15,40%. 

 

b. Saran dan Rekomendasi 

1. Dengan adanya kegiatan penyuluhan ini tentang bahaya merokok dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat terkait pentingnya kesehatan dan dampak yang ditimbulkan dari 

merokook 
2. Bagi Masyarakat khususny yang merokok aktif dapat menjaga kondisi kesehatan dengan 

mengurangi merokok dan mengetahui dampak-dampaknya 
3. Diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat ini bisa dilakukan secara berlanjut setiap 

tahunnya dan bisa dilakukan secara langsung. 
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ABSTRAK 

 
Fenomena yang ditemukan di masyarakat munculnya kecenderungan pengabaian protokol kesehatan di 

masyarakat setelah mendapatkan vaksinasi. Hasil survey yang dilakukan pada sejumlah masyarakat di 

Kelurahan Bujel Kecamatan Mojoroto ditemukan kecenderungan masyarakat merasa telah aman setelah 

divaksinasi sehingga enggan menerapkan protokol kesehatan secara ketat. Pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta sikap masyarakat dalam melakukan manajemen diri paska 

vakinasi dan penerapan protokol  kesehatan dengan memberikan pendidikan kesehatan tentang manajemen 

diri paska vaksinasi. Pendidikan kesehatan dilakukan secara tatap muka langsung dengan  tetap menerapkan 

protokol kesehatan. Media pendidikan kesehatan yang digunakan adalah power point dan dengan 

membagikan leaflet.  Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap masyarakat 

mengalami peningkatan setelah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang manajemen diri paksa vaksinasi. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah pengetahuan dan sikap dapat ditingkatkan ke arah yang lebih baik 

melalui pemberian pendidikan kesehatan.  

 

       Kata Kunci:  pendidikan kesehatan, manajemen diri pasca vaksinasi, pengetahuan, sikap masyarakat 

1. PENDAHULUAN 
Program vaksinasi merupakan salah satu cara yang ditempuh oleh pemerintah dalam 

mengendalikan pandemi ini. Vaksinasi ini tidak dapat berdiri sendiri agar dapat optimal 

mengendalikan situasi pandemi. Penerapan protokol kesehatan yang ketat tetap harus dijalankan 

berdampingan dengan pelaksanaan program vaksinasi.  

Fenomena yang ditemukan di masyarakat munculnya kecenderungan pengabaian protokol 

kesehatan di masyarakat setelah mendapatkan vaksinasi. Hasil survey yang dilakukan pada 

sejumlah masyarakat di Kelurahan Bujel Kecamatan Mojoroto ditemukan kecenderungan 

masyarakat merasa telah aman setelah divaksinasi sehingga enggan menerapkan protokol 

kesehatan secara ketat. Masyarakat merasa tidak perlu memakai masker setelah divaksin 

ditemukan sebesar 60% dari 20 responden, serta 75%  menganggap bahwa menjaga jarak dapat 

diabaikan jika telah mengenakan masker dan telah vaksinasi. 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang dilakukan oleh manusia terhadap suatu objek tertentu 

melalui proses pengindraan yang lebih dominan terjadi melalui proses pengindraan penglihatan 

dengan mata dan pendengaran dengan telinga (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya adalah informasi (Notoatmodjo,2007). Informasi ini dapat diberikan 

melalui berbagai cara, salah satunya melalui pendidikan kesehatan. Stuart  (1968)  dalam  defenisi  

yang  dikemukakan,  dikutip  oleh  staf jurusan PK-IP FKMUI (1984) mengatakan bahwa 

pendidikan kesehatan adalah komponen program kesehatan dan kedokteran  yang terdiri atas upaya 

terencana  untuk  mengubah  perilaku  individu,  keluarga  dan  masyarkat  yang merupakan  cara  

perubahan berfikir,  bersikap  dan berbuat  dengan  tujuan membantu  pengobatan,  rehabilitasi,  

pencegahan  penyakit  dan  promosi  hidup sehat (Suliha, 2001). WHO menyatakan bahwa 

pendidikan kesehatan meningkatkan kapasitas individu melalui peningkatan pendidikan, motivasi, 

keterampilan dan kesadaran individu. Peningkatan kapasitas individu ini akan meningkatkan 
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pengetahuan kesehatan seseorang (WHO,2012). Menurut model teori Knowledge, Attitude, 

Practice seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik akan berdampak pada sikap yang lebih 

positif dan pada akhirnya akan memperbaiki perilaku seseorang (Schrader & Lawless, 2004). 

Fenomena tersebut menjadikan perlunya pendidikan kesehatan tentang manajemen diri pasca 

vaksinasi diberikan pada masyarakat. Pendidikan Kesehatan mengenai manajemen diri pasca 

vaksinasi berisi edukasi mengenai gejala yang menyertai pasca vaksinasi dan penanganannya, apa 

yang terjadi pada tubuh pasca diberikan vaksinasi, berapa lama vaksinasi dapat bekerja maksimal 

pada tubuh, serta menekankan pentingnya untuk tetap melaksanakan protokol kesehatan meskipun 

telah divaksinasi.  

  
2. METODE PENGABDIAN 

  

2.1 Waktu dan Tempat Pengabdian 

 Pendidikan kesehatan dilakukan di Kelurahan Bujel selama 3 hari yakni 22-24 April 2021 

2.2 Metode dan Rancangan Pengabdian 

Pendidikan kesehatan dilakukan secara tatap muka dengan menerapkan protokol kesehatan yang 

ketat. Peserta penyuluhan dipastikan memakai masker, serta dilakukan pembagian masker. Suhu 

tubuh diperiksa terlebih dahulu sebelum mengikuti acara, dan seluruh peserta diwajibkan 

menggunakan hand sanitizer sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Tim pengabdian 

masyarakat juga memperhatikan jarak aman tiap peserta selama mengikuti kegiatan. Data 

pengetahuan dan sikap diperoleh dengan membagikan kuesioner yang diisi oleh peserta. Materi 

pendidikan kesehatan diberikan menggunakan media powerpoint dan juga leaflet. 

2.3 Pengambilan Sampel 

Peserta dalam pengabdian masyarakat ini merupakan warga kelurahan Bujel yang datang ke 

Kantor Kelurahan Bujel dan mengikuti seluruh kegiatan hingga selesai yakni sejumlah 30 orang. 

  

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 3.1  Distribusi Pengetahuan dan Sikap Responden 

Kategori 

Pengetahuan Sikap 

Baik Cukup Kurang Positif Negatif 

Sebelum mendapatkan 

Pendidikan Kesehatan 

10 

(33,3%) 

16 

(53,3%) 

4 

(13,4%) 

12 

(40%) 

18 

(60%) 

Setelah mendapatkan 

Pendidikan Kesehatan 

25 

(83,3%) 

5 

(16,7%) 

0 28 

(93,3%) 

 

2 

(6,7%) 

 Tabel 3.1 menunjukkan bahwa responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang 

manajemen diri pasca vaksinasi sebagian besar (53,3%) telah memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang manajemen diri pasca vaksinasi. Sebagian responden telah benar menyebutkan bahwa 

pemakaian masker tetap harus dilaksanakan setelah vaksinasi, namun tidak sedikit yang menjawab 

setelah                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

vaksinasi akan terhindar dari penularan meskipun tidak memakai masker dan menjaga jarak. 

Seluruh responden telah mengetahui bahwa konsumsi nutrisi yang cukup sangat diperlukan untuk 

menunjang kesehatan pasca vaksinasi. 

Pengetahuan responden sebelum mendapatkan edukasi yang sebagian besar tergolong cukup 

ini nampaknya belum cukup untuk dapat membuat sikap masyarakat menjadi positif terhadap 

penerapan protokol kesehatan. Hal ini tampak dari sebagian besar kategori sikap responden ada di 

kategori negative sebelum diberikan edukasi tentang manajemen diri pasca vaksinasi. 
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Edukasi yang diberikan memberikan dampak yang baik bagi masyarakat. Hal ini terlihat dari 

tabe1 3.1 yang menunjukkan perbaikan pengetahuan dan sikap pada masyarakat setelah 

mendapatkan edukasi tentang manajemen diri pasca vaksinasi. Pengetahuan responden meningkat 

menjadi 83,3% kategori Baik, dan tidak ditemukannya kategori Kurang setelah responden 

diberikan edukasi. Sikap responden juga menunjukkan perubahan yang menggembirakan. Hal ini 

terlihat setelah diberikan edukasi, Sikap Positif responden lebih besar persentase disbanding 

sebelum mendapatkan edukasi. 

 

4 SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

 Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan memberikan dampak 

yang positif pada pengetahuan tentang manajemen diri paska vaksinasi dan sikap terhadap 

penerapan protokol kesehatan. Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil pengabdian 

masyarakat ini adalah pendidikan kesehatan perlu dilakukan secara rutin dan berkesinambungan 

agar dapat menjadi media penyaluran informasi yang benar dan terbaru bagi masyarakat, media 

pendidikan kesehatan yang dapat dilakukan dapat dilengkapi dengan media leaflet, booklet 

maupun poster agar lebih menarik dan menjadi sarana bagi penerima informasi untuk dipelajari 

kembali 

 

5 UCAPAN TERIMA KASIH 

Kepala Kelurahan Bujel beserta jajarannya yang telah memberikan fasilitas sehingga kegiatan 

pengabdian masyarakat dapat berlangsung dengan baik 
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ABSTRAK 

 
Hipertensi merupakan keadaan tekanan darah sistolik lebih dari 120 mmHg dan tekanan diastolik lebih dari 

80 mmHg. Penyakit ini dikategorikan sebagai “silent killer”, dikarenakan penderita sering tidak merasakan 

gangguan, namun tanpa disadari akan mengalami komplikasi. Gangguan pada jantung, otak, mata dan ginjal 

merupakan beberapa komplikasi hipertensi. Data WHO menyebutkan sekitar 972 juta individu di seluruh 

dunia mengidap penyakit hipertensi. Riskesdas tahun 2018 menyebutkan hipertensi yang terjadi pada umur 

45-54 tahun adalah 45,3%, dan umur 55-64 tahun adalah 55,2%. Jumlah penderita hipertensi di Kota Kediri 

pada tahun 2016 mencapai 30.660 jiwa. Pola hidup yang tidak sehat merupakan faktor tertinggi penyebab 

penyakit hipertensi.  Sasaran pengabdian adalah lansia di RT 40 RW 08 Kelurahan Bandar Lor, Kota Kediri. 

Kegiatan  pertama adalah  pendidikan kesehatan tentang hipertensi yang di awali pre test dan di akhiri dengan 

postest, selanjutnya adalah pelaksanaan senam hipertensi . Hasil pendidikan kesehatan menunjukkan 

terjadinya peningkatan pengetahuan hipertensi dari 61% menjadi 91,42%, peserta antusias mengikuti senam 

hipertensi via daring. Melakukan pengabdian masyarakat tentang hipertensi di wilayah ini penting dilakukan 

karena masih tingginya prevalensi hipertensi, selain itu dapat meningkatkan pengetahuan lansia tentang 

faktor penyebab hipertensi. Dengan mengetahui penyebab maka warga dapat menghindari komplikasi, 

mengetahui gejala dan pencegahan sehingga diharapkan dapat menurunkan angka hipertensi di wilayah 

pengabdian. 

  

Kata Kunci : Edukasi, senam, hipertensi, lansia 

 

1. PENDAHULUAN 
  Lansia atau lanjut usia adalah seseorang yang berusia 60 tahun keatas (Kemenkes RI, 2019). 

Lansia memiliki risiko untuk mengalami berbagai penyakit khususnya penyakit degeneratif 

dibanding dengan usia muda. Penyakit degeneratif adalah penyakit kronik menahun yang 

mempengaruhi kualitas hidup dan produktivitas individu (Nisak; Maimunah; Admadi, 2018). 

Salah satu penyakit degeneratif pada lansia tanpa gejala adalah hipertensi (Kholifah, 2016). 

Hipertensi sering disebut sebagai “silent killer” hal ini dikarenakan penyakit ini bisa muncul tanpa 

gejala, sehingga penderita banyak yang tidak menyadarinya (Brunner dan Suddarth, 2013). Usia, 

jenis kelamin, riwayat keluarga, ras, obesitas, obat – obatan, sensitivitas natrium dan rendahnya 

kadar kalium merupakan faktor – faktor yang dapat menjadi penyebab terjadinya hipertensi 

(Teymori, 2018). Penyakit Hipertensi menyebabkan komplikasi pada otak, mata, ginjal 

(Herlambang, 2012).  

  Berdasarkan data WHO, sekitar 972 juta atau 26,4% individu di seluruh dunia mengidap 

penyakit hipertensi. Dari 972 juta penderita hipertensi tersebut diatas, 333 juta berada di negara 

maju dan 639 berada di negara berkembang, termasuk Indonesia (Yonata, 2016). Estimasi jumlah 

kasus hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di Indonesia 

akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian.  Hipertensi yang terjadi pada kelompok umur 31-44 

tahun adalah 31,6%, umur 45-54 tahun adalah 45,3%,dan  umur 55-64 tahun adalah 55,2% 

(Riskesdas, 2018) 

  Masalah kesehatan tidak hanya dikarenakan kelalaian individu namun juga dapat disebabkan 

ketidaktahuan masyarakat akibat kurang informasi tentang suatu penyakit. Pemberian informasi 

kesehatan diharapkan dapat mencegah dan mengurangi angka kejadian suatu penyakit dan sebagai 

sarana promosi kesehatan (Rahmadiana, 2012). 

  Hasil pengkajian diketahui permasalahan kesehatan pada lansia yang terdapat di Kelurahan 

Bandar Lor RT 40 RW 08 Kota Kediri, terbanyak adalah hipertensi. Berdasarkan latar belakang, 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan lansia di wilayah pengabdian tentang 

penyakit hipertensi  
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2 METODE PENGABDIAN 

2.1. WAKTU DAN TEMPAT  

Tempat pelaksanaan pengabdian di Kelurahan Bandar Lor RT 40 RW 08 Kota Kediri.  Pelaksanan 

dilakukan selama 15 hari, dari mulai persiapan dan koordinasi panitia pada  tanggal 14 - 22 

September 2021. Tanggal 23 – 29 September 2021 dilakukan pembuatan materi penyuluhan. 

Tanggal 30 September 2021 dilakukan kegiatan penyuluhan dan demonstrasi senam hipertensi  

menggunakan platform zoom dengan link  

https://us04web.zoom.us/j/3285559926?pwd=N3lGbDJCWXo0VkZPMmE5c1BtUjY3Zz09  

2.2. SUBJEK  
Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah 27 lansia penderita hipertensi di Kelurahan Bandar 

Lor RT 40 RW 08 Kota Kediri 

2.3. BENTUK KEGIATAN 
Kegiatan penyuluhan dibagi menjadi 5 sesi pelaksanaan yaitu: 

1. Pengisian kuisioner pre test  

2. Penyuluhan tentang hipertensi 

3. Demonstrasi senam hipertensi 

4. Pengisian kuisioner post test tentang hipertensi 

2.4.  ALAT DAN BAHAN 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengabdian, antara lain : 

1. Laptop  

2. Kuisioner tentang hipertensi,  menggunakan kuisioner Sinaga (2012) yang berisi 25 

pertanyaaan benar dan salah terkait pengetahuan tentang hipertensi yang telah diuji validitas 

dan reabilitasnya. 
3. Materi tentang hipertensi 

4. Leaflet tentang hipertensi 

5. Video senam hipertensi 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penyuluhan Tentang Hipertensi 
Kegiatan pertama adalah pendidikan kesehatan tentang hipertensi yang diberikan melalui platform 

zoom. Media pembelajaran dari penyuluhan hipertensi adalah slide ppt tentang definisi hipertensi, 

batasan tekanan darah, jenis hipertensi, tanda dan gejala hipertensi, komplikasi hipertensi, 

pencegahan hipertensi dan leaflet yang akan di bagikan ke lansia melalui media whatsApp group. 

Sebelum dimulai pendidikan kesehatan, peserta di beri kuisioner pre test dan setelah pendidikan 

kesehatan peserta diminta lagi untuk mengisi kuisioner post test dengan pertanyaan yang sama. 

Hasil pre test menunjukkan 12 lansia (45%) mengerti tentang penyakit hipertensi. Setelah 

pemberian pendidikan kesehatan tentang hipertensi, kemudian dilakukan evaluasi dengan 

pemberian kuisioner post test, hasil yang di dapatkan sejumlah 25 orang (92,6%) mengerti tentang 

hipertensi. Terjadi peningkatan pengetahuan setelah dilakukan pendidikan kesehatan.  

 

https://us04web.zoom.us/j/3285559926?pwd=N3lGbDJCWXo0VkZPMmE5c1BtUjY3Zz09
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Gambar 1. Pendidikan Kesehatan Tentang Hipertensi 

Sumber: dokumen pribadi 

3.2. Demontrasi senam hipertensi  

Kegiatan kedua adalah demonstrasi senam hipertensi untuk lansia penderita hipertensi. Video 

senam hipertensi di tayangkan melalui platform zoom meeting. Dan video ini akan di bagikan ke 

lansia melalui platform whatsapp group. Lansia antusias menyaksikan video senam hipertensi 

 
Gambar 2. Video senam hipertensi 

Sumber: dokumen pribadi 
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4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Kegiatan program pengabdian masyarakat di Kelurahan Bandar Lor RT 40 RW 08 Kota Kediri. 

Terlaksana sesuai rencana kegiatan, meliputi edukasi dan pemutaran video senam hipertensi. 

Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini lansia merasa senang dan terbantu. 

Pengabdian masyarakat tentang hipertensi ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan lansia 

di Kelurahan Bandar Lor RT 40 RW 08 Kota Kediri yang terkena penyakit hipertensi. 

Dari hasil pengabdian ini, saran penulis adalah (1) bagi pelayanan kesehatan, khususnya posyandu 

lansia dapat berperan dalam pemeriksaan kesehatan secara berkala, memberikan penyuluhan 

tentang hipertensi pada lansia terutama tentang diet hipertensi, terapi, manajemen stress; (2) bagi 

keluarga lansia, di harapkan dapat memantau dan memperhatikan status kesehatan juga 

memberikan dukungan agar lansia rutin periksa ke pelayanan kesehatan 
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ABSTRAK 

 
Penyuluhan dan peningkatan pemahaman tentang Narkoba (apa itu Narkoba, efek samping penggunaan Narkoba 

dan Dampak akibat penyalahgunaan Narkoba) penting untuk dikenalkan kepada masyarakat. Hal ini bertujuan 

untuk membantu pencegahan penyalahgunaan Narkoba khususnya pada keluarga kecil kita dan untuk generasi 

penerus bangsa pada umumnya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan bersama-sama dengan tim 

mahasiswa yang berjumlah 5 orang mahasiswa dalam rentang kurun waktu 7 hari pada tanggal 07-14 Juni 2021 

kepada ibu-ibu anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri (Ikatan Istri Karyawan Bank Jatim Kota Kediri) yang 

dilaksanakan secara daring melalui media Zoom Meeting dan Penyebaran kuesioner melalui googleform. Metode 

Pengabdian dilakukan dengan penyebaran kuesioner (pretest) sebelum penyuluhan dan sesudah penyuluhan (post-

test) secara online melalui media sosial dilingkungan ibu-ibu anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri. Kemudian 

penyuluhan dilakukan penyuluhan dengan pemaparan materi melalui media zoom meeting dan dilanjutkan dengan 

pengisian kuesioner ulang (post) setelah pemaparan materi dan dilanjutkan sesi tanya jawab. Dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini sampel yang digunakan adalah ibu-ibu anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri yang 

mengikuti kegiatan arisan rutin setiap bulan dan bersedia mengisi kuesioner baik pre dan post yang berjumlah 47 

anggota yang seluruhnya adalah ibu-ibu dengan berbagai latar belakang pendidikan maupun pekerjaan. 

Pengambilan data tingkat pemahaman masyarakat diukur menggunakan kuesionar yang terdiri dari 15 pertanyaan 

tentang : Narkoba bahaya bagi kesehatan; pentimngnya dilakukan penyuluhan Narkoba; pengaruh Narkoba 

terhadap sikap dan perilaku; efek samping akibat penyalahgunaan Narkoba; dan pentingnya peran keluarga dalam 

pencegahan penggunaan Narkoba sejak dini. Hasil kuesioner yang didapat baik sebelum maupun sesudah 

pemaparan materi diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, baik data pre dan post penyuluhan.  

 

Kata Kunci : Penyuluhan, Pandemi, Bahaya Narkoba, Keluarga kecil 

 

1. PENDAHULUAN 

Badan Narkotika Nasional (BNN) mengungkapkan, adanya peningkatan peredaran narkoba 

di tengah pandemi Covid-19, Kepala BNN Irjen Pol Petrus Reinhard Golose, peningkatan itu terlihat 

dari adanya kenaikan barang bukti narkoba. Hal ini disampaikan dalam rapat dengar pendapat (RDP) 

bersama Komisi III DPR. Kapolda Metro Jaya Irjen Pol Nana Sudjana mengatakan, berdasarkan 

hasil analisa dan evaluasi terjadi peningkatan jumlah kasus narkoba sebesar 120% pada bulan April 

dibandingkan dengan Maret 2020. Bandar narkoba memanfaatkan masa pendemi virus Corona 

(Covid-19) untuk mengedarkan barang haram itu di Ibu Kota Jakarta. 

Pertama, barang bukti sabu yang berhasil diperoleh hanya dalam waktu tiga bulan sejumlah 

808,68 kilogram. "Atau 70,19 persen dibandingkan dengan jumlah barang bukti tahun 2020 

sebanyak 1.152,2 kilogram. Jadi baru tiga bulan kita melaksanakan operasi yang bisa kita sita sudah 

70,19 persen. Kedua, barang bukti ganja pada tahun 2021 sampai dengan bulan Maret 2021, 

sebanyak 3.462,75 kilogram atau meningkat 143,64 persen dibandingkan barang bukti tahun 2020 

sebanyak 2.410 kilogram.Terutama dalam  masa  pandemi COVID-19 yang sedang berlangsung 

sekarang ini, dimana pengobatan dan vaksin dari virus jenis ini belum ditemukan. Hal ini mendorong 

masyarakat untuk dan para peneliti, khususnya peneliti tanaman obat berlomba-lomba ikut meneliti 

dan memanfaatkan tanaman obat untuk melawan virus COVID-19 ini. Pemanfaatan tanman obat 
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untuk COVID-19 ini lebih ditekankan untuk tindakan preventif (pencegahan), yaitu dikaitkan 

dengan peningkatan sistem imunitas tubuh. 

Sebanyak     1,129  ton sabu-sabu      dibeber di    Polda  Metro  Jaya (14/6).     Kapolri 

Jenderal Listyo Sigit Prabowo     yang  hadir di   Mapolda Metro   Jaya mengatakan,   peredaran  

narkoba jaringan Timur Tengah itu  digagalkan     tim  gabungan Direktorat Reserse Narkoba Polda 

Metro Jaya dan Polrestro Jakarta Pusat. Tim mengamankan tujuh tersangka. ransaksi narkoba 

jaringan Timur Tengah dan Afrika, mereka   kerja  sama   dengan  warga negara Indonesia maupun  

asing yang menjadi narapidana      di  Lapas   Cilegon lima   tersangka    merupakan     warga  negara 

Indonesia, yakni MT, AH, HS, NB, dan EK. Dua tersangka lainnya merupakan warga negara Nigeria 

berinisial CSN dan UCR. 

Artis musik Erdian Aji Prihartanto alias Anji telah ditetapkan sebagai tersangka kasus 

penyalahgunaan narkotika jenis ganja. Dia disangkakan Pasal 111 ayat 1 dan Pasal 127 Undang-

Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika. Anji terancam hukuman penjara paling lama 12 

tahun. Begitu juga nia ramadhani dan suami yang sekarang terjerat kasus penggunaan sabu2. Komisi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) merestui rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

untuk menghapus ganja dari kategori obat paling berbahaya di dunia dan bisa digunakan untuk 

keperluan medis. 

Usulan untuk menghapus ganja dari daftar obat paling berbahaya telah diusulkan selama 59 

tahun terakhir. Mengutip situs resmi PBB, keputusan kali ini juga dapat mendorong penelitian ilmiah 

untuk menguak khasiat pengobatan ganja dan bertindak sebagai katalisator bagi negara-negara untuk 

melegalkannya demi keperluan medis. Dirangkum dari sejumlah sumber, obat yang berasal dari 

daun cannabis ini mengandung zat Tetrahidrokanibinol (THC), salah satu dari 400 zat kimia yang 

dapat menyebabkan efek perubahan suasana hati. 

Penyuluhan dan peningkatan pemahaman tentang Narkoba (apa aitu Narkoba, efek samping 

penggunaan Narkoba dan Dampak akibat penyalahgunaan Narkoba) pernting untuk dikenalkan 

kepada masyarakat. Hal ini bertujuan untuk membantu pencegahan penyalahgunaan Narkoba 

khususnya pada keluarga kecil kita dan untuk generasi penerus bangsa pada umumnya 

 

2. METODE PENGABDIAN  

b. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan bersama-sama dengan tim mahasiswa yang 

berjumlah 5 orang mahasiswa dalam rentang kurun waktu 7 hari pada tanggal 07-14 Juni 2021 kepada 

ibu-ibu anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri (Ikatan Istri Karyawan Bank Jatim Kota Kediri) yang 

dilaksanakan secara daring melalui media Zoom Meeting dan Penyebaran kuesioner melalui 

googleform.  

 

c. Metode dan Rancangan Pengabdian 

Metode Pengabdian dilakukan dengan penyebaran kuesioner (pretest) sebelum penyuluhan dan 

sesudah penyuluhan (post-test) secara online melalui media sosial (Whattsap grup) dilingkungan ibu-

ibu anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri. Kemudian penyuluhan dilakukan penyuluhan dengan 

pemaparan materi “Meskipun Pandemi Bahaya Narkoba Mengincar dan Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba Sejak Dini Mulai dari Keluarga” melalui media zoom meeting. Setelah 

itu dilanjutkan dengan pengisian kuesioner ulang (post) setelah pemaparan materi dan dilanjutkan sesi 

tanya jawab.  

 

d. Pengambilan dan Pengolahan Sampel 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini sampel yang digunakan adalah ibu-ibu anggota IIK BJ 

Cabang Kota Kediri yang mengikuti kegiatan arisan rutin setiap bulan dan bersedia mengisi kuesioner 

baik pre dan post yang berjumlah 47 anggota yang seluruhnya adalah ibu-ibu dengan berbagai latar 

belakang pendidikan maupun pekerjaan. Pengambilan data tingkat pemahaman masyarakat diukur 

menggunakan kuesionar yang terdiri dari 15 pertanyaan tentang : Narkoba bahaya bagi kesehatan; 

pentimngnya dilakukan penyuluhan Narkoba; pengaruh Narkoba terhadap sikap dan perilaku; efek 
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samping akibat penyalahgunaan Narkoba; dan pentingnya peran keluarga dalam pencegahan 

penggunaan Narkoba sejak dini. Hasil kuesioner yang didapat baik sebelum maupun sesudah 

pemaparan materi diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, baik data pre dan post 

penyuluhan.  

3) HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara daring melalui media zoom meeting, 

dilakukan pada tanggal 07-14 Juni 2021. Kegiatan ini terdiri atas 2 kegaitan utama yaitu : pertama 

pembagian dan pengisian kuesioner pre dan post  penyuluhan materi dan kedua penyuluhan  kepada 

anggota IIK BJ berupa pemaparan materi tentang “Meskipun Pandemi Bahaya Narkoba Mengincar 

dan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Sejak Dini Mulai dari Keluarga”. Kegiatan pertama 

ini bertujuan untuk melihat tingkat pengetahuan dan pemahaman anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri 

tentang Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Sejak Dini Mulai dari Keluarga.  

a. Hasil Pengisian Kuesioner Pre dan Post 

Kegiatan pertama dalam pengabdian masyarakat ini adalah pembagian link kuesioner secara online 

kepada anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri baik pre dan post  penyuluhan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

melihat tingkat pengetahuan dan pemahaman anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri yang merupakan ibu-

ibu dimana seorang ibu merupakan ujung pengasuhan Pendidikan dalam keluarga sejak dini, dengan 

demikian akan sangat membantu dalam pencegahan penyalahgunaan Narkoba sejak dini. Kuesioner 

yang dibagikan teridri dari 15 pertanyaan sederhana dan mudah dimengerti oleh anggota IIK BJ. 

Kuesioner tersebut menggali informasi tentang : Narkoba bahaya bagi kesehatan; pentimngnya 

dilakukan penyuluhan Narkoba; pengaruh Narkoba terhadap sikap dan perilaku; efek samping akibat 

penyalahgunaan Narkoba; dan pentingnya peran keluarga dalam pencegahan penggunaan Narkoba 

sejak dini. Kegiatan pengisian kuesioner ini diikuti oleh 47 anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri yang 

menghadiri kegiatan rutin IIK BJ setiap bulan. Hasil dari pengisian kuesioner adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri yang Mengikuti dan Mengisi Kuesioner 

Berdasarkan Riwayat Pekerjaan. 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Ibu Rumah Tangga 12 

2 Pengusaha 13 

3 Pegawai Swasta 14 

4 Pegawai Negeri 8 

TOTAL 47 

 

 

Distribusi Ibu-ibu Anggota IIK BJ Cabang 
Kota Kediri

Ibu Rumah Tangga Pengusaha Pegawai Swasta Pegawai Negeri
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Gambar 1. Distribusi anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri yang Mengikuti dan Mengisi Kuesioner 

Berdasarkan Riwayat Pekerjaan. 

 

Fenomena tersebut menyadarkan kita akan pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter 

akan berjalan efektif dan utuh jika melibatkan tiga institusi, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Pendidikan karakter tidak akan berjalan dengan baik jika mengabaikan salah satu institusi, terutama 

keluarga. Pendidikan informal dalam keluarga mempunyai peranan penting dalam proses pembentukan 

karakter seseorang. Hal itu disebabkan, keluarga merupakan lingkungan tumbuh dan berkembangnya 

anak sejak usia dini hingga menjadi dewasa. Melalui pendidikan dalam keluargalah karakter seorang 

anak terbentuk. 

 

Tabel 2. Distribusi Anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri yang Mengikuti dan Mengisi Kuesioner 

Berdasarkan Usia. 

No Usia (Tahun) Jumlah 

1 28 - 35 9 

2 36 - 42 12 

3 43 - 49 26 

TOTAL 47 

 

 
Gambar 2. Distribusi Anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri yang Mengikuti dan Mengisi Kuesioner 

Berdasarkan Usia. 

 

Keseluruhan anggota IIK BJ cabang Kota Kediri sejumlah 47 orang bersedia mengisi link 

kuesioner yang dibagikan sebelum (pre-test) dan (post-test). Kuesioner yang dibagikan terdiri dari 15 

pertanyaan yang ditampilkan seperti dibawah ini. 

Tabel 3. Hasil Pengisian Kuesioner Untuk Melihat Pemahaman Pengetahuan ibu-ibu Anggota IIK 

BJ tentang Narkoba dan Penyalah Gunaan Narkoba. 

No. Pertanyaan Kuesioner Jumlah % (pre) Jumlah (Post) 

Benar Salah Benar Salah 

1. Apakah anda memahami apa 

itu Narkoba ? 

100 - 100 - 

2. Narkoba adalah zat atau obat 

yang berassal dari tanaman 

atau bukan tanaman baik 

sintetis amupun semisintesis 

100 - 100 - 

Distribusi Anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri yang Mengikuti dan 
Mengisi Kuesioner Berdasarkan Usia

28-35 tahun 36-42 tahun 43-49 tahun
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yang dapat menyebabkan 

penurunan atau perubahan 

kesadaran, hilangnya rassa, 

mengurangi/menghilangkan 

rassa nyeri dan dapat 

menimbulkan ketergantungan. 

3. Narkoba bisa dimanfaatkan 

untuk meningkatkan imunitas 

tubuh dalam mencegah 

COVID 19. 

- 100 - 100 

4. Narkoba terdiri dari Narkotika, 

Psikotropika dan Bahan 

Additif lainnya. 

85 15 100 - 

5 Psikotropika adalah zat atau 

obat baik alamiah maupun 

sintesis , merupakan narkotika 

yang bersifat proaktif melalui 

pengaruh selektif pada susunan 

syaraf pusat yang 

menyebabkan perubahan khas 

pada aktivitas mental dan 

perilaku. 

67 33 90 10 

6 Penggolongan Narkotika 

dibagi menjadi 3 golongan 

yaitu golongan 1, golongan II 

dan golongan III 

50 50 90 10 

7 “Listen to the children is the 

first way to help them grow 

safe and happy” adalah motto 

utama untuk mencegah 

penyalahgunaan Narkoba 

sejak Dini 

35 75 87 13 

8. Masyarakat mempunyai 

kesempatan yang seluas-

luasnya untuk berperan serta 

membantu pencegahan dan 

pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran 

gelap narkotika dan Prekusor 

Narkotika. 

100 - 100 - 

9. Ganja berasal dari tanaman 

Marjuana 

55 45 5 95 

10 Tramadol, Obat sakit kepala 

baik yg diminum berlebihan 

ataupun dicampun minuman 

bersoda merupakan bahan 

additive lainnya. 

16 84 95 5 

11. Ganja, cimeng, tembakau 

beruang, tembakau gurita, 

shabu, tastus merupakan salah 

satu contoh obat narkotika. 

58 42 100 0 

12. Tramadol bisa didapatkan di 

Toko Obat, Toko Kelontong. 

100 0 100  0 
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13. Dijauhi teman dan 

lingkunngan merupakan 

dampak social 

penyalahgunaan Narkoba 

100 0 100 0 

14. Penyalah gunaan Narkoba 

dapat mengakibatkan 

gangguan Kesehatan mental. 

100 0 100 0 

15. Selama masa Pandemi dimana 

dilaksanakan WFH merupakan 

salah satu faktor peningkatan 

Narkoba selama Pandemi 

73 37 100 0 

3.2. Hasil Penyuluhan Melalui Media Daring 

Kegiatan kedua yaitu penyuluhan dan pemaparan materi melalui media daring (media zoom 

meeting). Tujuan penyuluhan dan pemaparan materi ini adalah peningkatan pemahaman tentang 

Narkoba dengan harapan dapat membantu pencegahan penyalahgunaan Narkoba yang merupakan 

sebagai bentuk solusi kepada masyarakat dalam menghadapi penyalahgunaan narkoba pada masa 

pandemi COVID-19.  
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Gambar 3. Penyuluhan Pencegahan dan Penyalahgunaan Narkoba Sejak Dini  Kepada IIK BJ 

Cabang Kota Kediri Melalui Daring  

4) SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, penyuluhan dan peningkatan pemahaman 

tentang Narkoba (apa aitu Narkoba, efek samping penggunaan Narkoba dan Dampak akibat 

penyalahgunaan Narkoba) pernting untuk dikenalkan kepada masyarakat. Hal ini bertujuan untuk 

membantu pencegahan penyalahgunaan Narkoba khususnya pada keluarga kecil kita dan untuk 

generasi penerus bangsa pada umumnya.  

 

5) UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada anggota IIK BJ Cabang Kota Kediri yang telah 
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masyarakat, juga mengucapkan terima kasih kepada tim mahasiswa yang turut membantu.  
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Sosialisasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) Obat 

dengan Benar pada Pemuda Kampung Cotek 
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ABSTRAK 

 
Latar Belakang. Masyarakat Indonesia sudah terbiasa dengan obat-obatan sebagai upaya untuk 

mencegah, mengendalikan atau menyembuhkan penyakit, terutama dimasa pandemi saat ini . Sisi positif dari hal 

ini adalah menunjukkan bahwa masyarakat semakin peduli dengan Kesehatan, namun bila sisi negatifnya adalah 

meningkatnya limbah obat dan bertambahnya jumlah penggunaan obat yang sesuai. Tujuan. Tujuan dari 

pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait cara mendapatkan, 

menggunakan, menyimpanpan dan membuang obat yang tepat. Metode : Sosialisasi dilakukan secara daring 

dengan menggunakan media zoom. Sasaran kegiatan ini adalah pemuda di Kp. Cotek, RT. 003 / RW. 001, 

Kec.Banyuputih, Kab. Situbondo. Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan power point dengan di 

ikuti tanya jawab. Pretest dilakukan diawal dan postest diakhir kegiatan. Hasil. penyempaian materi berlangsung 

selama 45 menit dan diskusi tanya jawab berlangsung selama 30 menit. Jumlah peserta dari kegiatan ini adalah 

22 pemuda dari total 25, sehingga kehadiran peserta mencapai 88% Kesimpulan. Sosialisasi Dagusibu telah 

terlaksana dan dapat diterima dengan baik oleh peserta sehingga dan peserta sangat antusias selama kegiatan dan 

aktif bertanya terkait penggunaan obat di lingkungan keluarganya.  

 

Kata Kunci: Dagusibu, Obat, Sosialisasi, Pemuda  

 

1. PENDAHULUAN 

  Obat merupakan salah satu kebutuhan masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap rumah 

pasti menyimpan obat. Saat ini masyarakat sudah semakain pandai dan memiliki banyak 

pengalaman untuk menggunakan obat, baik obat yang di dapat dengan resep dokter atau yang 

didapat dengan membeli langsung sebagai upaya untuk merespon keluhan. Namun tidak jarang 

muncul kasus terkait obat, diantaranya adalah keracunan, overdosis, kadaluwarsa, salah obat dan 

yang paling parah adalah memperparah kondisi dan kematian. Hal ini terjadi diantaranya karena 

ketidaktahuan masyarakat tentang obat yang mereka gunakan. Farmasi memiliki tanggung jawab 

untuk mengedukasi masyarakat terkait hal ini. Masyarakat sudah semakin pandai dalam 

menggunakan tekonologi komunikasi dan semakin peduli dengan kesehatan termasuk pada 

pengelolaan obat yang tepat. Hal ini perlu kita optimalkan untuk melakukan edukasi sebagai upaya 

peningkatan kualitas hidup masyarakat.  

  Dagusibu merupakan program dari Ikatan Apoteker Indonesia untuk melakukan edukasi 

pengenalan manajemen obat yang baik pada masyarakat. Dagusibu merupakan kependekan dari 

Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang. Kata-kata ini menggambarkan tata kelola obat yang mulai 

dar awal hingga pembuanga obat yang tidak mencemari lingkungan. Pemilihan sasaran sosialisasi 

adalah pemuda, dimana mereka diharapkan menjadi bagian yang memiliki pernan aktif untuk 

mempraktikkan dan membagikan informasi terkait Dagusibu di lingkungan keluarga masing-

masing. 
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2. METODE PENGABDIAN 

2.1 Waktu dan Tempat Pengabdian 

Daring, 22 Juli - 21 Agustus 2021 

2.2 Metode dan Rancangan Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pemberdayaan 

masyarakat partisipatif, dimana peserta ditekankan untuk terlibat secara aktif dalam seluruh 

rangkaian kegatan. 

a. Pengenalan Masalah 

Survei dilakukan oleh tim pelaksana pada mitra sasaran, yaitu pemuda kampung cotek 

Situbondo. Survei untuk mengenali permaslaah terkait pengelolaan obat oleh masyarakat 

kampung cotek. Berdasarkan hasil penelusuran tim, maka didapatkan bahwa masyarakat 

kampung cotek, belum pernah mendapatkan edukasi tentang pengelolaan obat, sehingga 

pengetahuan tentang hal tersebut masih rendah. Oleh karena itu, tim menawarkan solusi praktis, 

yaitu sosialisasi Dagusibu 

b. Sosialisasi Dagusibu 

Tim menawarkan kegiatan sosialisasi pada pemuda kampung cotek yang dinaungi oleh Karang 

Taruna setempat. Jadwal dan metode pelaksanaan merupakan hasil diskusi dari kedua belah 

pihak. Metode daring digunakan karena waktu pelaksanaan masih dalam masa pandemi. 

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan oleh tim dengan memberikan penjelasan terkait manajemen 

obat dengan konsep Dagusibu. Selama proses sosialisasi digunakan media zoom dengan power 

point. Poin materi yang disampaikan diantaranya adalah sebagai berikut : 

- Dagusibu obat dengan benar 

- Penggolongan obat 

- Bahaya penyalahgunaan narkotika psikotropika 

c. Diskusi dan Tanya Jawab 

Selama sesi diskusi dan tanya jawab, peserta sangat aktif dalam mengajukan pertanyaan. 

Penggunaan obat sehari-hari sesuai dengan keluhan yang sering dihadapi keluarga mereka 

menjadi tema yang banyak dijadikan bahan diskusi 

d. Pembagian Poster Dagusibu 

Penyerahan poster Dagusibu kepada peserta dilaksanaan secara simbolis. Print out poster akan 

diserahkan secara langsung di hari berikutnya. Pembagian poster kepada peserta merupakan 

salah satu upaya untuk memudahkan peserta untuk mengingatkan peserta terkait manajemen 

obat yang benar. Bentuk poster sengaja dipilih untuk dapat dipasang ditempat strategis, 

sehingga selain peserta diharapkan juga dapat membaca sehingga mendapatkan manfaatnya.  

 

2.3 Pengambilan Sampel 

Sasaran peserta merupakan seluruh anggota karang taruna pemuda kampung cotek, Situbondo 

yang berjumlah 25 pemuda, namun pada saat pelaksanaan yang hadir adalah 22 orang. 

  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan survei tim pada pada 

masyarakat kampung cotek. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa warga setempat 

banyak menggunakan dan menyimpan obat dirumah. Obat didapatkan baik dari resep obat 

terdahulu yang belum habis dikonsumsi maupun dari obat yang dibeli secara swamedikasi. 

Selama kegaiatan survei didapati bahwa masyarakat masih belum mendapatkan informasi 

terkait penanganan obat yang baik dan belum pernah menerima materi terkait manajemen 

obat yang benar. Tim menawarkan usulan solusi terkait permasalahan tersebut, yaitu 

dengan mengadakan peyuluhan tentang penanganan obat dengan metode Dagusibu. 

Sasaran kegiatan tersebut adalah pemuda setempat yang dinaungi oleh Karang Taruna. 

Metode dan waktu pelaksanaan disepakati oleh kedua belah pihak, sehingga tim dapat 

menyiapkan materi yang sesuai. 
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 Pelaksanaan kegiatan adalah 21 Agustus 2021 pada pukul 19.00 – 21.00. Waktu malam 

hari dipilih karena waktu tersebut peserta telah menyelesaikan aktivitas sehari-hari 

sehingga lebih mudah untuk berkumpul. Metode pelaksanaan adalah daring dengan media 

zoom. Hal ini dipilih karena kondisi pada saat pelaksanan masih dalam kondisi pandemi. 

Jumlah peserta mencapai 88% ddari total 25 orang. Foto pelaksanaan sosialisasi 

ditunjukkan pada gambar 1.  

 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Dagusibu pada Pemuda Kampung Cotek 

 

 Materi diwalai dengan pemaparan terkait dengan makna Dagusibu. Cara mendapatkan 

obat yang aman, yaitu di tempat praktik layanan kefarmasian serta macam-macam 

golongan obat. Penjelasan ditekankan pada jenis-jenis obat yang dapat dan tidak dapat 

dibeli secara bebas serta batasannya. Dijelaskan pula terkait dengan golongan-golongan 

oabt psikotropik dan narkotik yang lebih ditekankan pada bahaya penyalahgunaan golngan 

obat tersebut apabila digunakan tanpa resep dan indikasi yang tepat (Maziyyah, 2015). 

Jenis obat tradisional juga dikenalkan pada materi ini beserta beberapa macam perbedaan 

dan logonya (Chaerunnisa dkk, 2012).  

 Peda materi penggunaan obat dijelaskan terkait identifikasi awal sebelum penggunaan 

obat, diantaranya adalah pemeriksaan tanggal kadaluarsa dan identitas obat dengan benar. 

Dalam kesempatan kali ini juga disampaikan informasi terkait dcara penggunaan obat yang 

benar dari berbagai macam sediaan khusus, yaitu tetes mata, tetes telinga, supositoria, 

ovula dan salep mata. Hal ini perlu disampaikan untuk menghindari kesalahan penggunaan 

obat (Lutfiyati, 2017). Penjelasan berlanjut pada cara penyimpanan obat yang tepat sesuai 

dengan petunjuk masing-masing obat. Dalam kesempatan kali ini disampaikan perbedaan 

suhu penyimpanan obat yang berbeda-beda, diantaranya adalah  tablet, supositoria, insulin 

dan berbagai sediaan yang lain (Syamsuni, 2016). Penyampaian materi tentang 

pembuangan obat, disampaikan cara membuang obat yang aman dan tidak mencemari 

lingkungan. Diantaranya adalah menghilangkan identitas obat sebelum membuang, 

menghancurkan tablet sebelum dibuang dan membuang sediaan cair di saluran air. Hal ini 

perlu dilakukan agar obat yang dibuang tidak ditemukan kembali dan disalahgunakan 

(Permatasari, 2017). 

 Kegiatan sosialisasi dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab.selama agenda tsb, peserta 

tampak aktif dan terlibat untukbertanya seputar materi dan penggunaan obat sehari-hari. 

Pertanyaan yang diajukan oleh peserta telah dijawab keseluruhan oleh tim penyaji. 

Berdasarkan dari hasil diskusi tampak bahwa peserta telah menerima materi dengan baik. 

Peserta mampu mengembangkan materi sesuai dengan kasus yang ditemui dalam kegiatan 



SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKATAH TAHUN 2021 
Sinergitas Perguruan Tinggi dan Masyarakat Menghasilkan Lingkungan Sehat dan Tangguh 

85 
 

sehari-hari seputar penggunaan obat. Ada juga pertanyaan terkait dengan obat herbal serta 

pemilihan produk obat pada kondisi tertentu.  
 

4 SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan didapati bahwa kegiatan sosialisasi Dagusiba kepada 

pemuda kampung Cotek, Situbondo berjalan dengan baik dan lancar. Kehadiran peserta 

mencapai 88% dan peserta mengikuti dengan aktif.  

  

4.2 Saran 

Sosialisasi perlu dilakukan lebih lanjut terkait materi pemilihan dan penggunaan obat 

secara tepat, karena warga di daerah tersebut sering melakukan swamedikasi. 

 

4.3 Rekomendasi 

 Kegatan penyuluhan dapat dilakukan dengan melibatkan kelompok pemuda daerah 

lain sehingga jumlah pesertanya lebih banyak.  

 

5 UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terimakasih dan penghargaan kami sampaikan kepada : 

a. Pemuda kampung Cote, Situbondo yang megikuti kegiatan secara aktif 

b. Deputi Penelitian dan Academic Social Responsibility IIK Bhakta yang telah mendukung 

berlangsungnya kegiatan ini 

c. Mahasiswa prodi S1 Farmasi yang terlibat dalam kegiatan ini 
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ABSTRAK 

 
Infeksi Covid-19 yang terjadi di Indonesia sebagai penyakit yang menyebabkan kedaruratan kesehatan masyarakat 

dan bencana non alam.  Penyakit ini tidak hanya menyebabkan kematian tetapi juga menimbulkan kerugian 

ekonomi yang cukup besar, sehingga perlu penanganan yang cepat. Salah satu upaya memutus penularan penyakit 

tersebut salah satunya dengan menggunakan masker dengan benar. Tujuan dari kegiatan tersebut meningkatkan 

kesadaran masyarakat untuk memakai masker dengan benar dan pembagian masker non medis pada masyarakat 

desa Maron Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. Metode kegiatannya adalah memberikan sosialisasi di 

lingkungan desa Maron dan pembagian masker non medis kepada masyarakat pada RT dan RW. Pengambilan 

sampel dalam pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan minimal jumlah sampel  yaitu 30 orang 

perwakilan dari RW 1  sampai 4. Kegiatan sosialisasi pemakaian masker dengan benar disertai pembagian masker 

berjalan dengan baik. Terdapat peningkatan pengetahuan dari 70% menjadi 100% setelah dilakukan sosialisasi 

pemakaian masker. Sosialisasi berkelanjutan sangat diperlukan untuk menjaga kepatuhan pemakaian masker 

dalam menerapkan protokol kesehatan Covid-19. 

Kata Kunci : Covid-19, Sosialisasi, Masker 

7) PENDAHULUAN 

Dilihat dari situasi penyebaran COVID19 yang sudah hampir menjangkau seluruh wilayah 

provinsi di Indonesia dengan jumlah kasus dan/atau jumlah kematian semakin meningkat dan 

berdampak pada aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan, serta kesejahteraan 

masyarakat di Indonesia, Pemerintah Indonesia telah menetapkan Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 

2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). 

Keputusan Presiden tersebut menetapkan COVID-19 sebagai jenis penyakit yang menimbulkan 

Kedaruratan Kesehatan Masyarakat (KKM) dan menetapkan KKM COVID-19 di Indonesia yang wajib 

dilakukan upaya penanggulangan sesuai ketentuan peraturan perundangundangan. Selain itu, atas 

pertimbangan Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat LPPM UMJ Website: 

http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat E-ISSN: 2714-6286 3 penyebaran COVID19 berdampak 

pada meningkatnya jumlah korban dan kerugian harta benda, meluasnya cakupan wilayah terdampak, 

serta menimbulkan implikasi pada aspek sosial ekonomi yang luas di Indonesia, telah dikeluarkan juga 

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19) Sebagai Bencana Nasional. Sampai saat ini, situasi COVID-19 di 

tingkat global maupun nasional masih dalam risiko sangat tinggi. Selama pengembangan vaksin masih 

dalam proses, dunia dihadapkan pada kenyataan untuk mempersiapkan diri hidup berdampingan dengan 

COVID-19. Oleh karenanya diperlukan pedoman dalam upaya pencegahan dan pengendalian COVID-

19 untuk memberikan panduan bagi petugas kesehatan agar tetap sehat, aman, dan produktif, dan 

seluruh penduduk Indonesia mendapatkan pelayanan yang sesuai standar. Pedoman pencegahan dan 

pengendalian COVID-19 disusun berdasarkan rekomendasi WHO yang disesuaikan dengan 

perkembangan pandemi COVID-19, dan ketentuan peraturan perundangundangan yang berlaku. 

Penularan Covid-19 melalui droplet yang mengandung virus ataupun aliran udara (aerosol) menjadi 

mailto:1vivien.purnamasari@iik.ac.id
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jalur utama yang menyebabkan virus menyebar dan memiliki daya penularan tinggi, saat pandemi 

terjadi sangat penting untuk mengontrol sumber infeksi. Berbagai studi eksperimental telah melaporkan 

masker bedah medis dan N95 dapat melindungi pemakainya dari berbagai infeksi atau kemungkinan 

menularkan infeksi. Hasil ini tampak konsisten, sehingga dapat digunakan oleh para petugas layanan 

kesehatan untuk melindungi diri terhadap infeksi pernapasan. Masker dapat melindungi dari tetesan 

yang lebih kasar dan transmisi aerosol yang lebih halus, respirator N95 lebih efektif melawan aerosol 

yang lebih halus, dan mungkin lebih baik dalam mencegah transmisi tetesan juga. Meta analisis studi 

pada penyedia layanan kesehatan yang sehat menunjukkan kekuatan nilai perlindungan terhadap infeksi 

virus klinis dan pernapasan untuk masker bedah dan respirator N95. Pemakaian masker telah ditegakkan 

di banyak negara terutama Asia, dimana dilaporkan hasil yang memuaskan dalam perlambatan 

penyebaran infeksi di Hongkong dan Singapura.  

Hal ini membuat pembuktian bahwa seharusnya tidak menutup kemungkinan masker akan 

sangat efektif. Penggunaan masker juga akan mengurangi stigma terhadap seseorang dan membuat 

pemakaian masker menjadi sebuah fenomena kultural dibanyak orang Asia Tenggara cara mencegah 

penularan virus corona juga banyak macam caranya, mulai menjaga pola hidup sehat, rajin bercuci 

tangan dengan menggunakan sabun setelah dari luar rumah atau setelah memegang benda apapun, 

dilarang menyentuh area wajah seperti mata, hidung dan mulut. Tutup mulut menggunakan tissue jika 

batuk atau bersin, gunakan masker saat berpergian keluar rumah. Pencegahan tersebut bisa dilakukan 

mulai dari diri sendiri, jika badan dirasa kurang sehat seperti demam, batuk kering, pilek dan diare, 

segera hubungi tenaga medis terdekat. Selain menggunakan masker cara pencegahan virus corona juga 

bisa dengan cara menjaga jarak aman kurang lebih 2 meter, membawa alat makan sendiri bila makan 

di restoran/tempat umum, jika dirasa kurang nyaman, gunakanlah baju lengan panjang untuk 

meminimalisir berdesak-desakan atau berhimpitan langsung dengan tubuh orang lain di tempat umum, 

biasakan membawa handsanitizer kemanapun, tissue basah/kering, dan peralatan ibadah milik pribadi. 

Mengedukasi pencegahan Covid-19 bisa disalurkan melalui sosial media yang biasa sering 

warga gunakan atau dengan cara mengajak mereka untuk berkumpul di gedung pertemuan dengan 

mematuhi protokol kesehatan. Dengan adanya edukasi pencegahan Covid-19 seperti ini, warga bisa 

memahami bahaya dan cara pencegahannya. Betapa pentingnya edukasi sedari dini demi menghindari 

penularan dan memahami rangkaian bagaimana cara memutus mata rantai penyebaran virus corona. 

Diadakannya acara sosialisasi untuk mengedukasi warga setempat adalah selain mereka paham, mereka 

juga akan mempraktekan cara bercuci tangan yang benar, cara menggunakan masker yang baik, dan 

cara menggunakan APD lainnya. 

Sosialisasi dan edukasi tentang bagaimana cara memakai masker yang baik dan benar ini 

merupakan salah satu upaya keberhasilan untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Sosialisasi 

adalah proses belajar yang di alami seseorang untuk memperoleh pengetahuan keterampilan, nilai-nilai 

dan norma-norma agar ia dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok masyarakatnya. Edukasi 

adalah suatu proses kegiatan belajar yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pola pikir, 

pengetahuan serta untuk mengembangkan potensi diri dari masing-masing individu. Sehingga tujuan 

dari pengabdian masyarakat ini agar meningkatkan pengetahuan pemakaian masker dengan baik dan 

benar. 

 

8) METODE PENGABDIAN 

a. Waktu dan Tempat Pengabdian 

1. Waktu Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 10 Mei -10 Juni 2021 

2. Tempat Pengabdian masyarakat dilakukan di Desa Maron Kecamatan Banyakan Kabupaten 

Kediri 

  

b. Metode dan Rancangan Pengabdian 

         Metode pengabdian masyarakat disusun secara sistematis sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan dilakukan dengan 3 tahapan yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah: 

a. Survei tempat pelaksanaan 

b. Pengurusan administrasi dan perizinan tempat pengabdian 

2. Pembuatan media edukasi  

Media edukasi yang digunakan adalah poster dan power point  

3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian akan dilakukan setelah persiapan dan perizinan telah selesai dilakukan. 

Kegiatan sosialisasi sanitasi menstruasi dilakukan dilakukan di Desa Maron Kecamatan Banyakan 

Kabupaten Kediri. Pada pelaksanaannya sasarannya yaitu masyarakat RW 1 sampai RW 4. Kegiatan 

dimulai pukul 15.00 WIB sampai pukul 17.00 WIB secara tatap muka dengan dihadiri oleh 30 orang 

dengan mematuhi protokol kesehatan.  

4. Tahap Evaluasi  

Tahap yang dilakukan untuk menilai kegiatan secara keseluruhan dan meninjau kembali apakah 

terdapat kekurangan selama kegiatan penyuluhan. Tahap evaluasi ini bertujuan agar kegiatan yang 

dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu tahap evaluasi 

juga difokuskan kepada sasaran apakah ada peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi etika batuk yang benar. 

5. Tahap Pembuatan Laporan 

Pembuatan laporan disesuaikan dengan hasil yang telah dicapai selama melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

c. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan minimal 

jumlah sampel  yaitu 30 orang perwakilan dari RW 1  sampai 4. 

9) HASIL dan PEMBAHASAN 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kategori Usia 

Kategori Usia (tahun) Frekuensi Persentase (%) 

26-35 5 17 

36-45 12 40 

46-55 13 43 

Jumlah 30 100 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan Terkahir Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Sekolah 3 10 

SD/MI 2 6,7 

SMP/MTs 11 36,6 

SMA/MA 14 46,7 

Jumlah 30 100 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kategori Nilai Pre-Test 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Baik 21 70 

Tidak Baik 9 30 

Jumlah 30 100 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kategori Nilai Post-Test 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Baik 30 100 

Tidak Baik 0 0 

Jumlah 30 100 

  

 Program edukasi dan pembagian masker kepada masyarakat ini dilakukan secara Offline. 

Yang tentunya dengan mematuhi protokol kesehatan. Kami bekerjasama dengan perangkat desa dari 

RW 1 sampai 4. Sasaran kami adalah masyarakat sekitar perwakilan RW 1, 2, 3, 4 khususnya 

masyarakat yang tidak menggunakan masker ketika keluar. Mengedukasi tanpa maksud menggurui 

mengenai bahaya virus Covid 19 dan bagaimana pencegahan terhadap virus Covid 19 yang salah 

satunya dengan Pemakaian masker yang baik dan benar ketika sedang berpergian keluar rumah, juga 

menyarankan untuk segera vaksin serta memberikan poster kepada masyarakat tentang penggunaan 

masker yang baik dan benar.  

 Pemberian masker merupakan bagian dalam kegiatan kami ingin membuat kebiasaan baik 

pada para masyarakat sekitar mengenai kebiasan memakai masker dengan cara yang tepat 

merupakan salah satu Prokes 5M dalam upaya pencegahan penularan virus Covid 19, karena 

nyatanya dari apa yang kami lihat, memakai masker yang benar masih belum menjadi kebiasaan 

bagi para warga sekitar. Oleh karena itu dengan pemberian masker serta edukasi tentang pentingnya 

masker kepada warga ,asyarakat sekitar sebagai wujud peduli kami terhadap situasi covid 19 ini, 

diharapkan akan membawa kebiasaan baik untuk masyarakat agar terus menggunakan masker 

dengan cara yang baik dan benar terutama ketika perpergian keluar rumah.  

 Pengetahuan merupakan kemampuan untuk menerima, menggunakan informasi dan 

menyimpannya, hal itu dipengaruhi oleh pengalaman dan ketrampilan. Sebagian besar pemahaman 

yang didapatkan orang yang menempuh jenjang pendidikan formal dan nonformal, pengalaman 

pribadi dan orang lain, lingkungan dan media massa. Dalam rangka menghadapi peningkatan kasus 

Covid-19 dari masyarakat atau pemerintah mutlak harus melakukan berbagai upaya pencegahan. 

Dengan percepatan kelompok kerja untuk penanganan Covid-19, pemerintah fokus pada kampanye 

3M.  

 

10) SIMPULAN 

Hasil pre-test pengetahuan responden mengenai pemakaian masker bersih dan sebanyak 21 

responden (70%) masyarakat telah memiliki pengetahuan yang baik. Hasil pada pos-test setelah 

diberikan edukasi pengetahuan masyarakat mengenai pemakaian masyarakat bersih dan sehat 

meningkat menjadi 30 responden (100%). Pengetahuan responden mengalami peningkatan dari 70% 
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menjadi 100% setelah dilakukan penyuluhan. Diharapkan kegiatan ini berkelanjutan dan perlu adanya 

monitoring berkala dengan jangkauan yang lebih luas untuk mencegah penyebaran virus Covid-19. 
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak-pihak yang membantu dalam kegiatan ini 
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kelancaran kegiatan ini. 
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ABSTRAK 

 
Teknologi pengolahan tanaman obat tradisional di Indonesia sedang berkembang dengan pesat. 

Teknologi pengolahan ini bertujuan untuk mendapatkan mutu kandungan tanaman obat. Pengolahan tanaman 

sangat penting dilakukan karena dengan pengolahan yang baik akan menghasilkan makanan/minuman yang sehat. 

Jika teknologi pengolahan tidak benar maka hasilnya akan toksik bagi manusia. Tujuan dari pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan tentang manfaat tanaman obat yang dapat dijadikan 

minuman herbal dan cara pembuatan minuman herbal yang baik dan benar. Metode yang digunakan adalah 

ceramah berupa sosialisasi cara tepat membuat minuman herbal yang baik dan benar. Berdasarkan hasil 

pengabdian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan cara membuat minuman 

herbal yang baik dan benar setelah kegiatan yaitu sebesar 100%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian berhasil bagi kalangan ibu-ibu PKK dan warga Desa Gogorante Kediri mampu meningkatkan 

pengetahuan tentang pengolahan minuman herbal yang baik dan benar. 

Kata Kunci: tanaman obat tradisional, minuman herbal, teknologi pengolahan minuman 

1. PENDAHULUAN 
Data Riset kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010, menunjukkan bahwa 50% penduduk 

Indonesia menggunakan jamu baik untuk menjaga kesehatan maupun untuk pengobatan karena 

sakit(Litbang Depkes RI tahun 2014). Data tersebut menunjukkan bahwa, jamu sebagai bagian dari 

pengobatan tradisional, telah diterima oleh masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, jamu dan obat-

obatan tradisional perlu didorong untuk menjadi salah satu pilihan pengobatan dan pencegahan 

penyakit. Jamu dan obat-obatan tradisional harus didorong pula untuk menjadi komoditi unggulan 

yang dapat memberikan sumbangan positif bagi meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat 

(Nursiah et al., 2019). 

Seiring dengan tingkat kesadaran masyarakat akan kesehatan, penggunaan obat yang berasal 

dari tumbuhan atau pengobatan dengan cara tradisional atau alami lebih digemari, karena relatif 

lebih murah dan minim efek samping dibanding dengan menggunakan obat-obat modern atau obat-

obatan dari bahan kimia. Pemanfaatan obat tradisional untuk pemeliharaan kesehatan dan gangguan 

penyakit hingga saat ini masih sangat dibutuhkan dan dikembangkan, terutama dengan mahalnya 

biaya pengobatan dan harga obat-obatan (Efremila et al., 2015). Dalam penggunaan tumbuhan 

sebagai obat bisa dengan cara diminum, ditempel, untuk mencuci/mandi, dihirup sehingga 

penggunaannya dapat memenuhi konsep kerja reseptor sel dalam menerima senyawa kimia atau 

rangsangan (Bahalwan dan Mulyawati, 2018).  

Pengolahan tanaman sangat penting dilakukan karena dengan pengolahan yang baik akan 

menghasilkan makanan/minuman yang sehat. Jika teknologi pengolahan tidak benar maka hasilnya 

akan toksik bagi manusia. Ada beberapa teknik mengolah herbal atau tanaman obat yaitu dengan 

cara merebus, menyeduh, membuatnya sebagai serbuk atau ekstrak tanaman obat yang sudah 

dikapsulkan. Sadar atau tidak seberapa besar pengaruh obat herbal bagi tubuh kita terutama untuk 

tujuan pengobatan ternyata juga dipengaruhi oleh bentuk sajian obat herbal yang kita konsumsi. 

Berbagai tanaman obat yang ada di Kediri dapat digunakan sebagai obat tradisional. Himbauan 

kepada masyarakat Kediri khususnya ibu-ibu PKK Desa Gogorante untuk senantiasa melestarikan 

tanaman obat di sekitar rumahnya adalah salah satu bentuk dari menjaga kelestarian budaya dan 

kearifan lokal yang dimiliki masyarakat. Permasalahan ibu-ibu PKK ini yang sebagian besar 
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berprofesi sebagai ibu rumah tangga ini yaitu rata-rata belum mengetahui cara pengolahan herbal 

menjadi minuman herbal yang baik dan benar sehingga kandungan dari herbal tersebut tidak hilang 

selama pengolahan. Oleh karena itu, dilakukan suatu kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

sosialisasi cara pembuatan minuman herbal yang benar. Sasaran dalam pengabdian ini adalah ibu-

ibu anggota PKK RT 2 RW 1 Desa Gogorante Kabupaten Kediri. Ibu-ibu tersebut akan mengetahui 

cara pembuatan minuman herbal yang benar dengan memanfaatkan tanaman obat yang ada di 

sekitar rumahnya. 

2 METODE PENGABDIAN 

b. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan dilaksanakan di RT 2 RW 1 Desa Gogorante Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri. 

Waktu pelaksanaan program  ini yaitu pada tanggal 10 Juni sampai dengan 10 Juli 2021. 

c. Metode dan Rancangan Pengabdian 

Metode yang digunakan pada pelaksanaan sosialisasi cara pembuatan minuman herbal yang 

benar sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan Metode Keterangan 

Pembagian pre test  Scoring kuis Untuk mengukur pemahaman 

peserta sebelum pengabdian 

masyarakat 

Pemberian wawasan dan informasi 

mengenai manfaat tanaman obat, 

teori cara pembuatan minuman 

herbal yang benar dan bahayanya 

apabila salah dalam teknik 

pengolahannya.  

FGD (Focus 

Group 

Discussion) 

Peserta melakukan tanya jawab 

tentang cara pembuatan minuman 

herbal yang benar 

Pembagian post test  Scoring kuis Untuk mengukur pemahaman 

peserta setelah pengabdian 

masyarakat 

  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil yang Dicapai dari Kegiatan Pengabdian  

Tahap persiapan pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Gogorante 

Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri yaitu tahap perizinan dan sosialisasi kegiatan dilakukan dua 

minggu sebelum pelaksanaan pengabdian masyarakat. Perizinan dan sosialisasi dilakukan secara 

lisan dan langsung menemui Ketua RT yang rencananya sebagai tempat pengabdian. Pada kegiatan 

sosialisasi ini dilakukan penyampaian gambaran umum kegiatan, tujuan, dan diskusi dengan Ketua 

RT sehingga diperoleh ijin untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat di wilayah 

kerjanya. Persiapan pelaksanaan kegiatan ini dihadiri oleh tim pengusul dan Ketua RT yang akan 

terlibat pada kegiatan pengabdian masyarakat. 

Kegiatan ini diikuti oleh 20peserta yang merupakan ibu-ibu anggota PKK RT 2 RW 1 Desa 

Gogorante Kabupaten Kediri. Kegiatan yang dilakukan berupa sosialisasicara pembuatan minuman 

herbal yang benar. Sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian ini dibagikan kuisioner yang 

digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui pemahaman ibu-ibu PKK tentang materi yang 

disampaikan. Penyampaian materi dilakukan dengan ceramah menggunakan leaflet. Metode yang 

digunakan adalah FGD, dengan sebelumnya dibagi menjadi kelompok kecil untuk memudahkan 

dalam berdiskusi (Gambar 1-2). Hasil yang diharapkan dengan diadakan kegiatan ini adalah 

meningkatkan pengetahuan tentang cara pembuatan minuman herbal yang benar yang selama ini 
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masyarakat masih salah dalam penolahan minuman herbal sehingga dapat merusak kandungan yang 

terdapat pada bahan herbal yang digunakan. 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi dengan Metode Ceramah  

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 2. Peserta Saat Sesi Diskusi 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 



SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKATAH TAHUN 2021 
Sinergitas Perguruan Tinggi dan Masyarakat Menghasilkan Lingkungan Sehat dan Tangguh 

94 
 

 

Gambar 3 Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Berdasarkan hasil kuisioner yang dibagikan (Gambar 3) diperoleh hasil tingkat pengetahuan 

mitra tentang minuman herbal sebelum penyuluhan yaitu hanya 50% yang paham akan minuman 

herbal dari 20 peserta. Setelah dilakukan penyuluhan melalui metode ceramah, pemahaman mitra 

meningkat menjadi 100% yang artinya mereka semua sudah paham akan pengetahuan tentang 

minuman herbal. Hasil tingkat teknik pembuatan minuman herbal sebelum dilakukan penyuluhan 

sebesar 25% dan setelah dilakukan penyuluhan, pemahaman mitra meningkat menjadi 100%. Hasil 

tingkat pemahaman mitra tentang syarat peralatan yang digunakan untuk pembuatan minuman 

herbalsebelum dilakukan penyuluhan sebesar 15% dan setelah dilakukan penyuluhan meningkat 

menjadi 100%. Berdasarkan hal tersebut rerata pengetahuan mitra sebelum penyuluhan sebesar 

30% dan setelah dilakukan penyuluhan meningkat menjadi 100%.   

Tabel 2 Indikator Keberhasilan Kegiatan 

Kriteria Indikator 

Tingkat partisipasi Kegiatan pelatihan kurang diminati oleh masyarakat 

mitra sebab dari undangan yang disebar hanya 20 

orang yang hadir. 

Tingkat pemahaman peserta 

terhadap materi pelatihan 

Tercermin terjadi proses peningkatan pemahaman 

tentang cara pembuatan minuman herbal. Peserta 

sangat aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan 

menyampaikan ide. Peserta sangat serius dan antusias 

mengikuti dari awal hingga selesai acara 

Dampak penyuluhan 

 

Peserta mengetahui cara pembuatan minuman herbal 

baik dan benar sehingga kandungan yang terdapat 

pada herbal tersebut tetap terjaga 

Kesesuaianmateri 

 

Menurut pendapat peserta, materi pelatihan sangat 

menarik. Cara penyampaian yang baik dan 

komunikatif sehingga memudahkan dan menarik 

peserta untuk mengikuti dan memahami materi 

tentang cara pembuatan minuman herbal baik dan 

benar 

Secara umum kegiatan pengabdian ini berhasil jika dilihat dari beberapa indikator yang 

terdapat pada Tabel 2. Ada beberapa faktor yang menjadi pendorong keberhasilan acara ini, yaitu 

bahwa kegiatan ini dirancang dengan keterlibatan yang tinggi dari mitra pengabdian. Permasalahan 

yang diangkat dan diidentifikasi diperoleh secara langsung sehingga mitra pengabdian masyarakat 

sangat antusias ketika mengikuti setiap tahap pengabdian masyarakat. Narasumber yang 



SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKATAH TAHUN 2021 
Sinergitas Perguruan Tinggi dan Masyarakat Menghasilkan Lingkungan Sehat dan Tangguh 

95 
 

memberikan pelatihan sangat komunikatif yang sangat baik sehingga bisa menyatu dengan peserta 

baik secara formal maupun informal. Faktor yang menjadi penghambat sangat sedikitnya 

masyarakat mitra pengabdian yang mengikuti kegiatan sehingga belum meratanya informasi 

tentang cara pembuatan minuman herbal baik dan benar 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 
4.1 Kesimpulan  

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah bahwa dengan metode yang digunakan 

pada kegiatan ini telah mampu meningkatkan pengetahuan mitra yaitu warga RT 2 RW 1 Desa 

Gogorante Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri terkait pengetahuan tentang cara pembuatan 

minuman herbal baik dan benar. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan persentase 

pengetahuan yang rata-rata menjadi sebesar 100 % yang awalnya hanya 30 % dari total peserta 

sebanyak 20 orang. 

4.2 Saran  
Kegiatan seperti ini sangat diperlukan oleh ibu-ibu PKK Desa Gogorante untuk 

meningkatkan pemahaman tentang cara pembuatan minuman herbal baik dan benar, sehingga 

masyarakat lebih paham dalam pembuatan minuman herbal sehingga kandungan yang terdapat 

pada bahan tersebut tidak hilang. Untuk itu perlu dilakukan sosialisasi dan praktek lain dengan 

tema yang beragam dan tidak terpaku pada pembuatan minuman herbal tapi juga teknik 

pemasarannya. 

 

5   UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih yang tiada terkira penulis ucapkan kepada Ketua RT 2 RW 1 Desa 

Gogorante yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk dapat melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat. Selain itu penulis ucapkan terima kasih juga kepada para peserta 

pengabdian masyarakat, teman-teman dosen IIK Bhakti Wiyata Kediri serta kepada seluruh pihak 

yang tidak dapat penulis sampaikan satu per satu. 
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ABSTRAK 

 
Latar belakang. Covid merupakan pandemi yang melanda seluruh dunia. Infeksi covid ditandai dengan 

menurunnya saturasi oksigen, batuk, sesak, hilangnya indera penciuman dan perasa, dan gejala lain yang 

bervariasi tergantung pada kondisi medis pasien. Covid disebabkan oleh corona virus yang dapat menyebar 

melalui droplet udara yang mengandung virus. Berbagai upaya dilakukan untuk menurunkan sebaran covid, 

diantaranya melalui kegiatan vaksinasi. Vaksinasi merupakan salah satu upaya preventif infeksi covid yang 

bertujuan meningkatkan antibodi. Tujuan: kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahanan 

responden tentang manfaat vaksinasi, urgensi pemberian dosis ulangan vaksin dan keamanan vaksin. 

Metode: Kegiatan penyuluhan dilakukan secara daring menggunakan materi yang dipresentasikan. Evaluasi 

keberhasilan penyampaian materi melalui pemberian kuisioner sebelum dan setelah kegiatan penyuluhan. 

Responden adalah siswa sekolah menegah atas kelas 11. Hasil: Terjadi peningkatan pemahaman responden 

pada manfaat vaksinasi, tujuan pemberian dosis ulangan vaksin dan keamanan pemberian vaksin. Hasil 

amatan dilakukan melalui sesi tanya jawab di akhir kegiatan. Kesimpulan: Kegiatan penyuluhan berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta kegiatan tentang manfaat vaksin, urgensi pemberian dosis vaksin ulangan 

dan keamanan vaksin. Saran: Perlu dilakukan kegiatan penyuluhan serupa dengan responden anak-anak 

sebagai target program vaksinasi pemerintah selanjutnya.  

 

 

       Kata Kunci:  penyuluhan, covid, vaksin. 

1. PENDAHULUAN 
    

COVID19 adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh Coronovirus yang terutama 

menyerang paru-paru. Virus ini pertama kali diidentifikasi dapat menginfeksi manusia di wilayah 

Wuhan, Cina pada tahun 2019 dan saat ini telah menimbulkan pandemic di seluruh dunia.  

COVID19 menyerang saluran pernafasan bagian atas (sinus, hidung dan tenggorokan) dan 

saluran pernafasan bagian bawah. COVID19 menggunakan reseptor ACEII yang banyak 

ditemukan di paru-paru. 

Virus ini merupakan virus yang awalnya hanya menginfeksi hewan, dan berkembang menjadi 

virus ang dapat menginfeksi manusia dari hewan dan saat ini virus ini telah berkembang menjadi 

virus yang menginfeksi manusia dari manusia lain baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Infeksi virus secara langsung terjadi apabila seseorang secara tidak sengaja menghirup udara yang 

mengandung droplet berisi virus dari penderita. Droplet merupakan partikel kecil yang keluar dari 

seseorang saat berbicara, batuk atau bersin. Sementara itu infeksi secara tidak angsung dapat terjadi 

apabila seseorang secara tidak senagja memasukkan virus dari tangannya setelah memegang 

benda-benda yang terpapar pada virus. 

Virus ini menimbulkan gejala ringan sampai sedang seperti pada gejala yang teramati pada 

flu biasa, serta gejala yang lebih berat seperti pada kasus pneumonia. Gejala yang timbul dapat 

berbeda pada individu yang berbeda, namun demam diamati pada semua individu yang terinfeksi. 

Batuk yang menjadi penanda infeksi berupa batuk kering atau batuk produktif. Gejala lain yang 

dapat muncul berupa sesak nafas, kelelahan, sesak nafas, nyeri sendi dan otot. Pada 40% individu 
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yang terinfeksi dijumpai adanya penurunan kemampuan merasakan makanan (dysgeusia) dan 

penciuman (anosmia). Pada beberapa kasus juga dijumpai gejala lain seperti kehilanan nafsu 

makan, diare, mual, sakit tenggorokan, sakit kepala, vertigo atau gejala lain. 

Masa inkubasi merupaka masa awal dari masuknya virus ke tubuh seseorang hingga 

munculnya gejala. Secara umum masa inkubasi adalah empat hingga lima hari. Namun, ada 

individu tertentu yang tidak menunjukkan gejala sama sekali setelah terpapar COVID19. Individu 

ini memiliki kemampuan yang sama dalam menularkan virus ke individu sehat lainnya. 

Untuk mencegah dan menghentikan penyebaran virus setiap orang dihimbau untuk 

menjaga jarak minimal satu meter, bagi mereka yang batuk atau bersin dengan menggunakan tissue 

dan segera membuang tissuenya, melakukan pembersihan dan disinfeksi pada permukaan benda 

yang sering disentuh, menggunakan masker yang sesuai dengan sandar kesehatan, mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air mengalir atau hand sanitizer serta menerapkan pola hidup sehat dan 

mengkonsumsi makanan bergizi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terkait COVID19 terutama mengenai gejala dan bagaimana mencegah penyebaran 

virus ini.   

2. METODE PENGABDIAN 

 Kegiatan pengabdian dilakukan dengan peserta adalah siswa kelas 11 SMA 1 Gondang, 

Kabupaten Nganjuk pada tanggal 16 Agustus 2021. Metode palaksanaan kegiatan pengabdian 

adalah penyuluhan. Evaluasi peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan 

melalui kuisioner. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dengan sasaran responden usia produksif di Lingkungan 

Bence Gang 1, Kelurahan Pakunden, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri pada September 2020. 

COVID19 merupakan suatu infeksi yang disebabkan oleh novel coronavirus yang muncul pertama 

kali tahun 2019. Virus ini menyerang paru-paru dengan reseptornya berupa ACE II. Virus ini 

menyerang melalui droplet yang mengandung virus ataupun secara tidak langsung melalui 

sentuhan pada benda-enda yang mengandung virus. 

 Kegiatan penyuluhan dilakukan secara terbatas dengan pendekatan individual. Pada satu kali 

penyuluhan melibakan satu narasumber dan maksimal tiga responden. Materi yang diberikan 

selama penyuluhan diantaranya adalah covid19, mekanisme infeksi dan bagaimana kita mencegah 

infeksi covid19. 

Evaluasi awal dari pengetahuan responden diketahui bahwa hanya 22% dari responden yang 

mengetaui dengan baik covid19, 18% responden yang mengetahui metode penularan covid19 dan 

hanya 7,3% yang memahami dengan baik bagaimana mencegah penularan virus. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun pemberitaan dan promosi kesehatan telah gencar dilakukan oleh 

berbagai pihak, namun pengetahuan masyarakat tentang beberapa hal masih perlu untuk 

ditingkatkan. 

Evaluasi akhir dari pelaksanaan program menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan 

dari responden sebesar 88% tentang informasi umum terkait covid19. Selain itu peingkatan 

pengetahuan juga diamati terjadi pada mekanisme penularan covid19 (82%) dan bagaimana upaya 

pencegahan penularan covid19 (93%). Setelah diberikan penyuluhan masyarakat telah memahami 

mengenai informasi umum covid19, meanisme penulaan dan pencegahan terjadinya infeksi. 

 

Tabel 1 Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah Kegiatan 

Data sebelum penyuluhan (%) setelah penyuluhan (%) 

Informasi umum covid19  22 100 

Gejala klinis covid19 50 100 

Mekanisme penularan 18 100 

Upaya pencegahan 7 100 
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4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

 COVID19 telah menyebabkan terjadinya infeksi di seluruh Negara di dunia. WHO (World 

Health Organization) telah menetapkan COVID19 sebagai global pandemic. Kegiatan penyuluhan 

yang dilakukan telah terbukti meningkatkan pengetahuan responden terhadap COVID19, 

mekanisme penularan dan upaya pencegahan. Berdasarkan data awal dari pelaksanaan penyuluhan 

diketahui bahwa sebagian masyaraat belum memiliki informasi yang cukup terkait COVID19 

sehingga kegiatan penyuluhan serupa patut dilakukan pada responden lain. 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Pihak SMA 1 Gondang, Kabupaten Nganjuk yang telah memberikan ijin bagi pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. 

 

 

6. DAFTAR PUSTAKA 

https://covid19.go.id/ 

https://covid19.who.int/ 
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ABSTRAK 

 
Tenaga kesehatan masa kini harus mampu memberikan pelayanan kesehatan yang handal dan mamuaskan klien 

ataupun pelanggan. Mahasiswa kesehatan sebagai calon tenaga kesehatan di masa depan, nantinya akan 

berpatisipasi dalam menjadi bagian penyediaan pelayanan kesehatan tentulah harus senantiasa mengikuti 

masalah-masalah kesehatan yang sedang terjadi saat ini. Covid-19 sebagai sebuah pandemi adalah aslah kesehatan 

yang membawa dampak massif. Untuk mengatasinya pemerintah menerapkan kebijakan PPKM level 1-4 di 

berbagai daerah di Indonesia. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa 

mengenai kebijakan tersebut. Pengabdian ini dilakukan dengan metode penyuluhan secara daring. Kuesioner 

before-after diberikan melalui link google form untuk mendapatkan skor pengetahuan mahasiswa sebelum dan 

sesudah dilaksanakannya pengabdian masyarakat. Hasilnya, terdapat peningkatan pengetahuan hingga 8% 

pengetahuan mahasiswa mengenai Indikator Penentuan Level PPKM bedasarkan pada level transmisi dan 

cakupan vaksinasi covid-19 dan penerapan PPKM level 1 jika suatu daerah memiliki kasus konfirmasi kurang 

dari 20 per 100.000 penduduk per minggu. Peningkatan pengetahuan yang kedua ialah pada ide nomer 2 dan 3 

yaitu sebanyak 7%. Selanjutnya, peningkatan pengetahuan yang paling sedikit dibandingkan yang lain berada 

pada ide 4 yaitu mengenai penentuan level 2 PPKM. Kesimpulannya, Penyuluhan mengenai kebijakan PPKM 

untuk mengendalikan Covid-19 yang dilakukan pada mahasiswa D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan IIK 

Bhakta terbukti dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa. Kami merekomendasikan agar kebijakan terbaru 

mengenai pengendalian covid-19 bisa tetap disinggung saat dosen menyampaikan mata kuliah agar mahasiswa 

tetap tahu perkembangan peanganan covid-19 di Indonesia. 

 

Kata Kunci: pengetahuan, mahasiswa, PPKM, Kediri   

1. PENDAHULUAN 
  Tenaga kesehatan masa kini harus mampu memberikan pelayanan kesehatan yang handal dan 

mamuaskan klien ataupun pelanggan. Mahasiswa kesehatan sebagai calon tenaga kesehatan di 

masa depan, nantinya akan berpatisipasi dalam menjadi bagian penyediaan pelayanan kesehatan 

tersebut. Sebagai garda terdepan penyedia pelayanan kesehatan di masa depan, tentulah mahasiswa 

harus senantiasa mengikuti masalah-masalah kesehatan yang sedang terjadi saat ini (Usman, Budi, 

and Sari 2020). Situasi pandemi saat ini mendorong pemerintah Indonesia untuk melakukan 

tindakan pencegahan Covid-19. Pemerintah lalu mengambil langkah Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) dengan menggalakkan pembatasan kegiatan sosial jaga jarak.(Hasrul 2020) Tidak 

berhenti sampai di sana, kebijakan PSBB dilanjutkan dengan kebijakan Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Jawa-Bali pada awal 2021 (Saragih and Andrabi 2021). 

  Pada pertengahan tahun 2021 pemerintah memperpanjang PPKM dengan memberikan 

pembagian level di dalamnya. Muncullah 3 Instruksi Menteri Dalam Negeri atau yang disingkat 

dengan (Inmendagri) yaitu Inmendagri Nomor 24 Tahun 2021 tentang PPKM level 4 dan 3 untuk 

wilayah Jawa Bali, Inmendagri Nomor 25 Tahun 2021 untuk wilayah Nusa tenggara, Maluku, 

Kalimantan, Sumatra dan Papua. Dan Inmendagri Nomor 26 Tahun 2021 tentang pelaksanaan 

PPKM level 1, 2 dan 3. Kebijakan untuk menerapkan PPKM ini dialihkan kepada pemerintah 

daerah dan disesuaikan dengan hasil penilaian masing-masing wilayah (Dindin and Susanto 2021). 

 

Mendapati kebijakan terbaru ini, tentulah mahasiswa harus memahaminya. Pengabdian 

masyarakat ini ialah sebuah upaya untuk meningkatkan mahasiswa kesehatan tentang kebijakan 

penerapan level-level PPKM selama masa pandemi ini. Setelah pengabdian masyarakat ini 

dilakukan, diharapkan ada peningkatan pengetahuan bagi mahasiswa. 
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2. METODE PENGABDIAN 

d. Waktu dan Tempat Pengabdian 

 Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 20 November 2021 secara daring. 

 

e. Metode dan Rancangan Pengabdian 

Pengabdian ini dilakukan dengan metode penyuluhan secara daring. Dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa, kami memberikan pemaparan mengenai kebijakan 

yang memuat tentang penerapan PPKM 4 level. Sebelum memberikan pemaparan dan 

sesudahnya, kami memberikan pertanyaan kepada mahasiswa. Kuesioner before-after 

diberikan melalui link google form untuk mendapatkan skor pengetahuan mahasiswa sebelum 

dan sesudah dilaksanakannya pengabdian masyarakat. Kami memberikan 5 pertanyaan 

dengan pilihan benar dan salah untuk mengukur tingkat pengetahuan mahasiswa. Adapun 

pertanyaan yang diajukan yaitu: 

1. Indikator Penentuan Level PPKM bedasarkan pada level transmisi dan cakupan vaksinasi 

covid-19. (Benar/salah) 

2. PPKM level 4 diterapkan jika daerah memiliki kasus konfirmasi lebih dari 150 per 100.000 

penduduk per minggu. (Benar/salah) 

3. PPKM level 3 diterapkan jika daerah memiliki kasus konfirmasi lebih dari 50-150 per 100.000 

penduduk per minggu. (Benar/salah) 

4. PPKM level 2 diterapkan jika daerah memiliki kasus konfirmasi lebih dari 20-50 per 100.000 

penduduk per minggu. (Benar/salah) 

5. PPKM level 1 diterapkan jika daerah memiliki kasus konfirmasi kurang dari 20 per 100.000 

penduduk per minggu. (Benar/salah) 

Hasil dari data tingkat pengetahuan yang dikumpulkan diolah dan disajikan dalam format 

tabulasi sederhana.  

 

f. Pengambilan Sampel 

  Sebanyak 87 mahasiswa tdari prodi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan IIK Bhakta 

terlibat dalam pengabdian masyarakat ini. Delapan puluh tujuh mahasiswa ini kesemuanya merupakan 

mahasiswa angkatan tahun 2019. Dengan menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel, maka 

teknik yang digunakan disebut total sampling (Maulani 2018). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada dasarnya, pengetahuan mahasiswa tentang kebijakan PPKM sudah baik dan cukup tinggi. 

Namun demikian, setelah dilakukan penyuluhan, pengetahuan mahasiswa akan kebijakan PPKM pun 

mengalami peningkatan. Hasil dari pretest dan post test yang dimaksudkan untuk mengukur 

pengetahuan mahasiswa sebelum dan sesudah penyuluhan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Tingkat pengetahuan mahasiswa sebelum dan sebelum pemaparan materi kebijakan 

PPKM 
 

    No. 1 No. 2 No. 3 No. 4 No. 5 

  n     persen n     persen n     persen n     persen n     persen 

Sebelum Salah 8 9% 9 10% 9 10% 8 9% 9 10% 

materi Benar 79 91% 78 90% 78 90% 79 91% 78 90% 

Sesudah Salah 1 1% 3 3% 3 3% 4 5% 2 2% 

materi Benar 86 99% 84 97% 84 97% 83 95% 85 98% 

 

Kenaikan Peserta 

Paham  8%  7%  7%  4%  8% 
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Pada tabel tersebut nampak peningkatan pengetahuan yang paling tinggi ialah pada ide nomer 1 dan 

5 yaitu Indikator Penentuan Level PPKM bedasarkan pada level transmisi dan cakupan vaksinasi covid-

19 dan penerapan PPKM level 1 jika suatu daerah memiliki kasus konfirmasi kurang dari 20 per 100.000 

penduduk per minggu. Peningkatan pengetahuan yang kedua ialah pada ide nomer 2 dan 3 yaitu 

sebanyak 7%. Selanjutnya, peningkatan pengetahuan yang paling sedikit dibandingkan yang lain berada 

pada ide 4 yaitu mengenai penentuan level 2 PPKM. 

Pada dasarnya, pengetahuan adalah  hasil tahu dari penginderaan manusia melalui pancainderanya. 

Dengan mendengar, melihat, mencium merasa dan meraba, manusia dapat memperoleh sebuah 

pengetahuan. Tingkat pengetahuan seseorang berbeda-beda tergantung dari latar belakang 

pengalamannya masing-masig. Tingkatan pengetahuan seseorang dari rendah ke tinggi secara berturut-

turut yaitu dimulai dari tahu, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mensitesis dan terahir 

mengevaluasi (Yulinda and Fitriyah 2018) 

Pengetahuan bisa didapatkan dari berbagai cara salah satunya dengan proses pendidikan.  

Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu media dalam pendidikan kesehatan. Dengan penyuluhan 

kesehatan dalam pengabdian masyarakat ini, seseorang dapat memperoleh pengetahuan yang baru 

tentang kebijakan terbaru PPKM untuk menekan penyebaran Covid-19. Setelah diperoleh pengetahuan 

yang baru, maka terbukalah wawasan seseorang terhadap hal tersebut. Efeknya bagi orang yang 

berwawasan  yaitu terjadilah perubahan  perilaku. Maka dari itu, semakin baik pengetahuan seseorang 

maka perilakunya pun semakin baik. (Yulinda and Fitriyah 2018; Usman, Budi, and Sari 2020) Dengan 

kata lain, pengetahuan yang baik tentang kebijakan PPKM  menjadi  faktor  yang  berkontribusi  dalam 

melakukan pencegahan penyebaran Covid-19.  

Dalam pembelajaran di perguruan tinggi, dosen memiliki peran yang penting dalam meningkatkan 

pengetahuan dan membentuk karakter mahasiswa (Azhari 2017). Peran dosen ini dapat dimanfaatkan 

untuk membuat mahasiswa mengetahui situasi kebijakan pengendalian penanganan Covid di 

Indoenesia terkini. Mahasiswa dapat memberikan “insight” atau sekedar pemberian informasi kepada 

mahasiswa tentang kebijakan pengendalian covid-19 yang terbaru, atau juga dapat berbagi info 

kebijakan ini dengan cara menugaskan  mahasiswa untuk melakukan peelusuran cepat terkait situasi 

covid-19 terkini. Walaupun  di perguruan  tinggi sebagian informasi  yang  didapatkan  mahasiswanya 

didapatkan secara otodidak, namun arahan dan  intruksi  dari  dosen  dalam  pencarian suatu informasi 

tetap diperlukan oleh mahasiswa (Yanuarti and Sari 2019). 

 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

 Penyuluhan mengenai kebijakan PPKM untuk mengendalikan Covid-19 yang dilakukan pada 

mahasiswa D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan IIK Bhakta terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa. Setelah mendapatkan pemahaman pengetahuan, diharapkan mahasiswa 

dapat bersikap positif dan semakin mendukung gerakan pemerintah untuk menjalankan aktivitas 

berdasarkan kebijakan PPKM yang berlaku. Kami merekomendasikan agar kebijakan terbaru 

mengenai pengendalian covid-19 bisa tetap disinggung saat dosen menyampaikan mata kuliah agar 

mahasiswa tetap tahu perkembangan peanganan covid-19 di Indonesia. 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih kepada IIK Bhakta atas dukungan fasilitas dalam pelaksanaan pengabdian 
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2. Krisnita Dwi Jayanti, S.KM., M.Epid selaku Kaprodi D3 Rekam Medis dan Inforasi 

Kesehatan IIK Bhakta 
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4. Mahasiswa angkatan tahun 2019 Kaprodi D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan IIK 

Bhakta 
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ABSTRAK 

Pelayanan informasi kesehatan saat ini bisa dicari dengan menggunakan aplikasi online dan media sosial. 

Masyarakat dapat berkonsultasi dengan dokter, mencari infomasi seputar kesehatan ibu dan anak tanpa bertatap 

muka, hanya dengan teknologi dan jaringan internet. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan kemudahan 

dalam mencari informasi kesehatan ibu dan anak dengan menggunakan berbagai aplikasi kesehatan. Metode yang 

digunakan observasional pada  responden Ibu yang aktif  menggunakan media sosial, sudah menikah dan 

mempunyai anak sebanyak 32 orang. Prosedur pengumpulan data dengan memberikan kuisioner, sebelum dan 

sesudah pemberian edukasi. Hasilnya pemanfaatan  media sosial dengan aplikasi online telah dikenal, namun 

penggunaannya dalam mencari informasi kesehatan ibu dan anak belum rutin, karena belum semua bisa 

menggunakan aplikasi kesehatan. Responden tertarik dengan artikel kesehatan yang mampu memberikan strategi 

alternatif untuk memfasilitasi kebutuhan masyarakat akan informasi kesehatan maupun perawatan serta 

pemeriksaan selama adanya keterbatasan di fasilitas pelayanan kesehatan dimasa Pandemi ini. Pemberian edukasi 

kesehatan menggunakan aplikasi online dan media sosial menjadi salah satu inovasi  dalam upaya kesehatan, 

sehingga diharapkan berperan penting memberikan informasi yang cepat, akurat, dan mudah diakses sesuai 

dengan kebutuhan. 

Kunci : media, sosial, informasi, kesehatan, ibu dan anak 

 

1. PENDAHULUAN 

  Kemajuan teknologi memberikan harapan baru dalam kemajuan pembangunan, termasuk 

pelayanan bidang kesehatan yang  menjadi unsur esensial dalam kesejahteraan masyarakat. 

Mendapatkan pelayanan kesehatan yang berkualitas adalah hak setiap orang, sesuai dengan amanat 

UUD 1945, yang penyelenggaraannya wajib disediakan oleh Pemerintah. Saat ini pencarian 

informasi kesehatan dapat dilakukan dengan memanfaatkan layanan internet dan media sosial, 

melalui media komunikasi yang lebih popular seperti melalui  aplikasi online, semua orang dapat 

konsultasi kesehatan dengan para dokter, saling berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang 

penyakit dan pengobatan tanpa bertatap muka/berhadapan. Sayangnya, banyak yang belum 

mengetahui dan memahami pemanfaatan teknologi informasi yang sudah ada tersebut. Aplikasi 

Kesehatan yang umum digunakan yaitu Halo Dok, Klik Dokter, Getwell, AloDokter, Good Doctor, 

Digital Health Access. Berikut ini adalah data aplikasi online untuk pencarian informasi 

Kesehatan, yang sering digunakan, yaitu : 

     Tabel 1 : Data aplikasi online  

No

 

  

Aplikasi Download Rating Review 

1 Halodoc 5M 4,7 353 k 

2 Alodokter 5M 4,5 419 k 

3 Klik dokter 1M 4,4 9 k 

4 Good doctor 1M 4,3 7 k 

5 Docactivity 500 k 4,8 14 k 

mailto:indah.susilowati@iik.ac.id
mailto:krisnita.jayanti@iik.ac.id
mailto:deni.luvi@iik.ac.id
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  Sumber data : google.com 

  Dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi Kesehatan tersedia peraturan dalam 

Permenkes RI Nomor 31 Tahun 2018 Tentang Aplikasi Sarana, Prasarana, Dan Alat Kesehatan, 

menyatakan bahwa salah satu upaya untuk  mendukung pelayanan kesehatan yang  berkualitas dan 

mengurangi angka rujukan,  diperlukan sarana, prasarana, dan alat kesehatan yang aman, nyaman 

dan siap pakai di fasilitas pelayanan  kesehatan. Maka dengan adanya ketentuan ini keberadaan 

aplikasi online tersebut diperbolehkan digunakan secara massal.  Aplikasi yang tersedia ini 

diharapkan mampu memberikan strategi alternatif yang bisa memfasilitasi kebutuhan masyarakat 

akan informasi kesehatan maupun perawatan serta pemeriksaan tetap bisa terpenuhi selama adanya 

keterbatasan di fasilitas pelayanan Kesehatan dimasa Pandemi ini. 

  Pelayanan Kesehatan yang selalu menarik untuk diulas , yaitu seputar Kesehatan Ibu dan 

Anak, karena ibu dan anak adalah kelompok yang paling mudah terkena penyakit sehingga penting 

dilakukan adanya penilaian pada upaya kesehatannya.  Kegiatan dan upaya kesehatan ibu yang 

dilaksanakan  terdiri dari: (1) pelayanan kesehatan ibu hamil, (2) pelayanan imunisasi Tetanus bagi 

kesehatan usia subur dan ibu hamil, (3) pemberian tablet tambah darah, (4) pelayanan kesehatan 

ibu bersalin, (5) pelayanan kesehatan ibu nifas, (6) Puskesmas melaksanakan kelas ibu hamil dan 

Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K), (7) pelayanan 

kontrasepsi/KB dan (8) pemeriksaan HIV dan Hepatitis B (Profil Kesehatan Indonesia, 2021). 

  Selanjutnya disebutkan dalam Permenkes RI Nomor 25 Tahun 2014 tentang Upaya 

Kesehatan Anak menyatakan bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan 

berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi sehingga perlu 

dilakukan upaya kesehatan anak secara terpadu, menyeluruh, dan berkesinambungan. Upaya 

kesehatan anak dilakukan sejak janin dalam kandungan hingga anak berusia 18 (delapan belas) 

tahun. Dengan demikian perlindungan kesehatan anak dijamin sepenuhnya sesuai ketentuan 

peraturan yang berlaku. Adapun tujuan dari penyelenggaraan upaya kesehatan anak yaitu untuk 

menjamin keberlangsungan hidup anak melalui upaya menurunkan angka kematian bayi baru lahir, 

bayi dan balita yang meliputi: pelayanan kesehatan neonatal, imunisasi rutin pada anak, pelayanan 

kesehatan pada anak sekolah, dan pelayanan kesehatan peduli remaja (Profil Kesehatan Indonesia, 

2021) 

Di Indonesia, yang masyarakatnya adalah pengguna media sosial yang aktif, telah 

memanfaatkan media sosial untuk berbagai macam kebutuhan, termasuk seputar Kesehatan. 

Namun ada hal yang wajib di waspadai , antara lain informasi yang membingungkan dan kepatuhan 

terhadap norma etik penggunanya. Aplikasi yang ada diharapkan mampu membantu tenaga 

Kesehatan dalam menyampaikan edukasi , informasi pelayanan kesehatan yang sewaktu-waktu 

ingin diketahui. 

 

2. METODE PENGABDIAN 

Metode yang dilakukan pada pengabdian pada masyarakat ini yaitu observasional dengan 

tujuan untuk mencari keaktifan responden dalam informasi Kesehatan Ibu dan Anak menggunakan 

media sosial dengan aplikasi tertentu.  

Prosedur pengumpulan data yaitu dengan kuota sampling sejumlah 32 responden yang mempunyai 

kriteria sudah menikah, mempunyai anak dan aktif menggunakan media sosial. Selanjutnya 

diberikan kuisioner pre test pada responden untuk melengkapi pengisian identitas, dan menggali 

pengetahuan tentang aplikasi serta penggunaan media sosial yang dipergunakan untuk mencari 

informasi Kesehatan Ibu dan Anak. Setelah  itu,  diadakan edukasi secara berkesinambungan 

tentang penggunaan aplikasi kesehatan pada  responden ibu-ibu meliputi cara penggunaan yang 

sesuai untuk kebutuhan pencarian informasi Kesehatan Ibu dan Anak.  Terakhir dari kegiatan 

adalah monitoring dan evaluasi dengan melakukan pengamatan sesuai pengetahuan responden 

terkait penggunaan aplikasi kesehatan yang sudah dijelaskan dan tindaklanjut akhir berupa post 
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test. Tujuannya dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui secara pasti apakah Ibu-Ibu yang 

menjadi responden dalam pengabdian masyarakat sudah bisa memanfaatkan berbagai aplikasi 

kesehatan untuk mencari informasi seputar kesehatan ibu dan anak sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dalam menjaga kesehatan diri dan keluarga. 

 

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

 Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan pada bulan Desember 2021 di lingkungan 

Perumahan Pesantren Kediri 

 2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian 

 Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dengan berbagai tahapan, yaitu : 

mencari informasi kesesuaian syarat sebagai responden, lalu melakukan wawancara pada 

responden terkait penggunaan aplikasi Kesehatan untuk mencari pengetahuan seputar 

Kesehatan Ibu dan Anak. Proses melengkapi data dengan membagikan kuisioner pre test dan 

post test, serta monitoring evaluasi penggunaan aplikasi online oleh responden apakah sudah 

memahami akan pemanfaatan aplikasi ntuk membantu masyakarakat dalam mencari berbagai 

kebutuhan informasi kesehatan. 

 2.3. Pengambilan Sampel 

 Sampel pada pelaksanaan pengabdian masyarakat ini didapatkan dari responden Wanita yang 

sudah menikah dan mempunyai anak, dengan rentang  usia antara 25 sampai 50 tahun dan 

bertempat tinggal dilingkungan perumahan Pesantren Kota Kediri. Responden yang 

mengikuti kegiatan ini wajib mempunyai akun media sosial, dan pernah menggunakan media 

sosial untuk mencari informasi kesehatan. Responden yang sesuai kriteria di berikan kuisioner 

untuk melengkapi data terkait pencarian informasi Kesehatan dengan berbagai aplikasi 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Informasi yang di dapatkan dari kuisioner yang diisikan oleh responden Ibu  

          mengenai kelengkapan identitas adalah sebagai berikut : 

             Tabel 2. Karakteristik responden 

Karakteristik Hasil 

Responden N  (%)  

Umur (Tahun)     

>35 10 31,3 

25-35 18 56,3 

<25 4 12,5 

Jumlah 32 100 

Pendidikan    

Perguruan Tinggi 8 25,0 

Diploma 17 53,1 

SMA 7 21,9 

Jumlah 32 100 

Pekerjaan    

Pegawai swasta 7 21,9 

Wiraswasta 8 25,0 
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PNS 8 25,0 

IRT 9 28,1 

Jumlah 32 100 

Jumlah Anak    

1 4 12,5 

2 21 65,6 

3 7 21,9 

Jumlah 32 100 
      Sumber : Data Primer (2021) 

  Hasil yang diperoleh dari data tersebut, umur responden Ibu yang paling banyak adalah  

pada rentang 25 tahun – 35 tahun yaitu 18 orang (56,3%) dan yang paling sedikit pada umur 

< 25 tahun (12,5%). Hasil dari Survei Digital News Report (2021) , diketahui sebanyak 24% 

responden yang berusia 25-34 tahun telah membaca konten berita yang berbayar selama kurun 

waktu setahun terkahir, serta  ada 21% responden berumur 35 - 44 tahun yang membayar 

untuk membaca berita  (databoks.katadata.co.id),   sehingga paling banyak yang 

memanfaatkan media sosial untuk mencari berbagai informasi adalah pada usia produktif 25-

35 tahun yang mempunyai kesiapan fisik dan mental dalam menyaring berita sesuai 

kebutuhan, dan  tingginya kesadaran untuk merawat kesehatan. 

  Untuk Pendidikan , data responden  tertinggi pada lulusan Diploma yaitu 17 orang 

(53,1%), dan yang paling sedikit 7 orang (21,9%). Jenjang pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang dapat meningkatkan rasa percaya diri seseorang untuk menyelesaikan masalah. 

Semakin tinggi pendidikan, maka pengetahuan juga semakin luas dan mampu mempengaruhi 

serta memotivasi diri dan lingkungan untuk menjaga pola hidup sehat dan berupaya 

mengantisipasi hal yang merugikan, seperti pencegahan dan penularan penyakit.  

  Selanjutnya, jenis pekerjaan responden di dominasi IRT (Ibu Rumah Tangga) sebanyak 

9 orang (28,1%) dan paling rendah pada pegawai swasta sebanyak 7 orang (21,9%). 

Responden ibu yang tidak bekerja lebih mempunyai banyak waktu luang untuk mencari 

informasi kesehatan yang sebanyak-banyaknya dan fokus menangani masalah yang terjadi 

dalam keluarga, seperti adanya gangguan kesehatan dari salah satu anggota keluarganya.  

  Jumlah anak responden Ibu tertinggi pada jumlah 2 orang anak (65,6%) dan yang 

terendah jumlah  anak 1 orang , yaitu 4 orang (12,5%). Responden Ibu yang mempunyai 2 

anak lebih banyak mencari informasi kesehatan yang berhubungan dengan tumbuh kembang 

anak, maupun informasi lain tentang perawatan Kesehatan Ibu dan Anak. 

 Berikut ini data hasil penggalian informasi responden terhadap penggunaan aplikasi kesehatan 

online, di lampirkan seperti dibawah ini :  

 Tabel 3 : Informasi pengetahuan responden terhadap aplikasi kesehatan secara  

online 

NO PENGETAHUAN HASIL 

    YA % TIDAK % 

1 

Mengetahui Adanya Aplikasi Online 

Untuk Kesehatan 29 

       

90,6  3          9,4  

2 

Tertarik Menggunakan Aplikasi Online 

Kesehatan 21 

       

65,6  11        34,4  

3 

Tersedia Info Kesehatan Melalui 

Aplikasi 12 

       

37,5  20        62,5  

4 

Pernah Menggunakan Aplikasi 

Kesehatan 12 

       

37,5  20        62,5  
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NO PENGETAHUAN HASIL 

    YA % TIDAK % 

5 

Bisa Mencari Tentang Informasi 

Kesehatan Ibu Dan Anak 12 

       

37,5  20        62,5  

6 

Membaca Informasi Kesehatan Ibu Dan 

Anak 25 

       

78,1  7        21,9  

7 

Rutin Membuka Informasi Kesehatan 

Ibu Dan Anak 22 

       

68,8  10        31,3  

8 

Membaca Informasi Kesehatan Update 

Aplikasi 23 

       

71,9  5        15,6  

   

  Informasi yang didapatkan dari kuisioner yang telah diisikan oleh 32 responden, 

sebanyak 29 Orang (90,6%) sudah mengetahui adanya aplikasi online untuk mencari 

informasi Kesehatan, dimana sebagian besar sejak awal sudah tertarik memanfaatkan layanan 

ini , memasang aplikasinya di handphone selulernya, serta pernah menggunakan aplikasi 

berbasis kesehatan yaitu  sebanyak 21 orang ( 65,6%). Ada pula yang sekedar membaca artikel 

Kesehatan Ibu dan Anak karena ingin menambah pengetahuan , sejumlah 25 orang ( 78,1%), 

namun yang rutin membuka aplikasi online ini masih terbilang sedikit , hanya 22 orang ( 

68,8%), dan responden yang sewaktu-waktu mengisi kegiatan dengan membaca artikel 

kesehatan terupdate sebanyak 23 orang ( 71,9%). 

  Aplikasi sistem informasi monitoring kesehatan merupakan salah satu bagian layanan 

kesehatan yang sangat penting dan informasinya harus diketahui secara cepat dan tepat agar 

tindakan preventif dan pengobatan dapat dilakukan sedini mungkin 

      

Gambar 1: proses pengambilan data 

  Sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan Ibu khususnya dalam pendidikan 

kesehatan, yang bisa dilakukan secara langsung semisal dengan mengikuti seminar 

Kesehatan, penyuluhan Kesehatan ataupun konsultasi dengan dokter dan lain sebagainya, 

maupun secara tidak langsung seperti mencari berbagai sumber pemberitaan yang tersedia, 

seperti aktif dalam membaca artikel di media sosial, membuka aplikasi online Kesehatan. 

Proses dan penggunaan akses untuk mencarian informasi   kesehatan   yang   dilakukan  

seseorang  ini  juga  berguna  mencari informasi dapat membantu untuk mengolahnya menjadi 

sebuah persepsi, memajukan pengetahuan,    dan    mengurangi  rasa tidak yakin (Zufferey, 

et, al, 2010). 

  Berikut ini data hasil pengalaman responden terhadap penggunaan aplikasi kesehatan 

online, di lampirkan seperti dibawah ini :  
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        Tabel 4 : Data pengalaman responden terhadap penggunaan aplikasi kesehatan 

  secara online 

NO PENGALAMAN PENGGUNAAN JUMLAH (%) 

1 Aplikasi Yang Sering Digunakan      

  a.Halo Dok 7 58,3 

  b..Alo Dokter 3 25,0 

  c.Klik Dokter 2 16,7 

  d.Good Doctor 0 0 

  e.Docactivity 0 0 

2 
Aplikasi Online Membantu Mengetahui Dalam 

Pencarian Info Kes Ibu Dan Anak 32  

3 
Dari Mana Mendapatkan Informasi Terkait 

Aplikasi Kesehatan    

  a.Televisi 11 34,4 

  b.Media Sosial / Iklan 14 43,8 

  c.Teman/Keluarga 7 21,9 

 

   Data yang didapatkan dari wawancara responden, aplikasi online kesehatan yang paling 

banyak adalah HaloDok , yaitu 7 orang ( 58,3%), disusul penggunaan Alo Dokter 3 orang 

(25%), dan terakhir yang paling sedikit yaitu aplikasi Klik Dokter sebanyak 2 orang (16,7%). 

Semua responden menyatakan aplikasi online ini sangat membantu memecahkan masalah 

apabila ada keluhan penyakit yang muncul, dapat berkonsultasi langsung dengan dokter yang 

terhubung.. Responden mendapatkan informasi adanya aplikasi Kesehatan yang tersedia 

terbanyak dari media sosial / iklan  14 orang (43,8%), dari televisi yaitu 11 orang (34,4%) dan 

diberitahu oleh teman / keluarga terdiri dari 7 orang (21,9%). Hasil yang didapatkan dari post 

test kuisioner diketahui  bahwa Ibu sebagai responden tertarik menggunakan aplikasi online 

untuk beragam keperluan, terutama tentang Kesehatan yang menjadi perhatian khusus dalam 

kehidupan keluarga. Pengetahuan terkait penggunaan media sosil melalui aplikasi kesehatan 

yang tersedia semakin meningkat dan senang bisa mengoperasikan aplikasi online dengan 

lancar.  

 Faktor keberhasilan dalam menyebarluaskan informasi salah satunya dengan proses 

edukasi yang berkesinambungan. terutama pada upaya kesehatan sebagai salah satu cara yang 

efektif untuk memberikan informasi yang cepat, akurat, dan mudah diakses sesuai dengan 

kebutuhan. Edukasi yang diberikan harus berupa kompilasi antara materi, aturan yang jelas 

tata caranya. Dengan demikian , terjadinya perubahan yang signifikan setelah pemberian  

edukasi dan informasi kesehatan tergantung kemudahan dari media yang ada dan tingkat 

kesadaran dan motivasi  individu untuk berubah (Mubarak,2010) 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Penggunaan aplikasi online kesehatan yang tersedia saat ini, sangat membantu masyarakat  

untuk mencari informasi seputar kesehatan, terutama yang berkaitan ibu dan anak.  Pengguna Ibu- ibu 

mudah melakukan akses, dan hasil yang ditampilkan cepat, akurat dan memuaskan. Pengabdian 

masyarakat ini salah satu edukasi upaya kesehatan bagi Ibu yang aktif dalam media sosial dan  berhasil 

memberikan motivasi , serta meningkatkan pengetahuan untuk mencari solusi terbaik dalam menjaga 

kesehatan keluarga sehingga dapat mewujudkan generasi penerus yang selalu sehat, berilmu dan 

bermanfaat lebih baik ,  
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ABSTRAK 

 
Kromium (Cr) merupakan salah satu logam berat dan termasuk polutan yang bersifat toksik, Keracunan 

kromium dapat berdampak pada saluran pernafasan, ginjal dan hati, yang menyebabkan iritasi hidung, ulkus 

hidung, kanker paru, asma dan hipersensitivitas reaksi. Salah satu jenis industri yang menggunakan kromium 

sebagai bahan bakunya adalah industri hanger. Para pekerja industri hanger memiliki potensi besar terpapar 

logam kromium melalui proses inhalasi karena terhirup. Selain itu masyarakat di sekitar industri tersebut 

juga memiliki potensi yang sama karena penurunan kualitas air dan udara akibat pemngelolaan limbah 

kromium yang belum baik.,Edukasi mengenai bahaya logam kromium dapat dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kewaspadaan masyarakat terutama para pekerja industri hanger dan masyarakat sekitarnya 

akan bahaya logam kromium. Edukasi dilakukan melalui diskusi interaktif yang diikuti dengan pembagian 

brosur dan poster tentang bahaya serta dampak dari logam berat kromium dalam kehidupan sehari hari. 

Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung pada pasien yang sedang berobat ke Puskesmas Campurejo Kota 

Kediri sejumlah 25 orang. Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan bahwa sebanyak 92% peserta berpendapat 

bahwa materi mudah dipahami, 92% berpendapat bahwa materi sangat bermanfaat, 100% berpendapat 

bahwa materi edukasi sesuai harapan, dan 100% peserta menyatakan bahwa pemateri menguasai topik 

edukasi. Kegiatan edukasi seperti ini perlu dilakukan secara berkala agar masyarakat memahami bahaya 

logam berat dalam kehidupan sehari-hari yang seringkali tidak mereka sadari. 

 
       Kata Kunci:  Bahaya kromium, edukasi, industri logam 

 

 

1. PENDAHULUAN 
  Industri di Indonesia berkembang dengan sangat pesat. Akan tetapi ada salah satu dampak 

negatif dari perkembangan industri tersebut, yaitu terjadinya penurunan kualitas udara dan air 

akibat buangan limbah. Pencemaran logam berat merupakan salah satu bentuk pencemaran limbah 

industri yang berbahaya karena dapat terakumulasi dalam tubuh organisme (Febriyani, 2015). 

Salah satu industri yang menggunakan bahan berbahaya pada proses produksinya adalah industri 

hanger (gantungan baju). Indsutri ini menggunakan logam Kromium (Cr) sebagai bahan pelapis 

logam untuk membuat hanger yang dihasilkan lebih kuat dan memberikan efek penampilan yang 

lebih menarik. Penggunaan kromium secara kurang tepat akan memberikan efek negatif bagi para 

pekerja dan masyarakat sekitarnya. Pekerja pelapisan kromium mempunyai risiko pajanan 

kromium yang tinggi, terutama melalui jalur inhalasi. Pada saat proses produksi pelapisan logam 

dengan lapisan kromium berlangsung, dipastikan terjadi perubahan kondisi kualitas udara yang 

ditandai dengan terciumnya bau menyengat yang berasal dari logam berat. Sehingga bisa 

dipastikan bahwa kromium dari proses produksi berdampak pada gangguan saluran pernafasan 

khususnya kejadian gangguan faal baru pekerj (Bhakti, dkk, 2016).  

  Industri hanger berpotensi menghasilkan limbah dalam jumlah besar dan potensial 

menimbulkan masalah pencemaran karena penggunaan Kromium. Dari aktivitas pembuangan 

limbah cair industri hanger yang mengandung kromium ke lingkungan dengan konsentrasi yang 

tinggi dan berlangsung secara terus menerus, akan menyebabkan logam berat krom terdistribusi 

secara luas ke berbagai komponen lingkungan desa, baik irigasi, air sumur, sedimen, tanah, 

berbagai jenis tanaman dan hewan akuatik (Rahardjo,2017). 

  Kromium adalah logam berat yang bersifat toksik, dan merupakan mikronutrien esensial yang 

diperlukan untuk meningkatkan kerja insulin dalam jaringan tubuh sehingga tubuh dapat mencerna 

gula, protein dan lemak. Namun demikian, bukti klinis dan laboratorium menunjukkan kromium 
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berpengaruh terhadap keracunan kromium yang bisa menyebabkan kanker. Dampak kelebihan 

kromium pada tubuh akan terjadi pada saluran pernafasan, ginjal dan hati. Pengaruh terhadap 

saluran pernafasan yaitu iritasi paru-paru akibat menghirup debu kromium dalam jangka panjang 

dan mempunyai efek juga terhadap iritasi kronis, polip, tracheobronchitis dan pharingitis kronis 

(Asmadi, dkk, 2009). Kromium dapat mencemari air melalui limbah aktivitas manusia seperti 

industri pewarna kain, industri penyamakan kulit, pelapisan listrik, rumah tangga, pertanian, 

pertambangan, perikanan dan kegiatan lainnya. Akumulasi cemaran loham berat kromium dapat 

terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu karena adanya proses pengendapan partikulat 

limbah di dasar perairan, dimana partikulat tersebut merupakan bahan-bahan organik yang 

mengadsorpsi logam berat kromium (Pratiwi, 2020) 
Para pekerja industry merupan kelompok yang sangat beresiko terkena paparan kromium secara langsung. 

Selain itu masyarakat di sekitar lingkungan industry juga memiliki resiko yang sama besar akibat 

pembuangan dan pengelolaan limbah industry yang belum baik. Edukasi mengenai bahaya logam kromium 

dapat dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat terutama para pekerja industri 

hanger dan masyarakat sekitarnya akan bahaya logam kromium. Edukasi akan bahaya kromium pada 

akhirnya diharapkan dapat meningkatkan derajat Kesehatan masyarakat masyarakat, terutama di lingkungan 

industry hanger. 
 

 
2. METODE PENGABDIAN 

 Metode Pengabdian berisi paparan dalam bentuk paragraf yang berisi waktu dan tempat 

Pengabdian, rancangan, bahan/subyek Pengabdian, prosedur/teknik pengumpulan data, instrumen, 

dan teknik analisis data serta hal-hal lain yang berkaitan dengan cara Pengabdian.  

2.1 Waktu dan Tempat Pengabdian 

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2021 bertempat di Puskesmas Campurejo Kota Kediri, 

Jawa Timur 

  

2.2 Metode dan Rancangan Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah penyuluhan secara langsung kepada 

Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung pada pasien yang sedang berkunjung ke Puskesmas 

Campurejo Kota Kediri sejumlah 25 orang 

 

2.3 Pengambilan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah 25 orang pasien Puskesmas Campurejo Kota Kediri untuk 

diberikan penyuluhan dan pemahaman tentang bahaya logam kromium. Kuesioner dibagikan 

setelah penyuluhan. Dalam kuesioner berisi pertanyaan mengenai karakteristik responden dan 

pemahaman responden tentang materi penyuluhan. 

  

2.4 Prosedur Kerja 

2.4.1     Pengajuan Ijin Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan pengajuan ijin kegiatan kepada 

Dinas Kesehatan Kota Kediri berkoordinasi dengan Puskesmas Campurejo Kota Kediri. 

2.4.2     Penyiapan Alat 

Alat dan instrument yang dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah brosur edukasi, poster dan 

kuesioner yang dibagikan setelah kegiatan edukasi. 

2.4.3     Pelaksanaan Penyuluhan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan melakukan penyuluhan secara langsung kepada 

Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung pada pasien yang sedang berobat ke Puskesmas 

Campurejo Kota Kediri sejumlah 25 orang 

2.4.4     Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari kegiatan pengabdian ini diolah untuk ditampilkan secara 

deskriptif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Kegiatan edukasi ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai bahaya kromium dalam 

kehidupan sehari-hari. Setelah mendapatkan penyuluhan, peserta diharapkan dapat memahami 

bahaya logam berat kromium sehingga akan meningkatkan kewaspadaan masyarakat terutama para 

pekerja industri hanger dan masyarakat sekitarnya akan bahaya logam kromium. 

Peserta dalam kegiatan ini adalah pasien yang sedang berkunjung ke Puskesmas Campurejo Kota 

Kediri sejumlah 25 orang. Pengunjung Puskesmas Campurejo merupakan pekerja dan masyarakat 

yang tinggal di pemukiman sekitar industry hanger yang dalam kegiatan produksinya 

menggunakan logam berat kromium. Baik pekerja maupun masyarakat sekitar industry memiliki 

resiko yang besar terpapar logam kromium melalui proses inhalasi karena terhirup Dari aktivitas 

pembuangan limbah cair industri hanger yang mengandung kromium ke lingkungan dengan 

konsentrasi yang tinggi dan berlangsung secara terus menerus, akan menyebabkan logam berat 

kromium terdistribusi secara luas ke berbagai komponen lingkungan desa dan pada jangka panjang 

akan mengakibatkan terganggunya kesehatan masyarakat karena akumulasi cemaran loham berat 

kromium dapat terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

Kegiatan edukasi ini dilaksanakan pada hari Kamis, 01 Juli 2021 bertempat di Puskesmas 

Campurejo Kota Kediri. Rangkaian kegiatan edukasi secara garis besar adalah sebagai berikut: 

1. Tim PkM mendatangi lokasi pengabdian dengan membawa instrument berupa brosur edukasi 

dan kuesioner. 

2. Tim PkM melakukan pendekatan kepada pasien yang sedang berkunjung ke Puskesmas, 

membagikan brosur dan memberikan penjelasan tentang isi brosur edukasi. 

3. Tim PkM melakukan diskusi interaktif dengan pengunjung Puskesmas. 

4. Tim PkM membagikan kuesioner untuk diisi oleh pengunjung yang telah mendapatkan materi 

edukasi. 

 

Kuesioner dibagikan kepada peserta setelah penyuluhan selesai dilaksanakan, sebanyak 25 

kuesioner terisi dan valid. Peserta penyuluhan berasal dari masyarakat sekitar lingkungan industry 

hanger, dan beberapa ada yang bekerja sebagai karyawan industry hanger tersebut. Berdasarkan 

hasil kuesioner didapatkan bahwa sebanyak 92% peserta berpendapat bahwa materi mudah dipahami, 97,3% 

berpendapat bahwa materi sangat bermanfaat, 91,7% berpendapat bahwa materi edukasi sesuai harapan, dan 

100% peserta menyatakan bahwa pemateri menguasai topik edukasi. Karakteristik responden secara detail 

ditampilkan dalam table berikut 

 Tabel 1. Karakteristik Responden 
Variabel Jumlah (%) 

Jenis Kelamin  

 Laki-laki 11 (44%) 

 Perempuan 14 (56%) 

Umur  

 17 – 25 tahun 1 (4%) 

 26 – 45 tahun 9 (36%) 

 46 – 65 tahun 13 (52%) 

 >65 tahun 2 (8%) 

Pekerja industri hanger  

 Ya 7 (28%) 

 Tidak 18 (72%) 

Materi mudah dipahami  

 Ya 23 (92%)  

 Tidak 2 (8%) 

Materi sesuai harapan  

 Ya 21 (84%)  

 Tidak 4 (16%) 

Pemateri memahami materi yang disampaikan  

 Ya 25 (100%)  
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 Tidak 0 (0%) 

Alokasi waktu diskusi mencukupi  

 Ya 25 (100%)  

 Tidak 0 (0%) 

Diskusi membantu meningkatkan pemahaman peserta  

 Ya 25 (100%)  

 Tidak 0 (0%) 

Kegiatan penyuluhan ini bermanfaat  

 Ya 25 (100%)  

 Tidak 0 (0%) 

 

 

                                                                                

                                                                   
 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian 

Sumber: dokumen pribadi 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  
        4.1  Simpulan 

Kegiatan PkM seperti ini perlu dilaksanakan untuk dapat menambah wawasan dan mengubah 

pola pikir serta perilaku masyarakat sehingga mereka akan lebih memahami bahaya 

pencemaran logam berat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kegiatan ini, akan dapat 

meningkatkan kewaspadaan masyarakat akan bahaya logam berat, sehingga mereka akan 

memiliki kemauan untuk menjaga pola hidup sehat. Dan khusus bagi pekerja industry hanger, 

mereka menjadi tergerak untuk menggunakan alat pelindung diri secara disiplin untuk 

mencegah paparan logam berat. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan dari peserta dan mitra dapat disarankan: 

1. Penyampaian materi diberikan dengan pemaparan menggunakan LCD. 

2. Kegiatan edukasi ini dilakukan secara rutin pada kelompok masyarakat sekitar industry 

hanger. 

 

 

 

4.3  Rekomendasi 

Kegiatan pengabdian ini sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dengan melaksanakan 

pemeriksaan terhadap kelompok masyarakat sekitar industry hanger yang telah terpapar logam 

berat kromium. 
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5.     UCAPAN TERIMA KASIH 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini terselenggara berkat bantuan dan dukungan dari Institut Ilmu 

Kesehatan Bhakti Wiyata kediri, Dinas Kesehatan Kota Kediri dan Puskesmas Campurejo Kota 

Kediri serta semua pihak yang telah berpartisipasi sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 

berjalan dengan lancar. Penulis berharap hasil pengabdian masyarakat ini bermanfaat bagi semua 

pihak. 
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ABSTRAK 

 
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberika edukasi pentingnya 

magnesium pada ibu hamil. Target utama dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah warga di 

wilayah puskesmas campurejo Kota Kediri. Magnesium merupakan salah satu mineral yang berperan 

penting bagi kesehatan dan sistem metabolisme tubuh. Mineral ini ikut bekerja dalam sekitar 300 fungsi 

enzim pada proses reaksi kimia tubuh dengan berbagai bentuk. Proses sintesa protein, fungsi saraf dan otot, 

kontrol kadar glukosa darahdan juga pengontrol tekanan darah merupakan sebagian fungsi metabolisme 

tubuh yang berkaitan erat dengan magnesium Terdapat hubungan antara kadar magnesium dengan kejadian 

preeklampsia karena kadar magnesium mempunyai peranan penting dalam pengontrolan tekanan darah. 

Selain itu, magnesium juga berperan dalam kontraksi otot jantung, bila konsentrasi magnesium dalam darah 

menurun maka otot jantung tidak dapat bekerja secara maksimal sehingga mempengaruhi tekanan darah. 

Dengan adanya program PKM melalui sosilalisasi dan edukasi ini diharapkan masyarakat yang di targetkan 

bisa memahami pentingnya asupan magnesium pada ibu hamil. 

       Kata Kunci:  Magnesium, Ibu Hamil 

 

1. PENDAHULUAN 

  Kehamilan adalah penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau 

implantasi. Sejak fertilisasi hingga lahirnya bayi, kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 

40 minggu atau 9 bulan menurut kalender internasional. Kehamilan terbagi dalam 3 trimester, yaitu 

trimester pertama berlangsung dalam 12 minggu, trimester kedua pada minggu ke-13 hingga 

minggu ke-27, dan trimester ketiga pada minggu ke-28 hingga minggu ke-40 (Pontoh et al., 2018). 

 Selama kehamilan, terjadi peningkatan kebutuhan gizi untuk memenuhi kebutuhan ibu dan janin 

yang dikandung. Status gizi ibu hamil merupakan faktor prenatal yang sangat menentukan gizi 

bayi yang baru lahir. Status gizi dipengaruhi oleh asupan zat gizi, baik makro (karbohidrat, protein, 

dan lemak) maupun mikro (vitamin dan mineral). Kekurangan berbagai macam zat gizi selama 

kehamilan akan memengaruhi status gizi ibu hamil. Asupan gizi yang buruk setelah periode 

perikonsepsi selama kehamilan dapat berdampak negatif pada pertumbuhan genetik janin dan 

menyebabkan pertumbuhan janin menjadi terhambat(Pontoh et al., 2018). Di Indonesia, masalah 

gizi merupakan penyebab kematian ibu dan anak secara tidak langsung yang sebenarnya masih 

dapat dicegah. Ibu hamil merupakan salah satu kelompok rawan kekurangan gizi karena terjadi 

peningkatan kebutuhan gizi untuk memenuhi kebutuhan ibu dan janin yang dikandung. Rendahnya 

status gizi dan pola makan yang salah pada ibu hamil dapat mengakibatkan terjadinya gangguan 

gizi antara lain anemia, pertambahan berat badan yang kurang pada ibu hamil, dan gangguan 

pertumbuhan janin(Budhi Harti et al., 2016). Ada beberapa zat gizi mikro yang memiliki hubungan 

dengan tekanan darah seperti natrium, kalsium dan magnesium. Suatu penelitian membuktikan 

adanya hubungan antara tingginya asupan natrium dengan tingginya tekanan darah, namun 

ditemukan juga bahwa asupan tinggi natrium tidak meningkatkan tekanan darah pada semua orang. 
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Kepekaan individu terhadap asupan rendah garam yang berbeda-beda dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan usia (Budhi Harti et al., 2016). 

  Magnesium merupakan salah satu mineral yang berperan penting bagi kesehatan dan sistem 

metabolisme tubuh. Mineral ini ikut bekerja dalam sekitar 300 fungsi enzim pada proses reaksi 

kimia tubuh dengan berbagai bentuk. Proses sintesa protein, fungsi saraf dan otot, kontrol kadar 

glukosa darahdan juga pengontrol tekanan darah merupakan sebagian fungsi metabolisme tubuh 

yang berkaitan erat dengan magnesium(Devita & Amran, 2017) 

  Seperti yang dikatakan (Saidah & Yusup, 2016),Janin Ibu Hamil memerlukan 1 gram 

magnesium. Konsentrasi magnesium meningkat selama kehamilan dengan RDA 320 mg dan 50% 

dari magnesium diserap oleh ibu. Magnesium dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan dari 

jaringan lunak. Magnesium menunjukkan peran besar dalam eklamsia untuk mencegah kejang 

berulang. Terdapat hubungan antara kadar magnesium dengan kejadian preeklampsia karena kadar 

magnesium mempunyai peranan penting dalam pengontrolan tekanan darah. Selain itu, magnesium 

juga berperan dalam kontraksi otot jantung, bila konsentrasi magnesium dalam darah menurun 

maka otot jantung tidak dapat bekerja secara maksimal sehingga mempengaruhi tekanan darah. 

Kurang optimalnya fungsi kadar magnesium yang berasal dari makanan dalam menurunkan 

tekanan darah dapat disebabkan oleh kekurangan serat yang dapat mengham- bat kadar magnesium 

di dalam usus halus(Devita & Amran, 2017). 

  Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan mengenai Kehamilan,  

meningkatkan pengetahuan mengenai magnesium dan meningkatkan pengetahuan khususnya ibu 

hamil mengenai pentingnya Asupan Magnesium bagi ibu dan janin. 

  

2. METODE PENGABDIAN 

  

2.1 Waktu dan Tempat Pengabdian 

 Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2021 bertempat di Puskesmas Campurejo Kota 

Kediri, Jawa Timur 

  

2.2 Metode dan Rancangan Pengabdian 

 Metode yang digunakan dalam pengabdian adalah ceramah yang dikombinasikan dengan 

menggunakan Poster digunakan untuk menyampaikan materi tentang: (1) Pengertian Kehamilan 

(2) Pengertian Magnesium (3) Pengaruh Magnesium pada Ibu Hamil. Penggunaan metode ini 

dapat memberikan materi secara efektif 

 

2.3 Pengambilan Sampel 

 Sampel dalam penelitian ini adalah 25 orang peserta yang diundang berdasarkan arahan 

Bidan PUSKESMAS Campurejo Kota Kediri untuk diberikan penyuluhan dan pemahaman 

tentang pentingnya asupan magnesium pada ibu hamil.  Kuesioner dibagikan setelah penyuluhan. 

Dalam kuesioner berisi pertanyaan mengenai karakteristik responden dan pemahaman responden 

tentang materi penyuluhan 

 

2.4 Prosedur Kerja 

2.4.1     Pengajuan Ijin Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan pengajuan ijin kegiatan kepada 

Dinas Kesehatan Kota Kediri berkoordinasi dengan Puskesmas Campurejo Kota Kediri. 

2.4.2     Penyiapan Alat 

Alat dan instrument yang dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah brosur edukasi, poster dan 

kuesioner yang dibagikan setelah kegiatan edukasi. 

2.4.3     Pelaksanaan Penyuluhan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan melakukan penyuluhan secara langsung kepada 

Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung pada pasien yang sedang berobat ke Puskesmas 

Campurejo Kota Kediri sejumlah 25 orang 

2.4.4     Pengolahan Data 
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Data yang diperoleh dari kegiatan pengabdian ini diolah untuk ditampilkan secara 

deskriptif. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 1 

 Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 

Kehamilan,  meningkatkan pengetahuan mengenai magnesium dan meningkatkan pengetahuan 

khususnya ibu hamil mengenai pentingnya Asupan Magnesium bagi ibu dan janin.  

 Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat di uraikan melalui 2 (dua) tahapan kegiatan, yaitu 

persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan yang merupakan perencanaan program 

pengabdian. Pada tahapan ini dilakukan koordinasi dengan pihak puskesmas yaitu Kepala Tata 

Usaha dan Kepala KIA Puskesmas Campurejo Kota Kediri. Selanjutnya dilakukan penetapan 

waktu Pelaksanaan berdasarkan kesepakatan dengan Kepala Puskesmas Campurejo Kota Kediri 

dilakukan pada   bulan Juli 2021. Perencanaan materi yang telah direncanakan oleh tim pengabdi 

meliputi pengetahuan mengenai Pengaruh Magnesium pada Ibu Hamil. Penentuan sasaran 

dan target peserta didapatkan dari koordinasi dengan Bidan puskesmas  Campurejo Kota Kediri 

yaitu  ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya (ANC) di Puskesmas Campurejo Kota Kediri 

sebanyak 25 orang dengan distribusi peserta edukasi terdapat pada table 1 dan 2.  

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Edukasi Berdasarkan Usia  

 

Umur Frekwensi  Persentase (%) 

< 20  0 0% 

20-35 23 92% 

>35 3 8% 

Total 25 100% 

 

 
Tabel 2. Karakteristik Peserta Edukasi Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

 

   

 

 

 

 

 
 Tahapan persiapan di atas selanjutnya diikuti dengan tahap pelaksanaan. Pada tahap ini,  

dihadiri oleh 25 orang peserta yang diundang berdasarkan arahan Bidan Puskesmas Campurejo 

Kota Kediri. Kegiatan edukasi ini dilaksanakan pada hari Kamis, 01 Juli 2021. Pada awal kegiatan 

setelah dilakukan pembukaan kemudian peserta diberikan pre test. Tujuan pre test ini untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan peserta terhadap Pengaruh Magnesium pada Ibu Hamil. Pada 

Hasil pret test didapatkan hasil 64% berpengatahuan baik. Pre Test dilakukan selama 10 menit 

dengan menjawab 10 soal yang berisi tentang pengetahuan asupan magnesium pada ibu hamil. 

Tahap selanjutnya adalah edukasi tentang pentingnya Pengaruh Magnesium pada Ibu Hamil.  
Setelah selesai dilakukan ceramah dengan presentasi yang didukung dengan pembagian poster, 

selanjutnya dilakukan tanya jawab dari peserta kepada tim pengabdian masyarakat tentang materi 

yang disampaikan.  

 Kegiatan di akhiri dengan post test untuk melihat keberhasilan dari kegiatan ini. Dari hasil post 

test terlihat adanya peningkatan pengetahuan dari peserta yang ,engikuti edukasi. Dari hasil 

kegiatan ini diharapkan peserta akan lebih  menyadari pentingnya asupan magnesium dan bahaya 

preeklamsia pada ibu hamil. Tingkat Pengetahuan diukur dengan skala Guttman dengan  

memberikan pertanyaan kuisioner pada pre test dan post test. Penilaian berupa jawaban  “ benar 

SD dan SMP/ 

Sederajat  5 20% 

SMA/ Sederajat 17 68% 

D3 dan S1 3 12% 

Total 25 100% 
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dan salah”  saja dengan memberikan centang di setiap pertanyaan,  Sedangkan pengukuran 

persentasenya menggunkana rumus dari Arikunto 2013. 

 Hasil Pre test dan post test kegiatan pengabdian masyarakat ini bisa dilihat pada tabel 3. Hasil 

ini bisa dijadikan indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian di puskesmas campurejo. 

 

Tabel 3 Distribusi Tingkat Pengetahuan Peserta Edukasi  

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi 

 Jumlah Persentase 

(%) 

Jumlah Persentase( 

%) 

Baik (76-100) 16 64 25 100 

Cukup (60-75) 6 36 0 0 

Kurang (≤ 60) 0 0 0 0 

Total 25 100 25 100 

 

 Berdasarkan tingkat pengetahuan peserta kegiatan sebelum dan sesudah sosialisasi paling 

banyak pada Katagori baik sebanyak 16.% dan terdapat katagori cukup sebanyak 36%, sedangkan 

hasil setelah dilakukan sosialisasi terdapat peningkatam pengetahuan seluruh peserta yang terlihat 

pada hasil katagori baik sebanyak 100% 
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian 

Sumber: dokumen pribadi 

 

4.1  Simpulan  

 Hasil Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan pengetahuan tentang asupan 

magnesium untuk ibu hamil. Peserta edukasi diharapkan setelah mengikuti kegiatan ini mereka 

bisa memperhatikan nutrisi yang di konsumsi sehari-hari. Hasil pengabdian masyarakat ini sangat 

baik terlihat peserta yang begitu antusias mengikuti seluruh kegiatan, semua peserta dapat 

memahami materi yang dipaparkan yang terlihat dari hasil post test yang meningkat. 

 

4.2  Saran 

1. Program pengabdian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti di tempat lain pada tahun berikutnya 

untuk menambah pengetahuan ibu mengenai pentingnya magnesium untuk ibu hamil.  

2. Perlu adanya penambahan materi pelatihan berupa makanan dan minuman yang baik untuk di 

konsumsi selama kehamilan. 

 

4.3  Rekomendasi 

Kegiatan pengabdian masyarakan ini sebaiknya juga dilaksanakan di puskesmas lain  

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini terselenggara berkat bantuan dan dukungan dari Institut 

Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata kediri, Dinas Kesehatan Kota Kediri dan Puskesmas Campurejo 

Kota Kediri serta semua pihak yang telah berpartisipasi sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 

bisa berjalan dengan lancar. Penulis berharap hasil pengabdian masyarakat ini bermanfaat bagi 

semua pihak 
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ABSTRAK 

 
Kesehatan jiwa merupakan salah satu masalah kesehatan yang menjadi prioritas di dunia, termasuk di 

Indonesia. Salah satu kelompok yang rentan mengalami masalah kesehatan jiwa, terutama depresi, adalah 

remaja. Remaja banyak mengalami stressor psikososial sehingga rentan mengalami depresi. Demikian pula, 

diagnosis dini sangat sulit ditegakkan karena karakteristik remaja yang cenderung menjauhi orang tua dan 

mengutamakan teman sebayanya. Oleh karena itu, pemberian pengetahuan kepada remaja tentang depresi 

diharapkan dapat membantu remaja mengetahui gejala awal depresi pada diri maupun teman sebayanya 

sehingga dapat segera memperoleh pertolongan yang tepat. Tujuan dari dilaksanakannya pengabdian ini 

adalah memberikan penyuluhan untuk menambah pengetahuan siswi tentang depresi dan cara deteksi 

dininya. Metode yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan pengabdian adalah pre dan post test. Hasil 

kegiatan ini menunjukkan ada peningkatan nilai rata-rata sebelum diberi penyuluhan sebesar 50,68 dan 

setelah diberikan penyuluhan sebesar 79,83. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p value < 0,05 

menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Kesimpulan 

pengabdian adalah pemberian informasi melalui penyuluhan sangat efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswi mengenai depresi dan cara deteksi dininya. 

 

       Kata Kunci:  penyuluhan, depresi, deteksi dini depresi, siswi SMK 

 

1. PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan kondisi yang dilihat secara holistik, dimana tidak hanya bebas dari 

penyakit dan kecacatan, tetapi juga menyangkut keadaan sejahtera dari fisik, jiwa, dan sosial (WHO, 

1984). Tidak hanya itu, kondisi sehat juga mencakup kondisi spiritual, serta mampu hidup 

produktif secara ekonomi (UU No 36 Tahun 2009). Seseorang yang memiliki perkembangan yang 

baik dari segi fisik, mental, spiritual, dan sosial dapat dikatakan memiliki jiwa yang sehat jika 

individu tersebut yakin dengan kemampuannya, mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi, 

serta dapat memberikan kontribusi bagi lingkungannya (UU No 18 tahun 2014). 

Saat ini, kesehatan jiwa merupakan salah satu masalah kesehatan yang menjadi prioritas di 

dunia, termasuk di Indonesia. Data World Health Organization (2016) menunjukkan jumlah kasus 

depresi di dunia mencapai 35 juta orang, 60 juta mengalami bipolar, 21 juta untuk kasus skizofrenia, 

dan 47,5 juta terkena dimensia. Satu dari empat orang dewasa akan mengalami masalah kesehatan 

jiwa dalam masa hidupnya dan setiap 40 detik terjadi kasus bunuh diri di suatu tempat di dunia 

(WHMH, 2016). 

Salah satu kelompok yang rentan mengalami depresi adalah remaja. Masa remaja merupakan 

masa peralihan dari anak menjadi dewasa, termasuk proses perkembangan ke arah kematangan 

atau kemandirian (Yusuf, 2001). Dalam proses perkembangan mentalnya, remaja mengalami 

berbagai macam kejadian yang merupakan faktor pendukung dan penghambat. Salah satu contoh 

faktor penghambat ini adalah permasalahan dalam keluarga dan pelecehan nilai atau norma moral 

dan agama dalam kehidupan keluarga atau masyarakat (Kurpers and Bebbington, 2002). 

Berbagai macam kejadian yang dialami remaja selama perjalanan hidupnya dapat menjadi 

stressor psikososial yang dapat menimbulkan gangguan psikiatrik seperti depresi (Anisman and 

Zacharko, 1992). Depresi merupakan suatu kondisi yang perlu mendapat perhatian. Depresi dapat 

menyebabkan besarnya beban yang harus ditanggung akibat ketidakmampuan penderita untuk 

bekerja dengan baik. Penelitian pada tahun 2008 oleh Asmika dkk menunjukkan bahwa remaja 
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Sekolah Menengah Umum di kota Malang mengalami depresi dengan persentase: 32,5% depresi 

ringan, 28,2% depresi sedang, dan 11,1% mengalami depresi berat (Asmika, Harijanto, dan 

Handayani, 2008). 

Depresi pada remaja didiagnosis dengan menggunakan kriteria DSM-IV-TR. Akan tetapi, 

prediksi timbulnya depresi pada remaja akibat stressor psikososial dapat dihitung menggunakan 

instrumen baku dari Beck Depression Inventory (BDI) dan Holmes and Rahe Stressor Scale for 

Youth (HRSSY) yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia (Asmika, Harijanto, dan Handayani, 

2008). 

Deteksi dini depresi pada remaja sangat sulit ditegakkan karena remaja merupakan usia dengan 

karakteristik perkembangan “menjauh” dari orang dewasa. Sehingga seringkali remaja tidak 

menceritakan perasaan ataupun masalahnya kepada orangtua dan gurunya. Disinilah peran teman 

sebaya sangat penting. Hubungan sebaya berfokus pada bagaimana seseorang dapat diterima dalam 

suatu pertemanan dengan teman yang memiliki kesamaan dalam usia, latar belakang, ataupun 

nasib. Hubungan sebaya menimbulkan suatu hubungan saling percaya antarteman sebaya, bahkan 

melebihi orang tua. Untuk itu, peran teman sebaya merupakan suatu agen yang strategis dan vital 

dalam membimbing dan mengarahkan kehidupan remaja (Pratiwi, 2011). Pengetahuan remaja 

tentang depresi diharapkan dapat membantu remaja mengetahui gejala awal depresi pada diri 

maupun teman sebayanya sehingga dapat segera memperoleh pertolongan yang tepat. Berdasarkan 

latar belakang ini, pengabdi melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Penyuluhan 

Depresi dan Cara Deteksi Dininya pada Siswi SMK Kartika IV Malang”. Tujuan dari 

dilaksanakannya pengabdian ini adalah memberikan penyuluhan untuk menambah pengetahuan 

siswi tentang depresi dan cara deteksi dininya. 

  
2.  METODE PENGABDIAN 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2019 di SMK 

Kartika IV Kota Malang. Sasaran dalam kegiatan ini adalah sebanyak 59 siswi SMK Kartika IV 

Malang, yang dipilih oleh guru UKS sebagai perwakilan tiap kelas. Rancangan kegiatan berupa 

time series design, menggunakan instrumen kuesioner untuk menilai pre test-post test, dengan 

melihat perubahan dan melakukan observasi sebelum dan sesudah perlakuan (Wibowo, 2014). Pre 

test terdiri atas 20 soal tertutup dalam bentuk pilihan benar dan salah yang diberikan kepada 

responden sebelum dilakukan penyuluhan, sedangkan post test dilakukan setelah penyuluhan 

selesai. Post test merupakan gambaran efek dari paparan selama penyuluhan berlangsung. Media 

yang digunakan dalam kegiatan ini berupa slide power point dan booklet depresi.  

Penyuluhan ini terdiri dari 2 materi dan terbagi menjadi 2 sesi. Sesi pertama diawali dengan 

pemaparan tentang tipe kepribadian dan kepribadian yang lebih rawan mengalami depresi. Pada 

sesi kedua, tim memaparkan mengenai depresi, penyebab, gejala yang tampak pada penderita, serta 

cara deteksi dini menggunakan “Aplikasi Sehat Jiwa”. Aplikasi ini telah lama dikembangkan oleh 

Kemenkes tetapi belum dimanfaatkan secara optimal karena belum banyak yang mengetahui. Pada 

sesi ini, diharapkan sasaran paham bahwa depresi tidak sama dengan mood swing ataupun bad 

mood, karena penderita depresi tidak bisa merasakan bahagia. Akibatnya, penderita akan selalu 

murung, merasa tidak berguna, dan sangat cenderung melakukan perbuatan menyakiti diri sendiri 

bahkan sampai bunuh diri. Pada sesi ini pula, tim memaparkan tentang ucapan dan tindakan yang 

harus dilakukan pertama kali apabila menemukan teman sebaya yang mengalami gejala depresi. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diukur melalui pengisian kuesioner yang dibagi 

menjadi pre test dan post test . Tujuannya untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan 

responden mengenai depresi dan cara deteksi dininya sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan.  

Analisis pada kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan sebelum dan 

sesudah penyuluhan. Perbedaan pengetahuan tentang depresi dan cara deteksi dininya pada 

responden sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan penilaian pre test dan post 

test, dapat dianalisis dengan menggunakan uji beda T dependen. Namun, uji tersebut dapat 

digunakan jika data terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov untuk melihat penyebaran data. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai 
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p=0,067 untuk variabel pre test dan p=0,016 untuk variabel post test (p>0,05),maka data pre test 

dan post test terdistribusi normal dan uji beda rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji T 

dependen. Perbedaan pengetahuan pada responden dapat dilihat pada tabel 2 berikut:  

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

PRETEST .138 59 .007 

POSTTEST .135 59 .009 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji T-Dependen 

 

Pengetahuan Mean Standar Deviasi Sig. 

Pre Test 50,68 9,213 0.00 

Post Test 79,83 9,513  

 

Rata-rata nilai pengetahuan sebelum pemberian penyuluhan (pre test) adalah 50,68 dengan 

standar deviasi 9,213. Pada pengetahuan setelah penyuluhan (post test), didapatkan nilai rata-rata 

79,83 dengan standar deviasi 9,513. Terlihat selisih nilai mean antara pengukuran pertama dan 

kedua adalah 29,15 dan hasil uji statistik menunjukkan nilai p value <0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa secara statistik terdapat perbedaan nilai pre test dan post test sesudah 

penyuluhan. Hal itu menunjukkan kegiatan penyuluhan tentang depresi dan cara deteksi dinya ini 

efektif dan berhasil dalam meningkatkan pengetahuan responden. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Maulana dkk. (2019), yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan 

responden yang signifkan antara sebelum dan sesudah penyuluhan tentang masalah kesehatan jiwa.  

 

 
 

Gambar 1. Penyampaian Materi Penyuluhan 
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Gambar 2. Foto Bersama setelah Kegiatan 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Pemberian informasi melalui penyuluhan sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

siswi mengenai depresi dan cara deteksi dininya. Saran dari kegiatan ini adalah pihak sekolah rutin 

mengadakan penyuluhan tentang kesehatan mental, terutama depresi, bekerjasama dengan pihak 

Perguruan Tinggi dan Dinas Kesehatan dalam upaya menjaga kesehatan generasi muda. 
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